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Sanksi Pelanggaran Hak Cipta

Undang-Undang Republik Indonesia No. 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta

Pasal 2:

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta dan pemegang Hak Cipta untuk
mengumumkan alau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah suatu
ciptaan dilahirkan tanpa mengutrangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan
yang bertaku.

Ketentuan Pidana

Pasal 72:

1. Barang siapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud
dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (1) dan (2) dipidana dengan pidana penjara
masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling banyak Rp
5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah).

2. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan mengedarkan, atau menjual
kepada umum suatu ciptaan atan barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait
scbagaimana dimaksud dalam ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5
(lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt. pencipta
semesta alam yang memberikan petunjuk kepada penulis
untuk menulis scbuah buku tentang evaluasi pembelajaran.
Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik,
baik guru maupun dosen dalam melaksanakan proses
pembelajaran di kelas. Selain itu, mahasiswa juga diharapkan
dapat mengambil manfaat dari kehadiran buku ini.

Dosen ataupun guru, sungguh tidak sempurna proses
pembelajaran yang mereka langsungkan apabila evaluast
scbagai salah satu komponen dalam pembelajaran tidak
dilaksanakan. Pembelajaran  sesungguhnya merupakan
program yang terencana schingga harus dievaluasi agar
diketahui berhasil atau tidaknya program pembelajaran itu.
Hasil dari evaluasi program pembelajaran dijadikan sebagai
umpan balik untuk mengetahui letak penycbab tidak
berhasilnya pembelajaran, kalau memang ternyata tidak
berhasil program vang dicvaluasi. Namun, jika program yang
dievaluasi ternyata berhasil sesuai dengan target atau tujuan
vang telah ditctapkan, hasilnya itu akan memberikan kepuasan
tersendiri bagi pengajar dan juga bagi peserta didik, sehingga
akan menjadi motivasi tersendiri bagi pengajar dan peserta
didik untuk menjalani program selanjutnya.

Buku ini disusun berdasarkan silabus yang selama i
digunakan oleh penulis untuk mengajarkan mata kuliah
Evaluasi Pembelajaran di tempatnya mengajar. Dengan
demikian, khususnya bagi dosen yang mengajarkan mata
kuliah yang sama, dapat menjadikannya scbagai buku
pegangan. Adapun isi buku ini terdiri dari sebelas bab. Secara
garis besar isi buku ini meliputi konsep evaluasi, peran guru
dalam pembelajaran terutama perannya sebagat evaluator, tes
hasi! belajar, jenis tes beserta cara penskorannya, analisis butir
soal, kisi-kisi tes, dan alat evaluasi nontes. Jika dilihat 1s1 buku
ini, diharapkan cukup memberikan bekal bagi pescrta didik
(mahasiswa) untuk diterapkan nanti di lapangan di mana
mereka menjalankan tugasnya scbagai guru.

Tentunya buku ini memiliki keterbatasan, terutama dari
segi konten, schingga siapa pun yang menggunakannya




sebagai pegangan tidak ada salahnya jika bermaksud mencari
buku-buku lain untuk disandingkan dalam pembelajaran.
Karena keterbatasan yang dimilik: buku ini, penulis senantiasa
membuka hati untuk mencrima saran yang sifatnya
membangun demi kesempurnaannya. Oleh Karena itu, penulis
berterima kasih kepada siapa pun yang vang bersedia
memberikan masukan atas kekurangan vang dimiliki buku ini.
Semoga Allah Swt. melimpahkan rahmat-Nya kepada kita
semua. Aaminn.

Makassar, Mer 2020

Penulis
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Setelah mengikuti perkuliahan tentang BAB [, mahasiswa
dapat:

1. Menjelaskan pengertian evaluasi pembelajaran.

2. Menguraikan fungsi evaluasi pembelajaran.

3. Menguraikan kegunaan evaluasi pembelajaran.

4. Menguraikan prinsip-prinsip evaluasi pembelajaran.

\. J

R

«Setiap orang adalah guru; setiap rumah adalah
sekolah.”
(Ki Hajar Dewantara)




BAB 1

KONSEP DASAR EVALUASI PEMBELAJARAN

A. Pengertian Evaluasi Pembelajaran

Sebelum mendefinisikan istilah evaluasi, ada tiga istilah
yang selama ini sering digunakan berkaitan dengan istilah
evaluasi pembelajaran, yaitu pengukuran, penilaian, dan
evaluasi itu sendiri. Ketiga istilah itu sering dianggap sama
artinya schingga ada kalanya kita menggunakannya secara
bergantian. Untuk memperjelas makna ketiganya, Arikunto
(2015) mengemukakan bahwa pengukuran itu upaya
membandingkan sesuatu dengan menggunakan satu ukuran
yang hasilnya akan berwujud angka-angka. Jadi, pengukuran
itu bersifat kuantitatif Sementara penilaian adalah
pengambilan suatu keputusan dengan ukuran baik atau buruk
terhadap sesuatu. Jadi, penilaian itu bersifat kualitatif
Adapun evaluasi mencakup dua kegiatan yaitu kegiatan
mengukur dan menilai yang berarti hasilnya akan berbentuk
angka-angka dan uraian kata-kata sebagai ulasan interpretasi
tentang sesuatu, misalnya baik-buruknya sesuatu. Jadi,
evaluasi bersifat kuantitatif dan kualitatif.

Sama halnya yang dikemukakan oleh Sanjaya (2013)
bahwa evaluasi berbeda dengan pengukuran dan penilaian.
Pengukuran, dalam proses pengambilan keputusan,
diperlukan alat bantu tertentu. Misalaya, untuk mengukur
kemampuan peserta didik dalam bidang tertentu diperlukan
tes kemampuan (achievement test); untuk mengukur tingkat
IQ peserta didik digunakan tes IQ, dil. Dalam melakukan
evaluasi, scbaiknya didahului dengan pengukuran.
Sedangkan penilaian cakupannya lebih luas dibangdingkan
dengan pengukuran karena  hasil pengukuran akan
diinterpretasi melalni kegiatan penilaian. Setelah kedua
kegiatan tersebut, dilakukan pengambilan keputusan,
misalnya memutuskan siapa-siapa di antara peserta didik
yang harus melakukan remedial.

Evaluasi pembelajaran didefinisikan oleh Trianto (2013)
sebagal serangkaian kegiatan yang dilakukan seseorang
secara sistematis dan berkesinambungan guna memperoleh
dan mengumpulkan data tentang proses dan hasil belajar




peserta didik, kemudian data terscbut dianalisis dan
ditafsirkan sehingga menjadi informas1 yang bermakna
dalam rangka pengambilan keputusan.

Evaluasi, menurut Yaumi (2013), dapat dipahami dari

tiga sudut pandang, vaitu:

1. Juslifikasi penentuan kelayakan; evaluasi dalam hal
ini adalah penentuan kepantasan, kelayakan, atau
signifikansi. Evaluasi di sini juga dipahami sebagai
arah dari suatu tindakan untuk mengukur nilai atau
kelayakan suatu program.

2. Catatan perbaikan; evaluasi dalam hal ini dipandang
sebagai rangkaian pertanyaan penelitian dan metode
yang diarahkan untuk meninjau proses, aktivitas,
dan strategi dengan maksud memperbaikinya agar
pelaksana program dapat memperolch hasil yang
maksimal.

3. Fokus pada hasil; evaluasi yang berfokus pada hasil
meliputi pengukuran dan penilaian dampak dari
suatu proyek berdasarkan kriteria khusus seperti:

a) Efektivitas: tingkat ketercapaian tujuan yang
dapat ditunjukkan dengan cara membandingkan
hasil vang diperoleh dengan hasil yang
ditargetkan sebelumnya.

b) Relevansi: hubungan antara penetapan tujuan
dan terpenuhinya suatu kebutuhan.

¢) Efisiensi: hubungan antara kuantitas dan
kualitas pelayanan dan jasa pendidikan yang
disediakan dan alat yang digunakan untuk
memperolehnya.

B. Fungsi dan Kegunaan Evaluasi Pembelajaran

I. Fungsi Evaluasi Pembelajaran

Keberadaan evaluasi dalam pembelajaran tidak bisa
disepelekan. Pihak vang terlibat dalam pelaksanaan
pembelajaran, baik yang terlibat langsung maupun yang
terlibat secara tidak langsung harus menempatkan komponen
evaluasi pada posisi yang scjajar dengan komponen-
komponen pembelajaran yang lain karena ia merupakan
bagian integral dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, evaluasi menjadi kebutuhan bagi guru dan siswa
sebab dengan evaluasi siswa akan mengetahui keberhasilan




pembelajarannya. Demikian pula guru, mercka akan
memperoleh umpan balik mengenai keberhasilannya dalam
membelajarkan siswa.

Berkaitan dengan itu, berikut dikemukakan fungsi-
fungsi evaluasi menurut Sanjaya (2013), yaitu:

» Evaluasi sebagai alat bagi siswa untuk memperoleh

umpan balik.

e Evaluasi merupakan alat untuk megatahui
ketcrcapaian siswa terhadap tujuan yang telah
ditentukan.

* Evaluasi dapat dijadikan sebagai sumber informasi
dalam rangka pengembangan kurikulum.

» Evaluasi dapat memberikan informasi kepada siswa
secara inindividual dalam mengambil keputusan
untuk menentukan masa depannya schubungan
dengan pemilihan bidang pekerjaan  scrta
pengembangan karier mereka.

* Evaluasi berguna bagi para pengembang kurikulum,
khusunya dalam menentukan kejelasan tujuan
khusus yang ingin dicapai.

* Evaluasi memberikan uman balik bagi semua pihak
vang memiliki kepentingan dengan pendidikan di
sckolah, seperti orang tua, guru, dan para
pengembang kurikulum.

Selain itu, Arikunto (2015) memandang fungsi evaluast
dari sudut pandang yang lain bahwa evaluasi dapat
difungsikan sebagai alat scleksi untuk memilih siswa yang
dapat diterima di sekolah tertentu, untuk menctapkan siswa
yang layak naik ke kelas atau peringkat berikutnya, untuk
menentukan siswa yang berhak memperoleh beasiwa, dan
untuk menentukan siswa yang layak lulus sekolah, dlL.

Evaluasi dapat berfungsi diagnostik yang berarti
dengan melakukan evaluasi guru dapat mengetahui letak
kelemahan atau kesulitan siswa dalam mata pelajaran atau
materi tertentu. Jika telah diketahui kelemahan yang dialami
siswa, guru dapat mengatasi kelemahan atau kesulitan itu
dengan mudah. Sebagati contoh, siswa A, dalam sebuah ujian
mata pelajaran bahasa Indonesia, dia diminta menulis sebuah
kalimat dengan menggunakan awalan di. Siswa tersebut
menulis kalimat “Adik di bantu oleh kakak.” Tentu kalimat
tersebut salah karena awalan di ditulis terpisah dari morfem




yang mengikutinya. Seharusnya ditulis “Adik dibantu oleh
kakak.” Guru dapat mencari tahu penyebab terjadinya
kesalahan tersebut. Boleh jadi siswa tersebut melakukan
kesalahan karena tidak memahami perbedaan antara di
sebagai kata depan dan dan di sebagai awalan.

Evaluasi dapat juga berfungsi sebagai penempatan.
Artinya, evaluasi difungsi untuk menempatkan siswa pada
tempat yang sesuai dengan tingkat kemampuannya.
Misalnya, di SMA ada beberapa jurusan yang dapat menjadi
pilihan siswa, di antaranya 1PA atau IPS. Sebelum guru atau
pihak sekolah menempatkan siswa pada jurusan tersebut,
guru harus melihat tingkat kemampuan meraka apakah hasil
evaluasinya memungkinkan untuk ditempatkan di Jurusan
IPA atau IPS.

Fungst evaluasi yang tak kalah pentingnya adalah fungst
pengukur keberhasilan. Di dalam proses belajar-mengajar
terdapat beberapa komponen, yaitu komponen tujuan
pembelajaran, pengajar (guru), metode mengajar (mencakup
pendekatan, strategi, model, teknik, dan taktik mengajar),
kurikulum, sarana dan sistem administrasi. Kesemuanya ini
harus diukur keberhasilannya. Misalnya, harus dievaluasi
apakah metode mengajar yang digunakan oleh guru untuk
mata pelajaran tertentu menunjukkan hasil yang memuaskan
atau tidak berdasarkan target yang telah ditetapkan.

Evaluasi yang terkait dengan program (pembelajaran)
terbagi atas dua tingkatan, yaitu evaluasi tengah program
yang bermaksud mereview kemajuan dan usulan-usulan
alternatif desain program untuk siswa yang berkaitan dengan
waktu pelaksanaan program dan evaluasi akhir program yang
bermaksud menilai dan mendokumentasikan sumber daya
yang digunakan, serta hasil-hasil kemajuan tujuan program
(Mashudi, 2015).

2. Kegunaon Evaluasi Pembelajaran

Setelah  dilakukan  kegiatan  cvaluasi  dalam
pembelajaran, hasilnya dapat digunakan untuk berbagai
keperluan sebagaimana dikemukakan Sumantri  {2016)
berikut im.

a. Untuk keperluan administrasi, yakm (1) sebagal
laporan perkembangan siswa yang mencakup
perkembangan kognitif, moral dan agama, bahasa,
fisik/motprik, sosial dan emosional, tingkah




laku/karakter, minat, kecakapan, dan lain-lain; (2)
laporan kepada orang tua mengenai perkembangan
siswa, dan (3) laporan-laporan periodik tentang
kemajuan sekolah.

b. Untuk keperiuan pembelajaran, dalam hal ini hasil
evaluasi membenkan data vang dapat digunakan
untuk  memperbaiki dan  mengembangkan
pcmbelajaran  untuk program selanjutnya dan
mengidentifikasi  perkembangan  pembelajaran
siswa,

c. Untuk keperluan bimbingan penyuluhan: hasil
evaluasi pembelajaran dapat digunakan sebagai
dasar dalam memberikan bimbingan dan
mendiagnosis letak permasalahan siswa dalam
belajar.

d.  Untuk keperluan penelitian; hasil evaluasi dapat
digunakan sebagai bahan penelitian yang
berhubungan pembelajaran dan perkembangan
siswa scbagai bentuk upaya peningkatan kualitas
pembelajaran.

C. Prinsip-prinsip Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran dimaksudkan untuk mengetahui
kemajuan hasil belajar siswa. Melalui pelaksanaan evaluasi,
guru dapat memonitor pencapaian siswa dalam
pembelajarannya. Untuk itu, guru perlu memperhatikan
beberapa  prinsip dalam  melaksanakan  evaluasi
pembelajaran. Berikut ini, Atmaja (2016) mengemukakan
enam prinsip evaluasi pembelajaran yaitu;
|. Guru harus adil dan objektif, evaluasi harus menyasar
seluruh peserta didik tanpa pandang bulu. Kadang-
kadang ini sulit direalisasikan karena ada kalanya kita
diperhadapkan pada situasi dan kondisi yang
memungkinkan kita tidak bisa berbuat adil. Misalnya,
salah seorang di antara peserta didik yang seharusnya
dievaluasi, tetapi yang bersangkutan mungkin keluarga
atau bahkan anak dari teman sejawat atau anak dari
pimpinan kita di sekolah di mana kita mengajar. Namun,
apa pun yang terjadi kita harus adil. Begitu pula dengan
objektivitas. Sikap objektif harus dimiliki oleh seorang
evaluator. Kita tidak boleh memberi nilai yang baik




kepada scorang peserta didik vang pada kenyataannya
nilai itu tidak layak untuk diberikan kepadanya.
Komprehensif atau  menyeluruh, ada tiga ranah
pembelajaran, yaitu ranah kognitif, ranah afekuf, dan
ranah psikomotorik. Evaluasi pembelajaran harus
mencakup ketiga ranah tersebut. Guru tidak bisa hanya
menilai salah satu atau dua di antaranya karena
keberhasiln peserta didik tidak bisa dilihat hanya pada
satu aspek saja. Kegagalan evaluasi/penilaian pada masa
lampau terletak pada kesalahan pencrapan prinsip imi.
Ada guru yang hanya melihat kemampuan peserta didik
pada saat berdiskusi, lalu langsung memberikan nilai
yang baik. Padahal boleh jadi pescrta didik yang kurang
aktif dalam berdiskusi tetapi bagus afeksinya. Atau
scbaliknya. Jadi, evaluasi harus bersifat menyeluruh atau
kompehensif.

Kontinuitas; pembelajaran harus berlanjut terus-menerus
schingga berimbas pada pelaksanaan  evaluasi
pembelajaran. Guru minimal harus  mengikuti
perkembangan peserta didik sejak mercka mulai
pembelajaran di suatu kelas hingga berakhiya
pembelajaran di kelas itu. Dengan cara seperti itu, guru
dapat membandingkan antara hasil belajar sebelumnya
dan hasil belajar sekarang atau yang akan datang.
Kooperatif. evaluasi diharapkan berjalan sebagaimana
yang diharapkan. Tentunya, guru tidak berjalan sendiri.
Mercka harus berkolaborasi dengan beberapa pihak
seperti wali kelas, orang tua, kepala sekolah, guru BK,
dan lain-lain. Kolaborasi, terutama mesti dilakukan jika
pembelajaran  dilakukan secara terintegrasi dengan
bidang studi yang lain.

Praktis; guru harus merancang alat evaluasi yang
memiliki nilai kepraktisan. Kepraktisan alat evaluasi
dapat dilihat dari beberapa sudut pandang seperti
mudahnya dicena dan dipahami, lengkapnya petunjuk
pelaksanaan evaluasi, atau dari sudut keterbacaan soal
(bahasa). Keterbacaan soal ini penting karena kadang-
kadang ada soal vang ditemukan sulit dipahami olch
peserta didik yang mungkin disebabkan oleh sulitnya
bahasa yang digunakan. Atau, mungkin terlalu panjang




kalimat vang digunakan schingga waktu tidak sesuai

dengan waktu mengerjakan item soal yang disediakan.

6. Follow-up atau tindak lanjut; pelaksanaan evaluasi
dalam pembelajaran bukanlah proses yang sifatnya
formalitas belaka melainkan harus ada tindak lanjutnya.
Proses belajar-mengajar tidak selamanya berhasil semua.
Atau dengan kata lain, ada kalanya hasil evaluasi tidak
mencapat kntenia ketuntasan minimal yang telah
ditetapkan, schingga guru diharapkan memperoleh
masukan berdasarkan hasil evaluasi itu. Guru harus
mencari tahu letak permasalahan yang menjadi penyebab
tidak berhasilnya peserta didik tertentu,

Selain  prinsip tersebut, jika guru bermaksud
menentukan teknik penilaian apa yang ingin digunakan, ada
baiknya mempertimbangkan beberapa faktor vang
dikemukakan Kurniawan (2014) berikut.

a) Kejelasan tujuan evaluasi. Apakah evaluasi itu untuk
melihat proses pembelajaran atan hasil pembelajaran
peserta didik karena ada perbedaan tekmk cvaluasi
yang digunakan untuk menilai proses dan menilat
hasil belajar. ,

b) Karakteristik tujuan pembelajaran. Apakah tujuan itu
masuk domain kognitif, afektif, atau psikomotorik.
Untuk mengukur kemampuan kognitif atau
psikomotorik guru bisa menggunakan teknik tes
dengan berbagai alternatif variasi teknik, baik secaa
lisan, tulisan, maupun secara praktik. Sedangkan
untuk mengukur domain afektif guru dapat
menggunakan teknik nontes, juga terdapat variasi
alternatif yang bisa dipilih.

c) Sifat materi. Apakah mateni itu bersifat fakta,
konsep, prinsip, atan prosedur.

d) Wakiu yang tersedia. Sedikit-banyaknya waktu vang
tersedia juga ikut menentukan pertimbangan teknik
evaluasi yang dipakai. Misalnya, jika waktu yang
disediakan cukup lama, teknik tes berbentuk uraian
lebih cocok.




PENDALAMAN BAB I
1. Jelaskan pengertian evaluasi pembelajaran!

2. Jelaskanlah secara singkat perbedaan antara penilaian,
pengukuran, dan evaluasi hasil belajar!

3. Uraikan fungsi evaluasi pembelajaran!




4. Uraikanlah kegunaan evaluasi pembelajaran!

5. Uraikanlah prinsip-prinsip evaluasi pembelajaran!
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Setelah mengikuti perkuliahan tentang BAB II, mahasiswa
diharapkan dapat:

Menjelaskan peran guru dalam proses belajar-mengajar
Menguraikan peran guru sebagai evaluator pembelajaran
Menjelaskan tes buatan guru.

Menjelaskan tes standar.

Membandingkan tes standar dan tes buatan guru.

(.ur.b.w.ro.w
\_

5,7 (; o

n

Q- “Bermimpilah setinggi langit, jika engkau jatuh,

engkau akan jatuh di antara bintang.”
(Soekamo)
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BAB 11
GURU SEBAGAI EVALUATOR

A. Pengertian Guru

Secara etimologis, istilah guru berasal dari bahasa India
yang berarti “Orang yang mengajarkan tentang cara
melepaskan diri dari sengsara.” Lalu, kata guwru diartikan
sebagai orang yvang bertugas membangun aspek spiritualitas
manusia. Lambat laun, pengertian guru kemudian menjadi
semakin luas, tidak hanya terbatas dalam kegiatan ketlmuan
yang bersifat kecerdasan spiritual dan intelektual, tapi juga
menyangkut kecerdasan kinestetik jasmaniah, seperti gurn
tant, guru olah raga, dan guru musik, dan lain-lain schingga
guru dapat diartikan sebagai orang vang tugasnya terkait
dengan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua
aspek, baik spiritual dan emosional, intelektual, fisikal,
maupun aspek lainnya.

Dalam Surat Edaran (SE) Mendikbud dan kepala
BAKN nomor 37686/MPK/1989 dinyatakan lebih spesifik
bahwa “Guru ialah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang dibeni
tugas, wewenang dan tanggung jawab oleh pejabat yang
berwenang untuk melakasanakan pendidikan di sckolah
(termasuk vang meleckat dalam jabatan).

Dalam Undang-Udang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikam Nasional , dalam Pasal 39 (2), guru
merupakan bagian dari pendidik. “ Pendidik merupakan
tenaga professional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
terutama bagi pendidik pada perguruan guru “.

Menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen dikatakan bahwa guru adalah tenaga pendidik
profesional yang memiliki tugas utama untuk mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini
melalui jalur formal pendidikan dasar dan pendidikan
menengah.
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Berdasarkan pengertian guru tersebut, dapat dirinci
tugas utama guru, vaitu (1) mengajar peserta didik: dalam
tugas imi, guru dibebani tanggung jawab untuk mengajarkan
ilmu pengetahuan kepada peserta didik, (2) mendidik peserta
didik: melalui tugas ini, guru diberika tugas untuk mengubah
tingkah laku peserta didik ke arah yang lebih bak, (3)
melatih peserta didik: tugas ini mengarah pada pencapaian
aspek psikomotorik anak, yaitu guru melatih peserta didik
agar mereka memiliki keterampilan dan kecakapan dasar (di
sekolah umum) serta keterampilan dan kecakapan lanjutan
(di sckolah kejuruan), (4) membimbing dan mengarahkan:
ini bertolak dari ungkapan bahwa feacher is a guidance,
yaitu guru bertanggung jawab untuk membimbing dan
mngarahkan peserta didik agar senantiasa berada pada jalur
yang tepat sesuai dengan tujuan pendidikan, dan (3)
memberikan dorongan kepada pescrta didik: guru bertugas
untuk memberikan dan membangkitkan motivasi peserta
didik agar berusaha keras untuk lebih maju.

. Peran Guru di dalam Proses Belajar-Mengajar

Pada bagian terdahulu sudah disinggung tugas guru
dalam proses belajar-mengajar. Dalam proses pembelajaran,
guru tidak hanya berperan sebagai model/tcladan bagi
peserta didik yang dijarnya, tetapi juga sebagai pengelola
pembelajaran (manager of learning). Dengan demikian,
efektivitas proses belajar-mengajar terletak di pundak guru.
Oleh karena i, keberhasilan proses belejar-mengajar sangat
ditentukan oleh kualitas guru (Rohman dan Sofan Amri,
2013). Selanjutnya bahwa guru scbagai komponen
pembelajaran tidak dapat direkayasa, tetapi guru dapat
merckayasa komponen lain. Tujuan rekayasa guru terhadap
komponen lain adalah untuk membentuk lingkunan peserta
didik supaya sesuai dengan lingkungan yang diharapkan
dalam proses pembelajaran yang pada akhirnya peserta didik
dapat mencapai hasil belajar yang diharapkan. Meskipun
demikian, dalam merckayasa pembelajaran, guru tidak boleh
bertindak semaunya karena guru tetap harus berdasarkan
kurikulum yang berlaku.

Pada bagian ini akan dikemukakan peran guru dalam
proses belajar-mengajar, yaitu:
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Guru sebagai pengajar, orang yang berperan
mengajarkan ilmu pengetahuan kepada peseria didik.
Namun peran guru sebagai pengajar harus dilihat dalam
perfektif kekinian. Guru harus menempatkan peserta
didik sebagai individu yang memiliki potensi untuk
berkembang. Guru tidak bisa menempatkan mereka
sebagai individu yang seakan-akan merupakan makhluk
yang tidak berdaya.

Guru sebagai pendidik; orang yang mendidik peserta
didik agar memiliki perilaku yang sesuai dengan norma-
norma yang berlaku di masyarakat. Ini sejalan dengan
pendapat Hartono (2013) vang mengatakan bahwa guru
tidak sekadar menyampaikan ilmm pengetahuan, tetapi
juga mentransfer nilai-mlai moral kepada peserta didik.
Guru sebagai pembimbing, ini sesuai dengan ungkapan
“teacher is a guidance” yang berarti orang yang
mengarahkan peserta didik agar senantiasa berada pada
rel-rel yang tepat sesuai dengan tmjuan pendidikan.
Menurut Mulyasa (2005), dalam melakukan tugasnya
sebagai pembimbing, guru perlu melakukan upaya-
upaya preventif dalam pengertian guru tidak menunggu
peserta didik melakukan hal-hal negatif baru dilakukan
tugasnya scbagai pembimbing atau  pengarah.
Sehubungan dengan perannya sebagai pembimbing, guru
harus (a) mengumpulkan data tentang peserta didik, (b)
mengamati tingkah laku peserta didik, (c) mengenal
peserta didik yang membutuhkan bantuan khusus, (d)
mengadakan pertemuan atau hubungan dengan orang tua
peserta didik, baik secara individu maupun secara
kelompok, agar terjalin saling pengertian tentang
pendidikan anak, (¢} bekerja sama dengan masyarakat
dan lembaga-lembaga lainnya untuk membantu
menyelesaikan masalah yang dialami peserta didik, (f)
membuat catatan pribadi  tentang siswa dan
menyiapkannya dengan baik, (g) menyelenggarakan
bimbingan kelompok atau individu, (h) bekerja sama
dengan petugas-petugas bimbingan lainnya untuk
membantu  peserta  didik dalam  menyelesaikan
masalahnya, (1) menyusun program bimbingan sekolah
bersama-sama dengan petugas bimbingan lainnya, dan
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(j) menelii kemajuan peserta didik, baik di sekolah
maupun di luar sekolah.

Guru sebagai motivator, orang yang memberikan
motivasi dan spirit kepada peserta didik dalam belajar.
Menurut Sani (2013), motivasi adalah suatu energi
dalam diri manusia yang mendorong untuk melakukan
aktivitas tertentu dengan tujuan tertentu. Motivasi
belajar adalah segala sesuatu yang dapat memotivasi
peserta didik untuk belajar. Pemberian motivasi kepada
peserta didik, menurut Djamarah (2008), tidak bisa
dianggap scpele karena motivasi mampu mendorong,
menggerakkan, dan mengarahkan peseria didik untuk
berbuat (dalam konteks pembelajaran). Motivasi dibagi
menjadi dua, yaitu motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi
melakukan sesuatu kerena ada pengaruh cksternal dan
motivasi intrinsik, yaitu motivasi internal dari dalam diri
untuk melakukan sesuatu. Sedangkan Biggs dan Telfer
membagi motivasi menjadi empat jenis dan sebagai
motivator, guru hendaknya memahami empat golongan
motivasi belajar siswa, yaitu (a) motivasi instrumental,
dalam hal ini, siswa belajar karena didorong oleh adanya
hadiah atau menghindari hukuman; (b) motivasi sosial:
siswa belajar untuk penyelenggaraan tugas, dalam hal
ini, keterlibatan siswa menonjol dalam pengerjaan tugas;
(c) motivasi berprestasi: siswa belajar untuk meraih
prestasi atau keberhasilan yang telah ditetapkannya, dan
(d) motivasi intrinsik, vaitu siswa belajar karena
keinginannya sendiri (Amri, 2013).

Guru sebagai anutan; orang yang memberikan contoh
vang baik kepada peserta didik. Ini seiring dengan
pernyataan Uno dan Nurdin Mohamad (2015) bahwa
guru dituntut menunjukkan pribadi yang utuh, unik, dan
holistik. Posisi guru sebagai perwujudan individu yang
“digugu dan ditirn” menunjukkan harapan masyarakat
akan keteladanan guru sebagai sebagai pribadi yang utuh
dengan kompetensi yang sarat nilai sebagai sebuah
kepribadian unik karena bersifat khas dibandingkan
dengan profesi lainnya. Tuntutan masyarakat terhadap
kompetensi yang sarat nilai menunjukkan bahwa guru
adalah pribadi yang holistik. Artinya, kompetensi yang
harus dimiliki tidak sebatas kompetensi akademis dalam
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wacana-wacana teoretis, tetapi harus aplikatif terhadap
dinamika lingkungan yang berkembang dinamis seiring
bergulimya waktu.

Guru sebagai mediator/fasilitator; peran ini merujuk
pada pengertian pembelajaran sebagat segala sesuatu
yang dilakukan untuk memfasilitasi belajar (Yaumi dan
Nurdin Ibrahim, 2013). Hal ini berarti guru memang
harus bertindak sebagai fasilitator dalam proses belajar
peserta didik. Senada dengan itu, guru, menurut
Kunandar (2010), diharapkan mampu memodifikasi dan
memperkaya bahan pembelajaran sehingga peserta didik
tampak difasilitasi untuk mendapatkan sumber belajar
vang lebih bervamasi. Scbaga fasilitator, guru dapat
membantu peserta didik, dalam hal, memfasilitasi
peserta didik untuk mudah memahami materi pelajaran.
Jika ada materi pelajaran yang dianggap sulit oleh
peserta didik, guru dapat membantunya dengan
mendesain materi itu agar menjadi lebih mudah. Materi
ajar yang sulit dapat mengurangi motivasi peserta didik
dalam belajar.

Guru sebagai administrator, orang yang mencatat
perkembangan belajar peserta didik. Guru tdak hanya
berperan sebagai pendidik ataupun pengajar tctapi juga
sebagal administrator. Guru dituntut mengerjakan tugas-
tugas administrasi secara teratur yang berkaitan dengan
proses belajar-mengajar. Tugas administrasi yang
dimaksud, contohnya: membuat rencana mengajar dan
mencatat hasil belajar.

Guru sebagai evaluator; orang yang melakukan evaluasi
atau penilaian terhadap pencapaian belajar peserta didik.
Guru sebagai inspirator, orang vang senantiasa
menginspirast peserta didik schingga memiliki suatu
tinjavan di masa depan. Guru vang menginspirasi
sasarannya ada dua, yaitu peserta didik dan dirinya
sendiri. Guru diharapkan menunjukkan sikap terbuka
dan membuka wawasan peserta didik dan bersungguh-
sungguh memfasilitasi kesuksesan peserta didik dalam
belajar. Selain itu, guru juga terbuka dengan berbagai
pemikiran baru dan cara-cara baru untuk menyukseskan
tugasnya sebagai pengajar. Guru inspiratif harus (a)
bersifat terbuka dalam hal perencanaan mengajar dan
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kegiatan belajar-mengajar, (b) merancang materi ajar
yang berguna bagi kehidupan nyata peserta didik, (c)
mempertimbangkan berbagai alternatif cara
menyampaikan materi ajar kepada peserta didik, (d)
berprilaku demokratis dan tenggang rasa kepada semua
siswa, (e) menciptakan situasi pembelajaran yang
menarik dengan menggunakan humor yang proporsional,
dan (f) memperlakukan peserta didik sebagai partner.

C. Guru sebagai Evaluator

Guru adalah aktor utama dalam pembelajaran. Guru
melakoni tugas sebagai perencana, pelaksana, dan pemlal
hasil belajar di ketas. Guru membuat, mengaturdan
menggunakan penilaian untuk bisa berjalan paling tidak
untuk memenuht tiga tujuan, yaitu menginformasikan
berbagai keputusan yang spesifik, menginstruksikannya, dan
juga mengontrol perilaku siswa karena ini mempunyai
sejumlah kegunaan yang baik yang terkandung di dalamnya.
Misalnya, guru membuat banyak keputusan yang membuat
instruksi kerja ketika mereka mendiagnosis berbagai
kebutuhan siswa (secara individu ataupun kelompok),
mengelompokkan siswa saat pengajaran, menilai unjuk kerja
siswa, dan/ atau menyeleksi siswa yang mendapatkan
perhatian khusus. Setiap keputusan ini membawa hubungan
langsung dengan kualitas pengajaran.

Tugas guru sebagai evaluator, yaitu menilai proses dan
hasil belajar, menganalisis hasil belajar, melakukan
remedial, dan melakukan pengayaan.

{.  Guru Menilai Proses dan Hasil Belajar

Penilaian proses adalah penilaian yang dilakukan selama
kegiatan proses pembelajaran berlangsung melalui berbagai
macam cara. Penilaian proses berkaitan dengan sistem
pengujian berkelanjutan, yakni semua indikator harus
diyjikan. Indikator yang tidak dapat diujikan di akhir
pembelajaran, dapat diujikan di tengah proses pembelajaran.
Jika penilaian proses berlangsung secara terencana, akan
terjamin terukurnya semua indikator hasil pembelajaran.
Penilaian proses juga berkaitan dengan upaya pemberian
umpan balik pembelajaran bagi guru dan peserta didik.
Berdasarkan informasi yang diperoleh, guru harus scgera
mengambil keputusan yang terkait dengan tingkah laku
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peserta didik, peningkatan keberhasilan peserta didik,
penciptaan suasana kelas yang mendukung, dan perencanaan
kegiatan pembelajaran selanjutnya (Nurgiyantoro, 2011).

Selanjutnya, Mashudi (2015) mengemukakan bahwa
penilaian proses harus dilaksanakan sccara konsisten, yang
berarti dilaksanakan secara teratur sctiap tahun diawali
dengan penilaian formatif di awal tahun dan penilaian
sumatif di akhir tahun secara:

(c) Objektif;, dilaksanakan secara objektif sesuai dengan

kondisi nyata.

(d) Adil; guru, dalam menilai, harus memberlakukan
syarat, ketentuan, dan prosedur standar kepada
scrmua peserta didik.

(e) Akuntabel; hasil  penilaian harus  dapat
dipertanggungjawabkan.

(f) Bermanfaat; penilaian yang dilakukan guru harus
memperhatikan manfaat bagi peserta didik, terutama
peningkatan prestasi peserta didik.

(g) Transparan;, peserta didik dapat mengakses
informasi yang berkaitan dengan penilaian yang
dilakukan atas dirinya.

(h) Praktis; penilaian dapat dilakukan secara mudah
tanpa mengabaikan prinsip-prinsip lainnya.

(i) Berorientasi pada tujuan; penilaian yang dilakukan
harus berorientasi pada tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan.

(j) Berorientasi pada proscs; meskipun sebenamnya hasil
belajar yang ingin dinilai, juga perlu memperhatikan
proses, yaitu bagaimana peserta didik bisa mencapai
hasil tersebut.

(k) Berkelanjutan; penilaian dilakukan secara periodik,
teratur, dan berlangsung secara terus-menerus.

(1) Rahasia; hasil tes hanya dapat diketahui oleh pihak-
pihak yang berkepentingan.

Setelah proses belajar-mengajar dilaksanakan, sangat
perlu diadakan penilaian hasil belajar untuk mengukur
keberhasilan guru dalam mengajar dan keberhasilan peserta
didik dalam menguasai kompetensi yang iclah ditentukan
yang tentunya mengacu pada kriteria ketuntasan minimal
(KKM). Berdasarkan penilaian hasil belajar, guru dapat
melakukan refleksi dan evaluasi terhadap kualitas

18



pembelajaran yang felah dilakukan. Ada beberapa aspek
yang menjadi titik sorot dalam pengukuran kualitas
pembelajaran, yaitu aspek metode, strategi, media, model
pembelajaran, bahan ajar dan hal-hal lain yang dianggap
turut mendukung keberhasilan proses pembelajaran.

2. Guru Menganalisis Hasil Belajar

Setelah melakukan penilaian terhadap hasil belajar, guru
menganalisis hasil penilaian peserta didik dengan cara
menganalisis keakuratan instrumen yang digunakan untuk
melakukan penilaian dan menganalisis tingkat ketuntasan
yang diperoleh peserta didik. Menganalisis tingkat
keakuratan dimaksudkan untuk melihat tingkat validitas
instrumen, yakmi dari sisi tingkat kesukaran dan dan sisi
daya beda soal agar bisa diperoleh instrumen yang mampu
mengukur pencapaian kompetensi peserta didik secara akurat
dan objektif Lalu, instrumen-instrumen (butir soal) yang
sudah dianalisis dimasukkan ke dalam bank soal (kumpulan
soal) yang bisa dipakai pada kesempatan lain dengan
modifikasi ulang.

Adapun  analisis tingkat ketuntasan pencapaian
kompetensi peserta didik dimaksudkan untuk melakukan
pemetaan banyaknya peserta didik yang sudah menguasai
kompetensi yang ditentukan dan yang belum menguasai
kompetensi yang ditentukan. Selanjutnya, akan diadakan
penyusunan tindak lanjut terhadap peserta didik, baik yang
sudah tuntas maupun vang belum tuntas.

3. Guru Meremedial

Istitah remedial diambil dari bahasa Inggris, yaitu
remedy yang berarti obat, memperbaiki atau menolong. Jika
dikaitkan dengan pembelajaran, remedial berarti suatu
pembelajaran yang sifatnya mengobati, menyembuhkan, dan
membuat hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik.yang
melatarbelakangi munculnya pembelajaran remedial adalah
adanya perbedaan kemampuan peserta didik dalam
menyecrap materi pelajaran yang disampaikan guru Selain
itu, pembclajaran remedial dilatarbelakangi pula oleh adanya
tuntutan pembelajaran  tuntas. Pembelajaran  tuntas
dimaksudkan scbagai sebuah pendekatan dalam konteks
pembelajaran yang menuntut peserta didik menguasai sccara
tuntas seluruh standar kompetensi dan kompetensi dasar
mata pelajaran.
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Peserta didik yang tergolong ke dalam kelompok sasaran
pengajaran remedial, yaitu (a) peserta didik yang memiliki
kemampuan mengingat relatf kurang, (b) perhatian yang
sangat kurang dan mudah terganggu dengan sesuatu yang
lain di sekitarnya pada saat belajar; (c) peserta didik secara
relatf lemah kemampuan memahami secara menyeluruh; (d)
kurang dalam hal memotivasi diri belajar; (¢) kurang dalam
hal kepercayaan diri dan rendah harapan dininya; (f) lemah
dalam kemampuan penyelesaian masalah; (g) sering gagal
dalam menyimak suatu gagasan dari suatu informasi; (h)
mengalami kesulitan dalam memahami suatu konsep yang
abstrak; (i) gagal menghubungkan suatu konsep dengan
konsep lainnya yang relevan, dan () memerlukan waktu
relatif lama daripada yang lainnya untuk menyelesaikan
tugas-tugas (Kunandar, 2013).

Fungsi dan tujuan pembelajaran remedial adalah
scbagaimana dikemukakan oleh Mulyadi (2010), sebagai
berikut.

a. Fungsi pcmbelajaran remedial

(1) Fungsi korektif, vang berarti upaya perbaikan
terhadap hal-hal vyang dipandang belum
memenuhi standar yang telah ditetapkan dapat
dilakukan melalui pengajaran remedial. Hal-hal
yang diperbaiki melalui pengajaran remedial
antara lain perumusan tujuan, penggunaan
metode mengajar, cara-cara belajar, cvaluasi,
dan segi-segi pribadi peserta didik.

(2) Fungst pemahaman, artinya guru, peserta didik,
atau pihak-pihak lainnya akan dapat
memperoleh pemahaman yang lebith baik dan
komptehensif mengenai pribadi peserta didik
melalui pengajaran remedial. Demikian pula
peserta didik diharapkan dapat lebih memahami
dirinya dan segala aspeknya. Begitu pula guru
dan pihak-pihak lainnya dapat lebih memahami
akan keadaan pribadi peserta didiknya.

(3) Fungsi pengayaan, dimaksudkan prosecs
pembelajaran dapat diperkaya dengan cara
melakukan pengajaran remedial, sehingga mateni
yang tidak disampaikan dalam pengajaran
reguler, dapat diperoleh dalam pengajaran
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remedial. Pengayaan lain adalah dan segi
metode dan media yang digunakan dalam
pengajaran _remedial. Dengan  demikian
diharapkan hasil yang diperoleh peserta didik
dapat lebih banyak, lebih lnas, dan lebih dalam,
sehingga hasil belajarmya lebih kaya.

(4) Fungsi penyesuaian, yang artinya pengajaran
remedial membantu peserta didik untuk dapat
beradaptasi dengan proses belajarnya. Dengan
demikian, peserta didik yang diberi pengajaran
remedial memiliki peluang besar  untuk
memperoleh hasil belajar yang lebih baik.
Tuntutan belajar yang diberikan kepada peserta
didik telah disesuaikan dengan sifat jenis dan
latar belakang kesulitannya, schingga peserta
didik diharapkan lebih cenderung terdorong
untuk belajar.

(5) Fungsi akselerasi, melalui pengajaran remedial
peserta didik dapat memperolch hasil belajar
yang lebih baik dengan menggunakan waktu
vang efektif dan efisien. Misalnya, peserta didik
yang tergolong lambat dalam belajar, dapat
dibantu lebih cepat belajanya melalaui
pengajaran remedial.

(6) Fungsi terapeutik, artinya jika peserta didik
memperlihatkan adanya penyimpangan
kepribadian, melalui pengajaran remedial guru
dapat membantu pemulihannya. Pemulihan
kondisi  kepribadian  dapat menunjang
pencapaian prestasi belajar.

Tujuan pembelajaran remedial

Adapun tujuan pengajaran remedial adalah:

(1) peserta didik dapat memahami dirinya dalam hal
prestasi bejaranya serta dapat mengenal
kekuatan dan kelemahannya dalam mempelajari
materi pelajaran;

(2) peserta didik dapat mengubah dan memperbaiki

cara belajarnya;

(3) peserta didik memilih materi pelajaran dan

fasilitas belajar yang lebih tepat,
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(4) peserta didik dapat mengembangkan sikap dan
kebiasaan yang dapat mendorong
tercapainya hasil belajar yang lebih baik; dan
(5) peserta didik dapat melaksanakan tugas-tugas
belajar yang diberikan kepadanya, setelah
mereka mampu mengatasi hambatan-hambatan
yang menjadi penyebab kesulitan
belajarnya dan dapat pula mengembangkan sikap
serta kebiasaan yang baru dalam
belajar.
4. Guru melakukan pengayaan
Pengayaan adalah bantuan yang diberikan kepada
peserta didik yang memiliki kemampuan lebih. istilah
“lebih” merujuk kepada kecepatan pencapaian dan kualitas
belajar. Setelah diadakan penilaian yang berupa ulangan
harian, ada peserta didik yang lcbih mudah dan lebih cepat
menguasai kompetensi minimal yang sudah ditetapkan,
sekolah perlu memberikan perlakuan khusus, yakni program
pembelajaran pengayaan. Dalam penerapannya, guru dapat
menempuh dua model, yaitu model mentoring dan tutoring
dan model projek. Model mentoring dan tutoring, guru
memberi kesempatan kepada peserta didik vang memiliki
kemampuan lebih cepat untuk membantu peserta didik yang
berkemampuan lambat dalam pencapaian kompetensinya.
Dalam hal ini, peserta didik yang cepat penguasaannya
melakukan mentoring dan tutoring kepada eserta didik yang
lambat pencapaian belajarnya. Sedangkan model projek, bagi
peserta didik yang memiliki tingkat penguasaan lebih cepat,
guru memberikan projek khusus yang dapat dilakukan dalam
kurikulum ekstrakurikuler dan dipresentasikan di depan
rekan-rekannya.

Adapun bentuk pelaksanaan pembelajaran pengayaan

dapat berupa:

(c) Belajar kelompok: seckelompok peserta didik yang
memiliki minat tertentu diberikan pembelajaran
bersama pada jam-jam pelajaran sekolah biasa
sambil menunggu temannya yang mengikuti
pengajaran remedial.

(d) Belajar mandiri: peserta didik belajar mengenai
sesuatu yang diminati secara mandiri.
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(c) Pembelajaran berbasis tema: pemaduan kurikulum
di bawah tema besar schingga peserta didik dapat
mempelajari hubungan antarberbagai disiplin ilmu.
Kumiawan (2014) menunjuk salah satu model yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran berbasis tcma,
yaitu model webbed sebagai sebuah pendekatan
tematik dalam pengintegrasian mata pelajaran. Satu
tema dijadikan rujukan untuk membahas materi
sejumlah mata pelajaran yang sejalan atau memiliki
keterkaitan ide atau tema.

() Pemadatan kurikulum: pemberian pembelajaran
hanya untuk kompetensi/materi yang belum
dikctahui peserta didik, schingga tersedia waktu
bagi peserta didik untuk  memperoleh
kompetensi/materi baru atan bekerja dalam projek
seccara mandiri sesuai dengan kapasitas dan
kapabilitas masing-masing (Kunandar, 2013).

D. Tes yang Dapat Digunakan Guru

Dalam melakukan evaluasi, guru dapat menerapkan tes
yang sudah distandisasi yang dikenal dengan istilah tes
standard (standardizied test) dan tes yang dibuat sendiri oleh
guru (teacher-made-test). Istilah standar dalam dalam
kaitannya dengan tes dimaksudkan bahwa semua siswa
menjawab pertanyaan yang sama dari scjumlah besar
pertanyaan dikerjakan dengan mengikuti petunjuk  yang
sama dan dalam batasan waktu yang sama pula. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa tes standar adalah tes yang
dibakukan dan di dalamnya terkandung prosedur yang
scragam untuk menentukan nilai dan administrasinya.
Sementara, tes buatan guru adalah alat ukur hasil belajar
yang dibuat sendiri oleh guru bidang studi untuk mengukur
tingkat keberhasilan peserta didik dalam mencapai
kompetensi setelah berlangsungnya proses pembelajaran.
Tes buatan guru biasanya digunakan untuk keperluan tes
ulangan harian, formatif, dan ulangan sumatif Tes buatan
guru cenderung difokuskan pada tyjuan pembelajaran untuk
kelas tetentu.

Secara umum, ada dua sifat yang tampak pada tes
buatan guru, yaitu tes yang sifatya hafalan semata dan tes
yang bersifat analitis. Guru yang profesional harus mampu
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menyusun scal vang berimbang antara dua sifat tersebut.
Tujuannya adalah agar guru bisa melihat peserta didik yang
memiliki kemampuan menghafal yang tinggi dan peserta
didik yang memiliki daya pikir kritis, analitis, luas, dan
asosiatif. Namun, pada lazimnya tes ini belum dapat dijamin
kualitas dan keandalannya, sebab hanya diberikan kepada
sckelompok peserta didik atau kelas saja.

Ada beberapa cin tes buatan guru, yatu:

(a) Tes buatan guru didasarkan atas bahan dan tujuan
khusus yang dirumuskan oleh guru untuk kelasnya
sendin,

(b) Tes buatan guru kemungkinan hanya mencakup
aspek pengetahuan atau keterampilan saja.

(c) Biasanya disusun sendiri oleh guru,

(d) Jarang menggunakan butir tes yang sudah
diujicobakan, dianalisis, dan direvisi.

(e) Mempunyai reliabilitas sedang atau bahkan rendah.

Dibandingkan dengan tes standard, tes standar lebih

terjamin dari segi realiabilitas karena melalui proses yang

agak panjang dalam menyusunnya. Menurut, Djiwandono

(2011), dalam menyusun tes standar dibutuhkan waktu yang

agak lama dengan mengikuti beberapa prosedur yang disebut

cetak biru (blue print) dengan langkah-langkah sebagai
berikut, yaitu:

1. Perencanzan tes yvang meliputi identifikasi kemampuan
yang merupakan sasaran tes dan rinciannya, identifikasi
sasaran peserta tes dengan ciri-cirinya, penentuan bahan
acuan isi tes, penentuan bentuk dan jenis tes vang akan
digunakan, penyusunan kisi-kisi tes dengan jumlah dan
rincian butir tes.

2. Penulisan tes yang meliputi penulisan butur tes sesuai
dengan format yang telah ditetapkan, penulisan petunjuk
pengenjaan tes, penyusunan kunci jawaban, penentuan
cara koreksi dan penilaian, termasuk penetapan kriteria
kelulusan.

3. Review kritis terhadap tes yang telah disusun oleh orang-
orang yang memiliki kemampuan dalam tes dan bidang
sasaran tes, ditkuti dengan revisi seperlunya berdasarkan
hasil review.

4. Uji coba tes yang meliputi penentuan kelompok sasaran
uji coba yang memiliki ciri<ciri sebanding dengan
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kelompok vang dimaksudkan sebagai tes yang
dikembangkan, persiapan pelaksanaan uji  coba,
pelaksanaan koresi jawaban peserta ujl coba tes,
pelaksanaan analisis hasil tes uji coba terhadap sctiap
butir tes dan tes secara keseluruhan, khususmnya untuk
mengukur validitas dan reliabilitas, rangkuman selurnh
hasil tes uji coba. Soal vang sudah dikonstruksi
diujicobakan di tempat lain. Setelah dianggap memenuhi
syarat validitas, reliabilitas, dan memiliki daya beda
yang tinggi, soal tersebut dapat digunakan pada subjek
yang akan diuj.

Revisi tes berdasarkan analisis hasil uji coba, ditkuti
dengan pelaksanaan rangkaian ulangan tes uji coba,
analisis hasil tes ujt coba, revisi, uji coba kembali, dan
seterusnya sampai tersusunnya tes dengan iciri-cini yang
memenuhi syarat. Soal yang sudah diujicobakan dan
ternyata terdapat beberapa item soal yang tidak
memenuhi syarat validitas, reliabilitas, dan daya beda,
soal tersebut harus direvisi.

Bentuk akhir tes dilengkapi dengan informas1 umum
seperti tujuan, sasaran jenis kemampuan, sasaranpeserta
tes, sistem penilaian, dan lain-lain. Secara lebih khusus,
untuk para penanggung jawab dan pengguna (es,
informasi vang diberikan dapat bersifat lebih lengkap
dan lebih khusus menyangkut hasil berbagai analisis
yang telah diperolch tentang butir-butir tes, validitas,
reliabilitas, dan sebagainya.

Menurut Arikunto (2015), sebuah tes yang telah melalui

proses standardisasi sudah dapat disebut sebagai tes standar
biasanya dilengkapi dengan keterangan-keterangan atau
petunjuk yang disebut manual. Pada manual im terutama
menjelaskan tentang pelaksanaan, menskor, dan mengadakan
interpretasi. Adapun manual tes standar yang dimaksud
secara garis besar memuat:

L.

Ciri-ciri mengenai tes; misalnya, biasanya pada tcs
standar disebutkan tingkat validitas ataupun tingkat
reliabilitas tes tersebut.

Tujuan serta sasaran dari tes; misalnya disebutkan apa
tujuan atau untuk tujuan apa dan kepada siapa tes
tersebut diberikan.
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3. Proses standardisasi tes; misalnya jika tes tersebut
digunakan untuk penelitian, maka sampelnya perlu
diperjelas dalam hal:

a) Besarnya sampel

b) Teknik penarikan sampel

¢) Kelompok mana yang diambil sebagai sampel (sifat

sampel). Juga mengenai taraf keprcayaan yang
diambil dan bagaimana kaitannya dengan hasil tes.

4. Petunjuk tentang cara pelaksanaan tes; misalnya, tes
tersebut dilaksanakan dengan cara lisan atau tertulis,
waktu yang digunakan untuk mengerjakan sctiap bagian
soal, dan termasuk aturan yang harus dipatuhi jika
sekiranya peserta tes akan meninggalkan rvang ujian,
dan lain-lain,

5. Petunjuk penskoran; misalnya, berapa skor tiap soal,
menggunakan sistem hukuman atau ganjaran atau tidak,
cara menghitung nilai akhir, dan sebagainya.

6. Petunjuk penginterpretasian hasil; misalnya:

a) Betul nomor sekian sampai nomor sekian cocok

untuk jabatan kepala seksi.

b) Betul nomor sckian saja, cocok untuk jabatan guru

dan sebagainya.

7. Saran-saran lain; misalnya, siapa vang harus menjadi
pengawas, bagaimana scandainya tidak ada calon yang
mencapai skor tertentu, dan sebagainya.

Tes standar dan tes buatan guru, keduanya memiliki
kegunaan dan kedua jenis tes tersebut saling melengkapi.
Adapun kegunaan kedua tes tersebut adalah sebagai berikut.

1. Kegunaan tes standar secara garis besar, yaitu:

a) Membandingkan prestasi belajar dengan
pembawaan individu atau kelompok

b) Membandingkan tingkat prestasi peserta didik
dalam keterampilan di berbagai bidang studi
untuk individu atau kelompok.

¢) Membandingkan prestasi pescrta didik antara
berbagai sckolah atau kelas.

d) Mempelajan perkembangan peserta didik dalam
suatu periode waktu tertentu.

2. Kegunaan tes buatan guru adalah:
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a) Untuk menentukan scberapa baik peserta didik
telah menguasai bahan pelajaran yang diberikan
dalam waktu tertentu.

b) Menentukan tempat peserta didik dalam suatu
kelas atau kelompok.

¢) Untuk memperoleh suatu nilai.

Berdasarkan pada uraian  sebelumnya,  dapat
dibandingkan kedua jemis tes, yaitu tes standar dan tes
buatan guru. Hasil perbandingan tersebut sekaligus dapat
dijadikan sebagai kesimpulan akan kedua jenis tes itu. Untuk
itu, dapat dilihat pada tabel perbandingan berikut berikut.

No Tes Standar Tes Buatan Guru
1 | Pengertian | Tes standar adalah | Tes buatan guru
tes yang dibakukan | adalah alat ukur
dan di dalamnya | hasil belajar yang
terkandung dibuat sendiri oleh
prosedur yang | guru bidang studi
seragam mtuk | untuk  mengukur
menentukan  nilai | tingkat

dan keberhasilan

administrasinya. peserta didik
dalam mencapai
kompetensi
setelah
berlangsungnya
proses
pembelajaran.

2 | Bahan Didasarkan atas | Didasarkan  atas
dan bahan dan tujuan | bahan dan tujuan
tujuan umum dari sekolah- | khusus yang

sekolah seluruh | dirumuskan oleh
ncgara. guru untuk

kelasnva sendiri.

3 | Cakupan Mencakup aspek | Dapat terjad
yang luas dan | hanya mencakup
pengetahuan  atau | pengetahuan atau
keterampilan keterampilan
dengan hanya | sempit.

sedikit butir tcs
untuk setiap
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keterampilan atau
topik.

4 | Penyusun Disusun  dengan | Biasanya disusun
kelengkapan  staf | sendiri oleh guru
profesor, dengan sedikit
pembahas,  editor | atau tanpa
butir tes. bantuan orang

lainftenaga ahti.

5 | Butir Menggunakan Jarang

tes butir-butir tes yang | menggunakan

yang sudah diujicobakan, | butir-butir tes

digunakan | dianalisis, dan | yang sudah
direvisi  sebelum | diujicobakan,
menjadi scbuah tes | dianalisis, dan
yang siap | direvisi.
digunakan.

6 | Tingkat Mempunyai Mempunyai

rehiabilitas | reliabilitas tes yang | reliabilitas tes
tinggi. yang sedang atau
rendah.

7 | Norma Dimungkunkan Norma kelompok
menggunakan terbatas kelas
norma untuk | tertentu.
seluruh negara.

8 | Proses Melalui tahapan | Hanya  melalui

penyusunan | yang panjang mulai | beberapa tahapan
dari tahap | saja, seperti
perencanaan tes, | perencanaan
penulisan tes, | penyusunandan
review kritis, uji | edit seadanya.
coba, TCViS,
hingga sampai pada
bentuk akhir tes.
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PENDALAMAN BAB 11
1. Jelaskanlah secara singkat peran guru dalam proses belajar-
mengajar!

2. Uraikanlah peran guru sebagai evaluator dalam pembelajaran!

3. Jelaskanlah pengertian tes buatan guru!
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4. Jelaskanlah pengertian tes standar!

5. Bandingkanlah antara tes standar dan tes buatan gurul
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1
o)

( Setelah mengikuti perkuliahan tentang BAB 111,\
mahasiswa dapat:

. Menjelaskan pengertian tujuan instruksional.
Membedakan standar kompetensi dan kompetensi
dasar.

Dapat merumuskan indikator pembelajaran dengan
menggunakan kata-kata operasional.

Dapat menentukan KKM setiap mata pelajaran.

“Pendidikan adalah senjata paling ampuh yang
bisa digunakan untuk mengubah dunia.”
(Nelson Mandela)
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BAB III
TUJUAN INSTRUKSIONAL

A. Pengertian Tujuan Instruksional

Tujuan merupakan sasaran yang ingin dicapai oleh
pihak tertentu dalam sebuah program. Tujuan adalah scbagai
pemertajam upaya pencapaian target-target suatu kegiatan.
Tujuan instruksional biasa disebut tujuan pembelajaran.
Tujuan pembelajaran merupakan sasaran yang ingin dicapai
dalam program pembelajaran yang dirumuskan dalam
bentuk pernyataan atau deskripsi spesifik dan dinyatakan
secara tertulis.

Menurut Djumingin dan Syamsudduha (2009), tujuan
pembelajaran perilaku hasil belajar yang diharapkan terjadi,
dimiliki atau dikuasai oleh peserta didik setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran tertentu. Atau, dapat pula dikatakan
bahwa tujuan pembelajaran adalah pernyataan mengenai
keterampilan atau konsep yang diharapkan dapat dikuasai
oleh peserta didik pada akhir priode pembelajaran.

Selanjutnya dikatakan bahwa guru perlu memperhatikan
hal berikut ini dalam merumuskan tujuan pembelajaran,
yaitu:

1. Menggunakan kata-kata kerja operasional.

2. Menggunakan bahasa yang mudah dimengert: oleh
peserta didik, pembaca umum, orang tua, para
pengambil kebijakan, dan bahkan para guru sendin.

3. Tujuan pembelajaran berbentuk hasil belajara dan
tingkah laku.

4. Tujuan pembelajaran menyatakan target pencapaian
yang memberikan informasi tentang sejauvh mana
tagert tersebut dicapai.

5. Tujuan pembeiajaran yang akan dicapai pada setiap
kegiatan pembelajaran perlu dibatasi agar lebih
terarah.

6. Dalam satu rumusan tujuan hanya memmuat satu
tingkah laku.

Berkut imi diberikan beberapa contoh rumusan
tujuan pembelajaran keterampilan menyimak:

Setelah pembelajaran selesai diharapkan siswa

akan dapat:
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1) Menguraikan tiga pokok berita yang
didengarkan.

2) Menunjulkan _ tiga  pokok  berita  yang
didengarkan.

3) Menyimpulkan isi berita ke dalam satu kalimat.

4) Menemukan tiga pokok  berita yang
didengarkan.

5) Menjelaskan tiga pokok  berita yang
didengarkan.

6) Menuliskan kembai tiga pokok berita yang
didengarkan dalam rangkaiaon kalimat.

Manfaat ditetapkannya tujuan pembelajaran adalah agar
gury mudah mengomunikasikan maksud kegiatan belajar
kepada peserta didik. Dengan demikian, peserta didik dapat
melaksanakan kegiatan dan tugas belajarnya secara mandin.
Jika tujuan pembelajaran sudah ditetapkan, guru akan lebih
mudah memilih dan menyusun bahan ajar. Penetapan tujuan
pembelajaran memudahkan pula guru dalam merencanakan
strategi-strategi  pembelajaran beserta media-media yang
akan digunakan dalam proses pembelajaran. Yang tak kalah
pentingnya adalah dengan jelasnya tujuan pembelajaran,
guru dapat mudah merancang dan melakukan evaluasi.

. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Standar Kompetensi, pada dasarnya, adalah tujuan
pembelajaran secara umum standar kompetensi merupakan
kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang
menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas
dan/atau semester pada mata pelajaran tertentu. Sedangkan
kompetensi dasar adalah scjumlah kemampuan yang harus
dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu scbagai
rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu
pelajaran.

Pada prinsipnya, standar kompetensi dan kompetensi
dasar merupakan arah dan landasan dalam upaya
mengembangkan materi ajar, kegiatan belajar-mengajar, dan
indikator  pencapaian  keompetensi atau  indikator
pembelajaran untuk penilaian. Sebenamnya, Depdiknas tclah
menyiapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk
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seluruh mata pelajaran untuk diyadikan acuan bagi guru
dalam mengembangkan kurikulum pada satuan pendidikan
masing-masing. Jadi, tugas guru dalam hal ini adalah
menjabarkan, menganalisis, mengembangkan indikator dan
menycsuaikan standar kompetensi dan kompetensi dasar
(SKKD) dengan karakteristik dan perkembangan peserta
didik, situasi sckolah, serta kondisi dan kebutuhan dacrah.
Lalu, hasil analisis SKKD tersebut diturunkan ke dalam
kurikulum yang mencakup silabus dan rencana pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam

merumuskan kompetensi dasar, yaitu:

1. Meluas, peserta didik diberikan kesempatan untu
mengembangkan pengalamannya dalam aspek
kognitif, psikomotorik, dan aspck afektif yang
berkaitan dengan pembelajaran yang sedang
berlangsung.

2. Seimbang, setiap pencapaian kompetensi dasar
memerlukan alokasi waktu vyang cukup untuk
pembelajaran yang efektif.

3. Relevan, setiap kompetensi selalu dikaitkan dengan
penyiapan peserta didik dalam meningkatkan
kehidupan melals pemberian kesempatan dalam
mengalami pembelajaran.

4. Perbedaan; peserta didik memiliki kebutuhan yang
berbeda dengan peserta didik lainnya sehingga
membutuhkan pelayanan individual di mana peserta
didik perlu memahami apa vang perlu dipelajan,
bagaimana berpikir, bagaimana berbuat untuk
mengembangkan kompetensinya masing-masing.

Dalam menyusun kompetensi dasar yang baik, guru

perlu memperhatikan syarat-syarat berikut.

a. Rumusan tujuan yang dibuat harus berpusat pada
siswa (student centre learning) dan tujuan mengacu
pada perubahan tingkah laku peserta didik.

b. Rumusan kompetensi dasar harus mencerminkan
tingkah laku operasional, yaitu tingkah laku yang
dapat diamati dan diukur. Itulah sebabnya guru harus
merumuskannya dengan menggunakan  kata-kata
kerja operasional.
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¢. Rumusan kompetensi dasar harus berisikan makna
dan pokok bahasan atau materi yang akan diajarkan
pada saat kegiatan belajar-mengajar.

C. Indikator Pembelajaran

Indikator pembelajaran  adalah  penanda yang
mencirikan pencapaian kompetensi dasar. Pencapaian itu
ditandai dengan adanya perubahan perilaku setelah
mengalami proses belajar yang dapat diukur yang mencakup
ranah pengetahuan, psikomotorik, dan sikap. Indikator
dikembangkan berdasarkan karakteristik peserta didik, mata
pelajaran, satnan pendidikan, potensi daerah dan dirumuskan
dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat
diukur atau dapat diobservasi.

Indikator memiliki fungsi vang sangat penting dalam
mengembangkan pencapaian kompetensi berdasarkan
standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD), yaitu:

1. Sebagai pedoman dalam mengembangkan materi

pembelajaran

2. Sebagai pedoman dalam mendesain kegiatan
pembelajaran

3. Sebagai pedoman dalam mengembangkan bahan
ajar

4. Sebagai pedoman dalam mendesain dan
melaksanakan evaluasi hasil belajar
Indikator dirumuskan dalam bentuk kalimat dengan
menggunakan kata kerja operasional. Berikut ini
diketengahkan daftar kata kerja operasional Taksonomi
Bloom versi Anderson & Krathwoht dalam Karhami dan

Yett Supriyati (2019).
Delinisi | Remembering | Understanding | Applying Aualyzing | Evaluating | Creating
(Mengingat) | (memahami) | (Mencrapkan) | (Analisis) | (Evaluasi) | (Mencipta)
Batasan | Menyajikan Mendemonstra | Menyclesakan | Menguii | Menyajikan | Menggabu
Bloom | ingatan dari sikan masalsh untuk | untuk dan ng
meteri yang pemahaman situasi barw menyatuk | memperial | beberapa
dipclajari faktn dan dengan an dan ankan informasi
sehelumnya gagasan mencrapkan mengurai | pendapat bersama-
dengan dengan cara sejumlah informesi | dengan sama
menghafal mengelola, pengetahuan | dzlam membuat | dalam
{akta, konsep | membandingk | yang beberapa | penilaian beragam
dasar, dan an, diperiukan, bagian pada cira
beragam mencrjernahka | fakta, teknik | dongan | sebuahdan | dengan
Jawabun n, don sgjumlah | mengiden | bebsrapa | menggabu
lainnya menginlerprita | wluran dengan | tifikasi informasi, | ng
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sikan, cara berbeda schab- validitas beragam
memberi akibat, gagesan, unsur
penjelasan, menyusun | atay dalam
dan inferensi, | kualitas | menghasilk
menystakan dan hasil kerja | an pola
gagasan pokok mengump | dengan Baru atan
sebuah ulkan didasarkan | mesgusulk
artikel'teks bukti pada an cara
uniuk seperangkat | penyelesai
meayusun | kriteria an
kesimpula alternaif.
n
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Indikator merupakan perilaku yang muncul dari peserta
didik setelah guru melangsungkan pembelajaran. Agar kita
terbantu dalam menyusun indikator, indikator tersebut harus
memenuhi syarat yang dikenal dengan istilah SAMMART Key.
Istilah SMART ini adalah akronim dari:

S= spesific; indikator harus berfokus pada satu
kemampuan atau keterampilan. Misalnya, “mampun
mengidentifikasi kalimat transitif dalam karangan”.
Di sini terlihat dengan jelas bahwa peruabahan
perilaku yang muncul setelah berlangsungnya
pembelajaran adalah siswa mampu mengndektifikasi
sesuatu. Kita tidak boleh mengatakan “mampu
mengidentifikasi dan menjelaskan...”.

M= measurable; indikator harus dapat diukur dan
dievaluasi. Sering ditemukan indikator pembelajaran
yang berbunyi “Siswa dapat memahami...” kata im
sebenarnya tidak operasional dan tidak dapat diukur.
Untuk itu, sebaiknya kita menggunakan kata-kata
opcrasional (yang dapat diukur) yang ada pada tabel
sebelumnya.

A= achievable, indikator harus dapat dicapai oleh
peserta didik.

= reality; artinya, nyata dalam prosesnya. Indikator
tersebut benar-benar dapat tampil secara nyata
muncul setelah proses pembelajaran berlangsung.

T= time; indikator yang disusun dapat dicapai sesuai
dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan di dalam
RPP.

D. Kriteria Ketuntasan Minimal

Kriteria ketuntasan minimal (selanjutmya disingkat
KKM) merupakan kriteria yang menjadi acuan atau ukuran
minimal bagi ketuntasan belajar peserta didik. KKM ini
ditentukan oleh satman pendidikan pada awal tahun
pelajaran. Yang menjadi bahan pertimbangan dalam
pencntuan KKM adalah inzake (kemampuan rata-rata peserta
didik)., kompleksitas materi (mengidentifikasi indikator
scbagai penanda tercapainya kompetensi dasar), dan
kemampuan daya pendukung (mencakup sumber belajar,
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sarana dan prasarana) yang dimiliki oleh sebuah satuan
pendidikan (Kunandar, (2013).

Untuk menentukan ketuntasan belajar peserta didik
(individual) dapat dihitung dengan menggunakan persamaan
sebagai berikut.

T
KB =-x 100%
Tt

D1 mana: KB = ketuntasan belajar
T = jumlah skor vang diperoleh peserta didik
Tt = jumlah skor total

Setiap peserta didik dikatakan tuntas belajarnya
(ketuntasan individu} jika proporsi jawaban benarnya > 65%,
dan suatu kelas dikatakan tuntas belajarmmya (ketuntasan
klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat > 85% peserta
didik vang telah tuntas belajarnya (Depdikbud dalam
Trianto, 2013). Selanjutnya dikatakan oleh Trianto (agak
berbeda dengan Kunandar) bahwa penentuan ketuntasan
belajar ditentukan sendin oleh satuan pendidikan dengan
berpedoman empat kriteria, vaitu tingkat esensial
(kepentingan), tingkat komplcksitas (kesulitan dan
kerumitan materi), tingkat kemampuan (intake) rata-rata
peserta didik, dan kemampuan sumber belajar pendukung.
Hal inilah yang menyebabkan setiap sckolah dan setiap mata
pelajaran memiliki KKM yang berbeda. Sebagai bahan
perbandingan yang sederhana, misalnya: SMPN X Makassar
yang merupakan sckolah favorit berbeda KKM-nya dengan
sckolah vang ada di pinggiran di luar Kota Makassar.

Mengapa? Hal ini dikarenakan:

s Dan segt kepentingan, SMPN X Makassar tentu
selalu berusaha mempertahankan prestasinya selama
ini.

e Dari scgi kesulitan dan kerumitan, meskipun mata
pelajaran sama, tetapi konten vang diramu menjadi
materi ajar berbeda. SMPN X Makassar yang berada
di kota besar didukung oleh fasilitas vang memadai
schingga peserta didik mudah mencari jalan
penyelesaian sendiri atas permasalahan belajar yang
dihadapinya.
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o Dari segi intake, SMPN X Makassar adalah sekolah
favorit schingga semua peseria didik yang baru saja
menamatkan pendidikan di SD dari segala pemjuru
tertarik untuk melajutkan pendidikannnya ke SMPN
X Makassar. Dengan demikian, proses seleksi untuk
masuk di sekolah tersebut tampak berfungsi. Hanya
peserta didik yang Iulus seleksi yang dapat
menginjakkan kaki di sckolah itu.

e Dari segi sumber belajar, SMPN X Makassar
memiliki guru yang rata-rata berpendidikan magister
atau bahkan doktor dalam bidangnya masing-
masing.

Ada dua model KKM, vaitu KKM per mata pelajaran
dan KKM per rumpun mata pelajaran. Dalam KKM per mata
pelajaran, setiap guru mata pelajaran menentukan dan
menggunakan KKM-nya masing-masing, sehingga akan
dihasilkan KKM vyang berbeda-beda pada setiap mata
pelajaran. Sedangkan, dalam KKM per rumpun mala
pelajaran, setelah sctiap guru mata pelajaran menentukan
KKM-nya, mereka berkumpul sesuai dengan rumpun mata
pelajarannya, seperti rumpun bahasa (guru mata pelajaran
Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia), rumpun MIPA (guru
mata pelajaran Matematika dan IPA), dll. Tujuan mereka
berkumpul adalah untuk menentukan dan menggunakan
KKM untuk rumpunnya masing-masing sehingga
menghasilkan KKM yang sama pada mata pelajaran dalam
rumpunnya.

Apa pun modelnya, menurut Kunandar (2013), dalam
menentukan KKM perlu diperhatikan rambu-rambu berikut.

1. KKM ditetapkan pada awal tahun pelajaran olch

satuan pendidikan berdasarkan hasil musyawarah
guru mata pelajaran di satuan pendidikan.
2. Ketuntasan belajar setiap indikator yang telah
ditentukan dalam suatn kompetensi dasar berkisar
antara 0 — 100%.

3, Nilai KKM dinyatakan dalam bentuk bilangan bulat
dengan rentang 1 — 100.

4. Jika belum memungkinkan satuan pendidikan dapat
menetapkan KKM di bawah nilai ketuntasan belajar
maksimal, dan berupaya secara bertahap
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meningkatkan untuk  mencapai ketuntasan
maksimal.

5. Nilai KKM harus dicantumkan dalam Iaporan hasil

belajar peserta didik.

Berikut im, ada dua cara yang ditunjukkan oleh
Kunandar beserta contohnya dalam menetapkan KKM,
yaitu;

Cara pertama dengan menggunakan interval nilai pada
setiap kriteria. Sectiap kriteria diberikan nilai. Dalam
menentukan interval nilai dan menentukan nilai untuk setiap
kriteria perlu kesepakatan dalam forum (bersama satuan

pendidikan).

Aspek yang Kriteria dan Skala Penilaian
Dinalisis
Kompleksitas Tinggi Sedang Rendah
< 65 65-79 80 - 100
Daya Dukung Tinggi Sedang Rendah
80 - 100 65-79 <65
Intake Peserta Tinggi Sedang Rendah
Didik 80 - 100 65-79 <65
Contoh:

Jika indikator memiliki kriteria kompleksitas tinggi,
daya dukung tinggi, dan intake peserta didik sedang, maka
nilai KKM-nya adalah: (1) langkah pertama, memberikan
nilai setiap kriteria yang sudah ditentukan, yaitu
kompleksitas tinggi = 64, daya dukung tinggi = 85, dan
intake peserta didik sedang = 70. (2) langkah kedua,
membuat ratarata dari perolehan nilai dari tiga kriteria,
yakni 64 + 85 + 70 = 219 : 3 = 73, jadi KKM indikator
terscbut adalah 73.

Cara kedua dengan menggunakan poin atau skor pada

settap kriteria yang ditetapkan,
Aspek yang Kriteria Penskoran
Dinalisis
Kompleksitas Tinggi Sedang Rendah
1 2 3
Daya Dukung Tinggi Sedang Rendah
3 2 1
Intake Peserta Tinggi Sedang Rendah
Didik 3 2 1
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PENDALLAMAN BAB 111
1. Jelaskanlah pengertian tujuan instruksional!

2. Jelaskanlah perbedaan antara standar kompetensi dan kompetensi
dasar!

3. Jelaskanlah pengertian indikator pembelajaran!
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Contoh:

Jika indikator memiliki kriteria kompleksitas tinggi,
daya dukung tinggi, dan intake peserta didik sedang, maka nilai
KKM-nya adalah:

1+3+2
----------- x 100 = 66,7
9
Jadi KKM dari indikator tersebut adalah 67 (hasil
pembulatan 66,7).

Pada tabel di atas, ada tiga istilah yang sekaligus
menjadi aspek yang perlu dianalisis, yaitu kompleksitas, daya
dukung, dan intake. Komplcksitas mengacu pada kesulitan dan
kerumitan setiap indikator pencapaian/kompetensi dasar yang
haris dicapai peserta didik. Tingkat kompleksitas tinggi bila:

a) Dalam pelaksanaan pembelajaran menuntut SDM
memahami kompetensi yang harus dicapai peserta
didik dan menuntut pula SDM kreatif dan inovatif
dalam melaksanakan pembelajaran.

b) Pencapaian indikator membutuhkan wakiu yang
cukup lama karena membutuhkan pengulangan.

¢) Menuntut penalaran dan kecermatan yang tinggi dari
peserta didik.

Daya dukung mengacu pada kemampuan sumberdaya
pendukung seperti tenaga, sarana dan prasarana pendidikan,
biaya, manajemen, komite sekolah, dan stakeholders sckolah.
Sedangkan, intake mengacu pada hasil scleksi penerimaan
peserta didik baru, rapor kelas terakhir dari tahun sebelumnya,
tes seleksi masuk atau psikotes, dan nilai ujian nasional bagi
jenjang SMP/SMPLB/MTs, SMA/SMALB/MA, dan SMK.
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4. Pilihlah satu pokok bahasan dalam bidang studi yang Anda minati,
lalu rumuskanlah standar kompetensi, kompetensi dasar, dan
indikator pembelajarannya dengan menggunakan kata-kata
operasional!

5. Pilihlah salah satn mata pelajaran, lalu tentukanlah KKM mata
pelajaran tersebut!
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C v, mahasiswa\

etelah mengikuti perkuliahan tentang BAB
dapat:
1. Menjelaskan pengertian tes.
2. Menguraikan syarat-syarat tes yang baik.
3. Menguraikan jenis-jenis tes.
4. Menjelaskan ciri-ciri tes yang baik.
K5. Menguraikan langkah-langkah penyusunan tes.

“Hiduplah seakan-akan kau akan mati besok. Belajarlah

seakan-akan kau akan hidup selamanya!”
(Mahatma Gandhi)




BAB 1V
TES

A. Pengertian Tes

Kata tes diambil dari bahasa Prancis kuna “Testum”,
yang berarti piring untuk menyisihkan logam-logam mulia
(Arikunto, 2015). Berikut ini  dikemukakan beberapa
pengertian tes menurut para ahli.

1. Menurut Kerlinger dalam Susetyo (2015), tes adalah
seperangkat stimulus yang diberikan kepada peserta
didik untuk mendapatkan respons/jawaban untuk
dijadikan dasar pemberian skor atau angka.

2. Menurut Sudjana (2011), tes merupakan pertanyaan-
pertanyaan vang diberikan kepada peserta didik untuk
memperoleh jawaban, baik dalam bentuk lisan maupun
datam bentuk tulis.

3. Menurut Jihad dan Abdul Haris (2012), tes merupakan
himpunan pertanyaan yang harus dijawab, ditanggapi,
atau tugas yang harus dilaksanakan oleh peserta tes.
Berdasarkan pengertian terscbut, dapat dikatakan bahwa

tes dilakukan bukan tanpa tuwjuan. Tes dilakukan untuk

mendapatkan respons, paling tidak, untuk dijadikan dasar
untuk melangkah pada program selanjutnya.

Ada beberapa istilah yang berkaitan dengan tes, yattu tes
itu sendiri, festing, tester, dan testee. Tes adalah alat atau
prosedur yang digunakan atau ditempuh dalam rangka
program cvaluasi. 7esting bermakna saat pelaksanaan atau
berlangsungnya program evaluasi. 7ester adalah orang yang
melaksanakan tes atau orang yang diserahi tugas untuk
melaksanakan pengambilan tes terhadap responden. Testee
berarti pihak yang sedang dikenai tes.

. Persyaratan Tes
1. Validitas
Istilah validitas diterjemahkan dari bahasa Inggris

validity” yang diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi
validitas. Kata dasamya adalah ,valid' yang berarti sahih
Dikaitkan dengan evaluasi pembelajaran, istilah tersebut
merujuk kepada makna  ketepatan’. Artinya, ketepatan
sasaran scbuah instrumen tes dalam mengukur hal yang
seharusnya diukur.
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Sebuah illustrasi mungkin dapat membantu pemahaman
kita. Seorang guru mengajarkan cara penulisan paragraf.
Guru tersebut mengangkat topik tentang resep kue donat.
Setelah 1, tibalah waktunya untuk mengevaluasi. Untuk
mengevaluasi  keterampilan menulis paragraf peserta
didiknya, guru tersebut memberikan tugas kepada peserta
didik untuk membawa kue donat keesokan harinya di kelas.
D1 simi terlihat dengan jelas bahwa alat evaluasi yang dibuat
untuk mengukur keterampilan peserta didik dalam menulis
paragraf tidak valid karena alat evaluasi itu tidak mengukur
apa yang semestinya diukur. Seharusnya, guru tersebut
memerintahkan peserta didiknya untuk menulis paragraf
dengan mengangkat topik yang lain, misalnya resep kue tar.
2. Reliabilitas

Istilah realibitas diambil dari bahasa Inggris reability”
vang  berarti keterpercavaan™  atau | keterandalan’.
Reliabilitas adalah konsistensi pemeroleh skor oleh orang
yang sama ketika mercka diuji ulang dengan tes vang sama
pada kesempatan yang berbeda. Dalam rangka mengevaluasi
hasil belajar peserta didik, tentunya guru membutuhkan data
hasil belajar sebagai umpan balik dari proses pembelajaran.
Menurut Partin (2009), reliabilitas atau keterandalan adalah
indikator statisuk mengenai kemampuan tes untuk
mendapatkan hasil yang konsisten.

Paling tidak ada dua jenis reliabilitas sebagaimana
dikemukakan oleh Purwanto (2014), vyaitu reliabilitas
eksternal dan reliabilitas internal. Reabilitas eksternal
merujuk kepada kestabilan hasil pengukuran apabila tes hasil
belggar diyikan beberapa kali. Reabilitas eksternal
memandang tes hasil belajar dikatakan reliabel jika diujikan
beberapa kali akan memberikan hasil pengukuran yang
relatf konsisten. Sedangkan reabilitas internal mengacu
kepada konsistensi internal hasil pengukuran butir-butir tes
hasil belajar. tes hasil belajar dikatakan reliabel jika di antara
butir tes hasil belajar memberikan hasil pengukuran yang
konsisten.

Reliabel atau tidaknya sebuah perangkat tes dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, vaitu:

a) Panmjang tes; semakin panjang suatu  tes
cvaluasi semakin banyak jumlah item materi
pembelajaran yang diukur.
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tinggi karena skor yang dihasilkan pada akhir
penskoran terhadap pekerjaan scorang peserta
didik tes objektif pada dasarnya tidak berbeda
dan akan sama seandainya penskoran dilakukan
oleh dua atau Iebih korektor, atau oleh seorang
korektor yang sama yang melakukan penskoran
dua kali atau lebith pada waktu yang berlainan.
Tes objektif sebenamnya dapat berupa tes
menjodohkan (matching), tes benar-salah, dan
tes pilihan ganda.

» Tes menjodohkan adalah tes yang dilakukan
dengan memberikan tugas kepada peserta tes
untuk  menjodohkan  atau  mencocokkan
(matching) dua bagian tes yang dari segi isi atau
arti merupakan dua bagian yang secara nalar
saling berkaitan

> Tes benar-salah adalah tes yang terdiri dari
scjumlah  butir tes, masing-masing berupa
pemyataan. Ada pernyataan yang dibuat salah
dan ada yang pernyataan yang dibuat benar. Di
belakang setiap pemyataan terdapat dua
alternatif pilihan jawaban, vaitu (B) dan (S).
Tugas peserta tes adalah mencocokkannya
dengan pernyataan yang diberikan.

» Tes pilihan ganda adalah sejenis tes yang
masing-masing butir tesnya memiliki lebih dari
dua pilihan (ada yang memiliki empat pilihan
dan ada pula yang memiliki lima pilihan). Di
antaranya ada yang berfungsi sebagai kunci
Jawaban (jawaban yang benar), ada jawaban
yang salah, dan ada pula jawaban pengecoh.

2. Tes subjektif adalah ics yang mengandung

pertanyaan atau tugas yang dirumuskan sedemikian
rupa  sehingga mengundang jawaban dan
pelaksanaan tugas peserta tes yang beragam dalam
hal fokus, isi, susunan kata-kata, dan panjang-
pendek jawaban. Tes subjektif dapat berupa tes esei,
ies pertanyaan menggunakan kata tanya, fes
pertanyaan jawaban jawaban pendek, dan tes
melengkapi.
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b) Penyebaran skor; koefisien reliabilitas secara
langsung dipengaruhi oleh bentuk scbaran
dalam kelompok peserta didik yang diukur.
Semakin tinggi sebaran, scmakin tinggl
estimasi koefisien reliabel.

¢) Kesulitan tes; tes formatif yang terlalu mudah
atau terlalu sulit bagi peserta didik cenderung
menghasilkan skor reliabilitas rendah.

d) Objektivitas; maksud objektif dalam hal ini
adalah derajat peserta didik dengan kompeensi
sama mencapai hasil yang sama {Atmaja,
2016).

3. Sensitivitas

Untuk mengetahui scjauh mana tiap butir soal mampu
mengukur efck pembelajaran, perlu dicari sensitivitasnya.
Indcks sensitivitas efektif terdapat antara 0,00 sampai 1,00.
Sensitivitas butir soal dihitung dengan menggunakan rumus
menurut Grundiund (Trianto, 2013) sebagal berikut.

Ra-Rb
Sensitivitas = --------=-------
T

Keterangan:

Ra = Jumlah peserta didik yang menjawab benar item
soal pada tes akhir

Rb = Jumlah pescrta didik yang menjawab benar item
soal pada tes awal

T = Jumlah peserta didik yang mengikuti tes

Menurut Aiken dalam Trianto (2013), butir soal
dikatakan baik apabila sensitivitasnya berada antara Odan 1,
kriteria yang dipakai untuk menyatakan bahwa butir soal
peka terhadap pembelajaran jika S>0,30.

. Jenis Tes

Sering terdengar adanya beberapa macam tes. Pada
bagian ini kita akan menemukan berbagai macam jenis tes
dengan berbagai pengklasifikasiannya menurut Djiwandono
(2008) sebagai berikut:

1. Jenis tes berdasarkan cara penskoran, yang meliputi:

» Tes objektif: tes yang peskorannya dapat
dilakukan dengan tingkat objektivitas yang
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1) Tes esei; tes ini sebenamya tes subjektif
vang pernskorannya hanya dapat dilakukan
secara subjektif. Atau, tes esei inl mengacu
pada tes yang jawabannya berupa tes esei
atau uraian dalam berbagai gaya penulisan,
seperti deskriptif dan argumentatif, sesuai
dengan permasalahan yang menjadi pokok
bahasan.

2) Tes pertanyaan menggunakan kata tanya;
tes subjektif jenis ini terdiri dari butir-butir
tes yang dirumuskan dalam bentuk kalimat
tanya yang diawali dengan kata tanya yang
berkisar pada siapa, apa, mengapa, di
mana, yang mana, dan bagaimana.
Tentunya tes semacam imi membutuhkan
jawaban yang lengkap, tidak hanya dapat
dijawab dengan “ya” atau “tidak.”

3) Tes pertanyaan jawaban pendek; tes im
juga diawali dengan kata tanya seperti pada
tes pertanyaan jawaban panjang, tetapi tes
ini menghendaki peserta tes memberikan
jawaban yang singkat dan tepat dan tidak
bertele-tele.

4) Tes melengkapi; tes ini terdiri dari butir-
butir tes yang masing-masing berbentuk
wacana pendek, seperti kalimat yang
sengaja dikosongkan bagian-bagiannya dan
peserta tes diminta untuk mengisi bagian
yang kosong terscbut. DBagian yang
dikosongkan dapat berada pada bagian
awal, tengah, atau akhir kalimat.

3. Jenis tes berdasarkan cara penyusunannya, yang
meliputi:

a)

b)

Tes standar; tes vang telah distandardisasi untuk
mengukur tingkat kemampuan tertentu yang
harus dimiliki peserta didik pada program-
program tertentu.

Tes buatan guru, tes yang dibuat oleh guru
(guru  bidang studi) wuntuk  mengukur
keberhasilan peserta didik dalam proses belajar-
mengajar.
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4. Jenis tes berdasarkan cara menafsirkan skor yang
meliputi:

a)

b)

Tes acuan norma; tes yang dilakukan dengan
mengacu pada nilai kelompok, dalam hal
ini,nilai-nilai yang diperoleh peserta didik
dibandingkan dengan nilai-nilai peserta didik
vang lain yang termasuk dalam kelompok
tersebut.

Tes acuan kriteria; tes penilaian imi biasa juga
discbut tes penilaian patokan, vaitu tes vang
penilaiannya mengacu pada tujuan instruksional
atau untuk mengukur tingkat penguasaan
peserta didik  terhadap penlaku-penlaku
scbagaimana telah dinyatakan dalam tujuan
instruksional khusus.

5. Jenis tes berdasarkan tupuan penyelenggaraannya
yang meliputi:

a)

b)

d)

€)

Tes seleksi; tes yang diselenggarakan untuk
menentukan peserimaan seseorang sebagai
peserta suatu program pembelajaran.

Tes penempatan; tes vang penyelenggaraannya
dimaksudkan untuk menempatkan seseorang
yang telah dinyatakan lulus pada kelompok
yvang sesuai dengan tingkat kemampuan
akademiknya.

Tes hasil belajar;, tes yang digunakan atau
dilaksanakan oleh guru untuk menilai hasil
belajar peserta didik dalam jangka waktu
tertentu.

Tes kemampuan; tes vang dilaksanakan untuk
menilai atau mengukur tingkat kemampuan
scseorang untuk membedakan antara yang satu
dan yang lainnya.

Tes bakat; bakat atau talenta dapat dipahami
scbagai kapasitas sescorang untuk menguasai
suatu pengetahuwan khusus (dengan latiha),
keterampilan atau serangkaian respons yang
terorganisasi. Jadi, tes bakat adalah tes yang
sengaja dirancang untuk mengukur kemampuan
potensial sescorang dalam satu jenis aktivitas
khusus dan dalam rentang tertentu.
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6. Jenis tes berdasarkan fungsi dalam penyelenggaraan
pembelajaran yang meliputi:

a) Tes formatif; tes yang dilaksanakan untuk
mengukur kemampuan atau penguasaan peseria
didik terhadap satu maten ajar yang telah
diberikan.

b) Tes sumatif; tes yang dilakukan oleh guru pada
setiap akhir satu satuan waktu yang di dalamnya
tercakup lebih dari satu pokok bahasan dengan
maksud untuk mengetahui sejauhmana peserta
didik mengausai materi tertentu dan dapat
pindah ke unit materi berikutnya.

¢) Pretes; tes yang dilakukan scbelum kegiatan
pembelajaran dimulai dengan maksud untuk
mengetahui  tingkat  kemampuan  atau
penguasaan pescrta didik terhadap maternt vang
akan disampaikan.

d) Postes; tes ini merupakan kebalikan dan pretes,
yaitu tes vyang diberikan setelah proses
pembelajaran berlangsung untuk mengetahui
tingkat penguasaan peserta didik terhadap
maten yang telah disampaikan.

7. Nurgiyantoro (2011} menambahkan satu jenis ies,
yaitu tes berdasarkan bentuk respons peserta tes,

yaitu:
a) Tes lisan; tes yang dilakukan oleh guru dengan
cara lisan, baik perintah maupun

pertanyaanniya. Demikian pula jawaban siswa
diutarakan secara lisan.

b) Tes kinerja; tes atau tugas yang menuntut
pelibatan aktivitas motorik peserta didik dalam
merespons.

D. Ciri-ciri Tes yang Baik

Pada prinsipnya, siapa pun bisa menyusun atau
mengembangkan tes sebagai alat evaluasi. Namun, penyusun
atau pengembang harus memperhatikan syarat-syaratnya.
Menurut Arkunto (2015), tes yang baik harus memenuhi
syarat validitas, reliabilitas, objektivitas, prakuibilitas, dan
ekonomis. Kesemuanya itu harus menjadi pertimbangan dan
perhatian.
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Istilah validitas merupakan suatu standar yang
menunjukkan ketetapan, kemanfaatan, dan kesahihan yang
mengarah pada ketetapan penafsiran suatu prosedur evaluasi
sesuai dengan tujuan pengukurannya. Secara sederhana
dapat dipahami bahwa validitas itu mengacu kepada
pengertian ketepatan sasaran tes dengan apa yang akan
diukur. Jadi, tes yang baik adalah tes yang dapat mengukur
apa yang scharusnya diukur.

Reliabilitas bermakna keterpercayaan. Keterpercayaan
diukur dari segi ketetapan dan konsistensi. Hopkins dan
Antes dalam Purwante (2014) mendefinisikan reliabilitas
sebagai konsistensi pengamatan yang diperoleh dari
pencatatan berulang, baik pada subjek maupun scjumiah
subjek.

Objektivitas adalah istilah yang menghendaki agar guru
sebagai evaluator menghindarkan din dan  faktor
subjektivitas. Menurut Ratnawulan dan Rusdiana (2015),
dalam kaitannya dengan tes, ada dua faktor yang
menyebabkan terjadinya subjektivitas, yaitu bentuk tes dan
penilai. Bentuk tes pilihan ganda ada kecenderungan lebih
objektif dibanding dengan tes uraian. Tes bentuk uraian akan
memberikan kesempatan kepada penilai untuk membenkan
penilaian menurut caranya sendiri, sehingga tidak heran jika
scorang peserta tes dinilai oleh dua orang akan menghasilkan
nilai yang berbeda. Berbeda halnya dengan tes objektif yang
walaupun seorang peserta tes dinilai oleh dua orang yang
berbeda tetapi nilainya akan tetap sama. Dari sisi penilai, tes
uraian memberikan peluang kepada pemilai untuk bersikap
subjektif. Misalnya, tulisan dan gaya bahasa peserta tes
dapat memberi kesan baik atau kurang baik kepada penilai.
Mungkin saja jawaban peserta tes baik, tetapi tulisan mercka
tidak jelas terbaca sehingga penilai memberi nilai yang
kurang memuaskan.

Praktibilitas memiliki makna kepraktisan tes. Salah satu
syarat dikatakannya sebuah tes baik jika tes itu memiliki
nilai praktis. Ukuran praktis dapat dilihat dani segi
pelaksanaan yang mudah, dalam arti, tidak menuntut
peralatan yang banyak dan siswa bebas mengerjakan bagian
yang dianggap mudah terlebih dahulu. Ukuran praktis yang
lain adalah mudah pemeriksaan dan  mudah
pengadministrasiannya.
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Ekonomis, dalam hal ini, mencakup efisiensi biaya,
waktu, dan tenaga. Tes yang baik adalah tes yang
dilaksanakan tanpa mengeluarkan biaya yang banyak dan
tanpa menghabiskan tenaga dan waktu banyak pula, namun
hasilnya tetap valid dan akuntabel.

. Langkah-langkah Penyusunan Tes
Tes merupakan alat atau instrumen  untuk

mengumpulkan  informasi tentang kemampuan atau

penguasaan sescorang terhadap suatu bidang atau hal

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam menyusun

tes menurut Sumadi dalam Susetyo (2015) adalah sebagai

berikut.

1. Menentukan wilayah yang akan diukur
Di dalam diri manusia terdapat aspek-aspek psikologis
yang tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lainnya
karena aspck yang ada dalam diri manusia itu
merupakan satu kesatuan yang utuh. Namun demikian,
kita dapat melakukan pengukuran secara terpisah
terhadap setiap aspek terscbut dan dapat dibedakan
menjadi aspek kognitif dan aspek nonkognitif. Aspck
kognitif yang dimaksud mencakup aspek hasil belagar,
intelegensi, dan potensi intelektual. Itulah sebabnya
pengembang tes perlu membuat alat ukur yang berbeda-
beda dan perlu pula memilih aspek atau dimensi mana
yang akan diukur, schingga hasil pengukuran dapat
memberikan penjelasan tentang kemampuan pescria tes
yang scbenarnya.

2. Menentukan landasan teori
Pada prinsipnya, jika kita melakukan pengukuran
terhadap seseorang, itu artinya kita melakukan perlakuan
terhadap orang tersebut. Oleh karena itu, hasil
pengukuran akan sangat dipengarubi oleh karakteristik
yang terdapat dalam diri orang yang dites. Pengukuran
itu juga akan memberikan warna pada bidang keahlian
tertentu yang dimiliki. Pengembangan alat ukur harus
berlandaskan pada kajian teori yang berkenaan dengan
dasar konscptual yang berkaitan dengan belajar,
intelegensi, dan potensi intelektual, baik potensi umum
maupun potensi khusus.




Penentuan subjek yang akan diukur

Hal yang tak kalah pentingnya yang harus dipikirkan
sebelum mengembangkan perangkat tes adalah siapa
yang akan diukur dengan perangkat tes yang akan
disusun. Variabel ini akan berimplikasi terhadap
berbagai macam hal, seperti jenis tes yang akan
dikembangkan, apakah tes yang akan disusun berbentuk
tes esei atau objektif. Demikian pula tingkat keterbacaan
tes seharusnya juga menjadi pemikiran apakah
responden yang akan dites sudah sesuai dengan tingkat
keterbacaan tes yang akan disusun.

Menentukan tujuan pengukuran

Tes disusun adalah untuk mengetahui kemampuan yang
dimiliki oleh peserta tes, baik yang tampak maupun vang
tidak kelihatan, Di sinilah pentingnya tujuan
dikembangkannya scbuah alat ukur tes. Dalam membuat
perangat tes harus drarahkan pada pencapaian tujuan.
Setiap perangkat tes memiliki tujuan yang bermacam-
macam sehingga tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu
sebelum perangkat tes itu dikembangkan. Perangkat tes
yang bertujuan untuk mendiagnosis kesulitan belajar
tentu berbeda dengan perangkat tes vang dibuat untuk
tes seleksi atau tes penempatan.

Menentukan materi tes

Tuwjuan  pengukuran vang Dberbeda-beda dalam
mengungkap kemampuan responden akan
mengakibatkan adanya penyesuaian terhadap materi tes
yang digunakan. Materi tes yang dimaksud boleh jadi
berupa tes kognitif atau tes nonkognitif Dalam
menentukan materi tes, hal terpenting adalah tidak
adanya kebergantungan materi tes dengan pengaruh-
pengaruh, seperti kebudayaan atau yang lainnya. Dengan
kata lain, materi tes yang digunakan hendaknya bebas
dari pengaruh apa pun, berkeadilan, dan objektif
schingga tidak satu pun responden yang diuntungkan
atau dirugikan dari perangkat tes yang digunakan.
Mencntukan bentuk butir tes

Untuk memperoleh informasi tentang kemampuan yang
dimiliki sescorang digunakan perangkat tes yang
menggunakan materi koginitif dan nonkognitif. Ini
bergantung pada aspek mana yang akan diungkap. Untuk
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7.

mcngungl\ap kemampuan kognitif, dapat digunakan
butir tes uraian dap altematif pilihan ganda.
‘Ménéntukan Jumlah butir tes untuk keseluruhan dan
bagian-bagian

Mengenai jumlah butir item soal dalam suatu perangkat
tes tidak ada aturan yang mengaturnya. Yang menjadi
pertimbangan adalah kesesuaian dengan bobot vang
termasuk dalam tes, jumlah butir tes harus mencapai
batas minimum reliabilitas yang ditentukan, dan
pertimbangan rasic waktu yang digunakan untuk
mengerjakan tes. Rasio waktu juga tidak ada ketentuan
yang bisa digunakan acuan. Namun, yang umum adalah
misalnya tes kosakata menggunakan waktu 10 sampai
dengan 15 detik untuk setiap butir tes. Pilihan ganda
memerlukan 45 sampai dengan 60 detik. Soal
matematika yang kompleks memerlukan waktu 4 sampat
dengan 5 menit.

Menentukan tingkat kesukaran butir tes

Penentuan tingkat kesukaran tes dianggap sebagai hal
vang penting. Variabel ini dimaksudkan agar tes yang
disusun atau dikembangkan dapat membedakan peserta
didik dari segi kemampuan. Tentu peserta didik yang
menjadi  peserta tes memiliki kemampuan yang
bervariasi. Tentu kita mengharapkan semua pertanyaan
yang ada di dalam perangkat tes bisa dijawab semua oleh
peserta tes, tetapi dalam proses menjawabnya tentu
bervariasi. Ada peserta yang mampu menjawab dengan
mudah dan ada pula yang menjawabnya dengan
mengalami tantangan yang agak serius. Item soal yang
dibuat perlu ada variasi; ada yang sulit, ada yang sedang,
dan ada yang mudah. Item pertanyaan vang sulit
diharapkan dapat dijawab oleh peserta yang memiliki
kemampuan di atas daripada vang lain. Item pertanyaan
yang mudah diharapkan dapat dijawab oleh semua
peserta tes. Item pertanyaan yang tingkat kesulitannya
sedang diharapkan bisa dijawab dengan benar oleh
semua peserta tes yang pintar dan sebagian bisa dijawab
oleh peserta yang memiliki kemampuan rendah. Acuan
yang sederhana yang dapat dijadikan pedoman adalah 1
: 3 : 1. Artinya, jika misalnya perangkat tes yang
berbentuk soal esei yang berjumlah lima nomor soal,
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10.

satu nomor soal berkategori mudah, tiga nomor soal
berkategori sedang, dan satu nomor soal berkategori
sulit.
Menyusun kisi-kisi tes
Kisi-kisi biasa disebut tabel spesifikasi, yaitu desain
yang berisikan tujuan-tujuan khusus atau indikator-
indikator dan perilaku-perilaku khusus yang dijadikan
dasar penyusunan butir tes dalam suatu perangkat tes.
Sebelum pengembang atau penyusun tes menulis butir
tes, terlebih dahulu menyusun kisi-kisi tes. Adapun
tujuan penyusunan kisi-kisi adalah sebagai petunjuk atau
pedoman yang efektif dalam merumuskan butir tes
setepat mungkin dengan ruang lingkup setiap aspek dan
tiap-tiap bagian. Kisi-kisi tes untuk pengukuran
intelegensi atau pengukuran potensi intelegensi yang
menjadi panduan dalam menyusun butir tes adalah
konstruksi teoretis berdasarkan kajian teoni yang telah
ada. Berbeda dengan penyusunan tes hasil belajar, butir
tes disusun berdasarkan standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang terdapat dalam kurikulum, serta
indikator yang dibuat oleh pendidik.
Merencanakan tugas-tugas untuk para penulis butir tes
Terutama perangkat tes standar penyusunannya bukanlah
hal mudah, sehingga diperlukan identifikasi tugas untuk
para penulis butir tes dengan tujuan perangkat tes akan
berkualitas, efisien, dan efektif dalam pembuatannya.
Ada beberapa hal yang perlu menjadi perimbangan
dalam pembagian tugas untuk para penulis butir tes,
yaitu:
a. Penulis butir tes
Dalam pembuatan butir tes, penulis tes harus
memiliki bidang keahlian atau latar belakang
pendidikan yang sesuai dengan butir tes yang
dibuatnya. Di samping keahlian, juga diperlukan
pengalaman dalam membuat butir tes. Penulis butir
tes yang berpengalaman mampu membuat butir tes
yang berkuatitas dan mampu membuat butir tes yang
kompleks dalam berbagai bentuk tes, termasuk
susunan kalimat ataupun tahap perkembangan
kognitif.
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12.

b. Penelaah butir tes
Selain penulis butir tes, ada juga pihak yang
bertugas sebagai penclaah butir tes yang bertujuan
untuk melakukan pengecekan dan analisis terhadap
butir tes yang telah dibuat olech pengembang tes,
baik sebelum dilakukan uji coba maupun setelah
dilakukan uji coba. Hasil penelaahan imi berguna
untuk mengetahui apakah butir tes telah sesuai
dengan persyaratan suatu perangkat ukur atau perlu
adanya butir tes yang perlu direvisi atan diperbaiki.

Adapun penclahaan dalam pengembangan tes

memiliki tugas-tugas sebagai berikut:

1) Teknis persyaratan tes meliputi prinsip-prinsip
pengukuran dan bentuk format tes, termasuk
keajegan butir tes yang satu dan lainnya atau
secara keseluruhan dan analisis butir.

2) Isi perangkat tes berkaitan dengan kelayakan
butir tes dan kunci jawaban yang diberikan oleh
penulis bulir tes.

Merencanakan perakitan tes

Penyusun butir tes tidak menyiapkan jumlah soal yang
sesuai dengan yang dibutuhkan. Akan tetapi, penyusun
menyiapkan jumlah item soal yang jauh lebih banyak,
lalu diadakan uji coba dan kemudian dianalisis menuurut
tingkat validitas, reliabilitas, dan daya beda. Setelah itu,
dihasilakan sejumlah item tes yang sudah memenuhi
syarat. Butir-butir tes yang memenuhi syarat
dikumpulkan dalam bentuk bank butir tes vang bukan
merupakan suatu perangkat tes. Langkah berikutnya
adalah melakukan perakitan butir tes sehingga diperoleh
sebuah perangkat tes yang diap digunakan sesuai dengan
tujuan dilakukan pengetesan.

Merencanakan jadwal penerbitan tes

Penerbitan tes bergantung pada kompleks tidaknya suatu
perangkat tes, ketersediaan fasilitas pendukung analisis
statistik, kemudahan untuk mencari penulis butir tes
yang baik dan berpengalaman, Jadi, tidak ada ketentuan
waktu yang berlaku secara umum kapan perangkat tes
akan diterbitkan, tetapi bergantung pada keperiuan
penggunaan tes itu kapan akan dilaksanakan.
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Tidak jauh berbeda dengan yang dikemukakan oleh
Purwanto (2014) tentang langkah-langkah penyusunan tes
sebagai berikut.

a.

Identifikasi hasil belajar, hasil belajar harus
diidentifikasi bidang studi yang hendak diukur hasil
belajamya. Demikian pula hasil belajar juga harus
diidentifikasi aspck mana yang diukur apakah aspek
kognitif, psikomotorik, atau aspek afektif.

Deskripsi materi; dalam konteks pendidikan, objek
kajian hasil belajar adalah perilaku peserta didik
dalam suatu hasil belajar. Jadi, pengukur harus
mengetahui dengan baik hasil belajar yang hendak
diukur. Informasi tentang hasil belajar yang hendak
diukur diperoleh dari materi tentang hasil belajar.
Itutah sebabnya deskripsi tentang materi harus ada.
Pengembangan spesifikasi sebaiknya mencakup (a)
penentuan jenis tes, (b) penentuan jumlah butir tes,
(c) penentuan waktu pengerjaan (d) penentuan
peserta uji coba, (¢) penentuan waktu uji coba, (f)
penentuan aturan penskoran, (g) penentuan kriteria
kualitas tes, (h) penentuan twuan instruksional
umum, (i) penentuan tujuan instruksional khusus,
dan (j) penyusunan kisi-kisi tes

Menuliskan butir-butir tes dan kunci jawaban; butir-
butir tes harus disertai dengan kunci jawaban dalam
spesifikasi tes hasil belajar agar orang lain dapat
mengikuti perolehan hasil belajar responden dari
jawaban yang dibuatnya.

Mengumpulkan data wi coba hasil belajar; m
dilakukan dengan mengujikan instrumen uji coba
tes yang ditulis berdasarkan kisi-kisi. Jawaban
peserta uji coba dalam merespons tes uji coba
diubah menjadi skor berdasarkan aturan skoring uji
coba dan sclanjutnya menjadi data uji coba hasil
belajar.

Uji kualitas tes, kegiatan wji coba kualitas
merupakan kegiatan yang dilakukan dalam
pengembangan alat vkur untuk menjamin bahwa
scbuah tes layak digunakan sebagai sebuah alat
ukur.
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Kompilasi tes; kegiatan menyusun kembali butir tes
setelah uji coba dengan butir vang tidak memenuhi
syarat dan menata butir yang baik. Butir kompilasi
adalah butir vang siap digunakan untuk
mengumpulkan data hasil belajar.
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PENDALAMAN BAB 1V
1. Jelaskanlah secara singkat pengertian tes!

2. Uraikanlah syarat-syarat tes yang baik!
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3.

Uraikanlah jenis tes berdasarkan fungsinya dalam pembelajaran!

Jelaskanlah ciri-cin tes yang baik!

Uraikanlah langkah-langkah penyusunan tes!
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/ Setelah mengikuti perkuliahan tentang BAB 'V, mahasiswa\

dapat:

1. Menjelaskan pengertian tes hasil belajar.

2. Menjelaskan tipe-tipe hasil belajar kognitif.

3. Menjelaskan teknik-teknik evaluasi hasil belajar afektif.

4. Menjelaskan  teknik-teknik  evaluasi  hasil  belajar
psikomotorik.

k 5. Menyusun format evaluasi hasil belajar psikomotorik. /

“Barangsiapa tidak mau merasakan pahitnya belajar, ia
akan merasakan hina kebodohan sepanjang hidupnya.”
(Imam Syafi”i rahimahullah)
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BAB V
TES HASIL BELAJAR

A. Pengertian Hasil Belajar dan Tes Hasil Belajar

Hasil belajar adalah sebuah terminologi yang terbentuk
dari dua buah kata, vaitu  hasil' dan  belajar”. Hasil
(product) merujuk kepada adanya perolehan sebagai akibat
dari terjadinya proses (belajar) sehingga terjadi perubahan
terhadap peserta didik (Purwanto, 2014). Belajar adalah
suatn  proses perubahan tingkah laku yang
berkesinambungan antarberbagai unsur dan berlangsung
scumur hidup vang didorong oleh berbagai aspek seperti
motivasi, emosional, sikap, dan lainnya yang pada akhirnya
menghasilkan sebuah tingkah laku yang diharapkan (Suardi
dan Syofrianisda, 2018). Frasc terakhir dari pengertian ini
adalah *“‘Menghasilkan tingkah laku yang diharapkan”
mengacu kepada istilah “Hasil belajar.” Hasil belajar
merupakan salah satu varabel dalam pembelajaran sclain
variabel kondisi dan metode pembelajaran (Reigeluth dalam
Amiruddin, 2016). Sclanjutnya dikatakan bahwa hasil
belajar adalah semua dampak yang dapat dijadikan indikator
tentang nilai dari penggunaan metode pembelajaran di
bawah kondisi pembelajaran yang berbeda. Hasil belajar
dapat berupa actual outcomes dan desired outcomes. Actual
outcomes adalah hasil nyata yang dicapai sebagai akibat
penggunaan suatu metode di bawah kondisi tertentu.
Sedangkan, desired outcomes adalah tujuan yang ingin
dicapai yang sering berpengaruh terhadap perancang
pembelajaran dalam mengambil keputusan untuk memilih
metode yang diperkirakan tepat digunakan.

Menuryt Hamalik (2013), hasil belajar merupakan
perubahan tingkah laku pada din peserta didik yang dapat
diamati dan diukur dari terjadinya perubahan pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik).
Hasil belajar yang dicapai peserta didik merupakan akibat
terjadinya interaksi antarfaktor yang berpengaruh. Faktor
yang dimaksud adalah faktor internal dan faktor cksternal
(Wasliman, 2007). Faktor internal adalah yang bersumber
dari dalam diri peserta didik yang berpengaruh terhadap
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kemampuan belajarnya. Yang termasuk faktor internal,
misalnya kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar,
ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan
keschatan. Sedangkan, faktor eksternal adalah faktor yang
datangnya dari luar diri peserta didik yaang berpengaruh
terhadap hasil belajar mereka. Misalnya, faktor keluarga
yang kurang perhatian kegiatan belajar anaknya, sekolah
yang fterbatas sarana dan prasarananya, dan masyarakat di
mana mercka bergaul. Namun, menurut Sa“ud (2011), faktor
eksternal vang paling berpengaruh terhadap hasil belajar
beserta didik adalah faktor orang tua.

Hasil belajar sebagaimana didefimisikan sebelumnya
berintikan terjadinya perubahan tingkah laku, meskipun
perubahan yang terjadi pada diri peserta didik tidak
selamanya diakibatkan oleh proses belajar. Ada kalanya
perubahan terjadi karena peroses kematangan, schingga
Susetyo (2015) memberikan ciri khusus perubahan akibat
terjadinya proses belajar, yaim (1) aktivitas yang
menghasilkan perubahan pada individu yang sedang belajar,
baik aktual maupun potensial, (2) perubahan adalah
kemampuan baru yang berlaku dalam waktu relatif lama
serta memiliki sifat yang permanen; dan (3) perubahan
terjadi karena usaha yang dilakukan secara sadar. Untuk
mengetahui adanya perubahan tingkah laku harus dilakukan
evaluasi dengan menggunakan salah satu alat evaluasi, yaitu
tes hasil belajar. Menurut Ngalimun (2017), tes hasil belajar
merupakan tes yang berisikan pertanayan-pertanyaan dan
atau soal-soal yang harus dijawab oleh peserta didik sebagai
individu yang dites. Sedangkan menurut Purwanto (2014),
tes hasil belajar merupakan tes penguasaan karena tes
tersebut bermaksud mengukur penguasaan peserta didik
terhadap maten yang diajarkan oleh guru atau dipelajar oleh
siswa. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tes hasil belajar adalah
tes yang berisikan pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal yang
harus dijawab oleh peserta didik untuk mengukur
penguasaan mereka setelah mengalami kegiatan belajar.

Hasil belajar yang perlu dites, oleh Benyamin Bloom
dibagi menjadi tiga ranah, yaitu ranah kogmitif, ranah
psikomotorik, dan ranah afektif. Di antara ketiga
ranah/domain itu, guru lebih banyak menjadikan ranah
kognitif sebagai objek atau sasaran evaluasi karena berkaitan




dengan kemampuan peserta didik dalam menguasai isi
materi pelajaran (Sudjana, 2011). Namun, tidak berarti
bahwa aspek vang lain disepelekan jika dikaitkan dengan
penilaian autentik karena ketiganya harus dipandang scbagat
satu kesatuan yang tak terpisahkan. Imi sesuai dengan
pendapat Kunandar yang mengatakan bahwa kegiatan
menilai peserta didik menekankan pada apa yang scharusnya
dinilai, baik proses maupun hasil belajar. Demikian pula
Masnur Muslih mengatakan bahwa penilian autentik
ditunjukkan dengan proses penilaian yang mencakup
sejumlah bukti-bukti yang menunjukkan pencapaian hasil
belajar peserta didik. Untuk mengumpulkan bukti-bukti hasil
belajar dapat dilakukan dengan tecknik portofolio, hasil
karya, penugasan, dil (Prastowo, 2019).

Namun, Seiring dengan diberlakukannya kurikulum
2013, kegiatan penilaian ditekankan pada penilaian otentik,
meskipun pada kurikulum sebelumnya, yaitu Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), sudah dibenn ruang,
tetapi belum berjalan sesuai yang diharapkan. Apakah
penilaian otentik itu? Berikut imi dikemukakan beberapa
pandangan para ahli tentang penilaian otentik.

- Popham (1995) dan Bookhart (2001) menyatakan
bahwa penilaian otentik adalah pemlaian yang
mengharuskan peserta didik untuk menunjukkan
pengetahuan (knowledge), keteampilan (skills), sikap
(afective), dan kemampuannya (ability) dalam situasi
vang nyata (real life situations).

- Wiggins dalam Ratnawulan dan Rusdiana (2015)
menyebut  penilaian  otentik sebagal  authentic
assesment, yaitu upaya pemberian tugas kepada
peserta didik yang mencerminkan prioritas dan
tantangan yang ditemukan dalam aktivitas
pembelajaran, scperti menulis, merevisi, dan
membahas artikel, memberikan analisis oral tehadap
peristiwa, berkolaborasi dengan  antar-sesama
melalui debat, dan sebaganya.

- Callison dalam Nurgivantoro (2011) mengemukakan
bahwa penilaian otentik merupakan sebuah penilaian
proses yang didalamnya melibatkan berbagai kinerja
yang mencerminkan bagaimana peserta didik,
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capaian hasil, motivasi, dan sikap vang terkait
dengan aktivitas pembelajaran.

- Kunandar {2013) mendefinisikan penilaian otentik
scbaga kegiatan menilai peserta didik yang
menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik
proses maupun hasil dengan berbagai instrumen
penilaian yang disesnaikan dengan tuntutan
kompetensi.

Jadi, pada pada prinsipnya penilaian merupakan proses
pengumpulan data-data untuk memperolech gambaran
perkembangan belajar peserta didik. Tujuannya adalah agar
guru mengetahui bahwa peserta didik yang diajar telah
memperolch pembelajaran yang benar. Pemlaian dapat
menjadi momen bagi guru untuk melakukan refleksi dan
evaluasi terhadap kualitas pembelajaran yang telah
dilakukan. Tentunya yang menjadi sorotan refleksi dan
cvaluasinya adalah apakah metode, strategt, media, model
pembelajaran dan hal lain yang diterapkan dalam proses
belajar-mengajar sudah tepat dan efektif atau sebaliknya.
Kesemuanya ini akan tercermin pada data hasil belajar yang
diperoleh peserta didik. Dengan demikian, penilaian hasil
belajar dapat menjadi alat atau tolak ukur keberhasilan
proses belajar-mengajar yang dilakukan guru dan juga
tingkat pencapaian peseta didik tehadap kompetensi yang
telah ditetapkan.

Penilaian otentik dibuat oleh guru sendiri, baik secara
tim maupun bekerja sama dengan peserta didik. Dalam
penilaian otentik, diharapkan keterlibatan peserta didik yang
maksimal. Ini berdasarkan pada asumsi bahwa siswa
mengetahui bahwa dirinya akan dinilai dan mengetahui
bagamana dirinya akan dinilai, mereka akan melakukan
aktivitas belajar secara lebih baik. Melalu penilaian otentik,
peserta didik diminta untuk merefleksikan dan mengevaluasi
kinerja mereka sendini dalam rangka meningkatkan
pemahaman yang lebih dalam tentang tujuan pembelajaran
serta mendorong kemampuan belajar yang lebih tinggi. Pada
penilaian otentik guru menerapkan kriteria yang berkatan
dengan Konstruksi pengetahuan, kajian keilmuan, dan
pengalaman vyang diperoleh dari luar. Penilaian otentik
mecoba menggabungkan kegiatan guru mengajar, kegiatan
siswa belajar, motivasi dan keterlibatan peserta didik serta




keterampilan belajar. Inilah yang membedakannya dengan
penilaian konvensional di mana peserta didik cenderung
memilih respons yang tersedia. Pada penilaian konvensional
kemampuan berpikir yang dinila cenderung pada level
memahami dan fokusnya adalah guru. Sedangkan penilaian
otentik kemampuan berpikir yang dinilai adalah level
konstruksi dan aplikasi serta fokusnya pada peserta didik.
Adapun ciriciri  penilaian otentik  sebagaimana
dikemukakan oleh Kunandar (2013) sebagai berikut.
1) Harus mengukur semua aspek pembelajaran.
2) Dilaksanakan selama dan sesudah  proses
pembelajaran berlangsung.
3) Menggunakan berbagai cara dan sumber.
4) Tes hanya salah satu alat pengumpul data penilaian.
5) Tugas-tugas vang diberikan kepada peserta didik
harus mencerminkan bagian-bagian kchidupan
peserta didik yang nyata setiap hari, mereka harus
dapat menceritakan pengalaman atau kegiatan yang
mereka lakukan setiap hari.
6) Penilaian harus menekankan kedalaman pengetahuan
dan keahlian peserta didik, bukan keluasannya.

. Mengevaluasi Hasil Belajar Kognitif

Istilah cognition diserap ke dalam bahasa Indonesia
vang berarti pengetahuan. Menurut Huda (2013), dalam
tinjauan pstkologis, aspek kognitif berfokus pada bagaimana
peserta didik bertindak, berpikir, dan berproses untuk
belajar. Para ahli kognisi selalu berupaya mendalami segala
hal yang berkaitan dengan pikiran peserta didik untuk
mengeksplorasi lebih jauh bagaimana mereka berpikir dan
belajar. Di sini jelas bahwa berbicara tentang aspek kognitif
berarti fokus kita berada pada aspek pengetahuan. Susetyo
(2015) mengatakan bahwa pengetahuan adalah kemampuan
mengingat dan mengungkapkan kembali segala informasi
vang sudah dipelajarinya. Sudjana (2011) membagi ranah
kognitif menyadi enam tipe hasil belaar, yaitu:

1. Tipe hasil belajar pengetahuan; tipe hasil belajar ini
dikategorikan sebagai tipe hasil belajar yang paling
rendah, yakni kemampuan mengingat dan
mengungkapkan kembali segala informasi vyang
sudah dipelajari (recall). Meskipun dikatakan tipe
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hasil belajar yang paling rendah, hasil belajar ini
menjadi dasar bagi tipe hasil belajar sclanjutnya.
Cirt khas tipe imi adalah hafalan. Susectyo (2015)
menyebutkan bahwa kemampuan dalam tipe ini
berupa (a) pengetahuan khusus tentang istilah-
istilah yang dinyatakan dalam bentuk simbol-simbol
tertentu, baik verbal maupun nonverbal dan (b)
pengetahuan tentang cara prosedur atau cara suatu
proses tertentu, misalnya kemampuan untuk
mengurutkan langkah-langkah tertentu, kemampuan
untuk menggolongkan atau mengkategorikan
sesuatu berdasarkan kriteria tertentu, kemampuan
untuk mengungkapkan ide-ide dan sebagainya.

Tipe belajar pemahaman; tipe hasil belajar i
dimaksudkan sebagai kemampuan memahami suatu
objek atau subjek pembelajaran. Pemahaman ini
tingkatannya lebih tinggi satu tingkat di atas
pengetahuan sebab untuk memahami sesuatu harus
didahului oleh pengetahuan tentang sesuatu. Hasil
belajar pemahaman oleh Susetyo (2015) dibagi
menjadi  (a) kemampuan  menerjemahkan:
kesanggupan untuk menjelaskan makna yang
terkandung dalam sesuatu, misalnya
menerjemahkan sandi atau simbol ke dalam kalimat
lain yang memiliki arti yang sama, (b) kemampuan
menafsirkan yang dapat dicontohkan kemampuan
menafsirkan grafik, bagan atau gambar pada
konteks yang berkaitan dengan topik tertentu, atau
(¢) kemampuan ektrapolasi: kemampuan melihat di
balik hal-hal yang tersirat atau tersurat, misalnya
kemampuan melanjutkan atau memprediksi sesuatu
berdasarkan fakta atau pola yang sudah ada.

Tipe belajar aplikasi; tipe hasil belajar ini
mengharapkan peserta didik agar mampu
mendemonstrasikan  pemahamannya  berkaitan
dengan abstraksi materi ajar melalui penggunaannya
secara tepat pada saat diminta untuk itu. Oleh
Sudjana (2011) dijelaskan bahwa abstraksi dapat
berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. Abstraksi
dapat bermakna prinsip atau generaliasi, dalam
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pengertian sesuatu yang umum sifainya untuk
diterapkan pada situasi khusus.

Tipe hasil belajar andlisis; tipe hasil belajar ini
menghasilkan  kemampuan menguraikan  atau
menyelesaikan suatu bahan pelajaran ke dalam
bagian-bagian atau unsur-unsur serta hubungan
antarbagian dari bahan yang telah diajarkan. Tipe
hasil belajar ini lebih tinggi satu tingkat danpada
tipe pengetahuan, pemahaman, dan penerapan.
Hasil belajar ini berkaitan dengan kemampuan nalar
atau kemampuan berlogika seseorang.

Tipe hasil belajar sintesis, tipe hasil belajar i
merujuk kepada kemampuan atau kecakapan
menghimpun bagian-bagian ke dalam suatu
keseluruhan yang bermakna atau berarti, seperti
merumuskan tema, rencana atau melihat hubungan
abstrak dari berbagai informasi yang tersedia.
Sudjana (2011) membagi kemampuan atau
kecakapan sintesis ini ke dalam tiga jenss, yaitu (a)
kecakapan atau kemampuan menemukan hubungan
yang unik, dalam pengertian, peserta didik mampu
menemukan hubungan umit-unit yang tak berarti
dengan menambahkan satu unsur tertentu, unit-unit
tak berharga menjadi sangat berharga, (b)
kemampuan atau kecakapan menyusun rencana atau
langkah-langkah operasi dari suatu tugas atau
problem vang diketengahkan; dan {¢) kemampuan
atau kecakapan mengabstraksikan sejumniah besar
gejala, data, dan hasil observasi menjadi terarah,
proporsional, hipotesis, skema model, atau bentuk-
bentuk lain.

Tipe hasil belajar evaluasi; tipe hasil belajar inilah
vang memiliki tingkatan paling tinggi dalam ranah
kognitif di mana tipe ini berhubungan dengan
kemampuan membuat penilaian terhadap sesuatu
berdasarkan maksud atau krteria tertentu.
Kemampuan atau kecakapan cvaluasi, oleh Sudjana
(2011) digolongkan menjadi enam tipe, yaitu (a)
mampu memberikan evaluasi atau penilaian tentang
ketepatan suati karya atau dokumen; (b) mampu
memberikan evaluasi atau penilaian satu sama lain
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antara asumsi, cvidensi, dan kesimpulan serta
keajegan logika dan organisasinya schingga
seseorang vang memiliki kecakapan ini mampu
mengenal bagian-bagian suatu objek dan mampu
pula mengenal alur keterpaduannya; (¢) mampu
memahami nilai serta sudut pandang yang dipakai
orang dalam mengambil keputusan; (d) mampu
mengevaluasi atau menilai suatu karya dengan
membandingkan dengan karya-karya lain yang
relevan; (¢) mampu mengevaluasi atau menilai
suatu karya dengan menggunakan kriteria yang
telah ditetapkan; dan (f) mampu memberikan
evaluasi tentang suatu karya dengan menggunakan
scjumlah kriteria yang eksplisit.

Pembagian ranah kognitif yang dikemukakan oleh
Sudjana tersebut didasarkan pada taksonomi Bloom. Namun,
dalam perkembangan selanjutniya pembagian ranah kognitif
tersebut mengalami perubahan atau perbaikan oleh
Anderson. Perubahannya dapat dilihat pada bagian sintesis di
mana tingkatan sintesis dihilangkan dan diganti menjadi
tingkatan evaluasi. Bagian evaluasi diganti  menjadi
mencipta alau mengkreasi. Mencipta atau mengkreasi oleh
Karhami dan Yetti Supriyati (2019) dimaknai sebagai upaya
mengaitkan semua unsur secara bersama-sama untuk
membangun  sistem fungsional yang, koheren,
mengorganisasi unsur-unsur menjadi pola baru atan struktur
baru melalui pembangkitan, perencanaan, dan atau produksi.
Membangun artefak memerlukan pengguna untuk
menempatkan bagian-bagian secara terpadu dalam cara baru,
atau menggabungkan bagian-bagian itu dalam sesuatu yang
baru dan berbeda sampai dihasilkan model dan produk baru.
Proses ini merupakan keterampilan mental tersulit dalam
taxonomy revisi terbaru ini.

Sehubungan dengan domain/ranah kognitif, Karwono
dan Heni Mularsih (2017) mengemukakan beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam belajar kognitif sebagai berikut.

o Perhatian harus dipusatkan pada aspek-aspek
lingkungan yang relevan sebelum proses-proses
belajar kognitif terjadi. Dalam hubungan im, peserta
didik perlu mengarahkan perhatian penuh agar
proses belajar kognitif benar-benar terjadi.
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o Hasil belajar kognitif akan bervariasi pada sctiap
peserta didik sesuai dengan perbedaan dan taraf
perkembangan kognitifnya.

e Bentuk-bentuk kesiapan perbendaharaan kata,
kemampuan membaca, kecakapan, dan pengalaman
berpengaruh langsung terhadap proses belajar
kognitif.

o Pengalaman belajar harus diorganisasikan ke dalam
satuan-satuan atau unit-unit yang sesuai.

e Penyajian konsep vyang bermakna  sangat
berpengaruh dalam proses belajar kognitif.

e Perilaku pencarian, penerapan, pendefinisian, dan
penilaian sangat diperlukan untuk menguji bahwa
suatu konsep benar-benar bermakna,

e Dalam pemecahan masalah, peserta didik harus
dibantu untuk mendefinisikan dan membatasi
lingkup masalah, menemukan informasi yang
sesuai, menafsirkan dan menganalisis masalah, serta
memberikan kemungkinan untuk berpikir menyebar
(divergent thinking).

e Perhatian yang lebih terhadap hasil kognitif dan
afektif akan lebih memungkinkan terjadinya proses
pemecahan masalah, analisis, sintesis, dan
penalaran.

C. Mengevaluasi Hasil Belajar Afektif

Afektif sering diidentikkan dengan sikap. Sikap itu
awalnya merujuk pada perasaan sikap dan tidak suka.
Perasaan ini berhubungan dengan kecenderungan sescorang
dalam merespons sesuatu. Sikap juga merupakan ckspresi
dari nilai-nilai atau pandangan hidup seseorang. Sikap
seseorang dapat dibentuk, schingga terjadi perilaku atau
tindakan yang diinginkan. Menurut Jihad dan Abdul Hans
(2012), sikap terdiri dari tiga komponen, yaitu komponen
afektif, komponen kognitif, dan komponen konatif.
Komponen afektif merupakan perasaan yang dimiliki oleh
seseorang atau penilaiannya terhadap suatu objek.
Komponen kognitif adalah kepercayaan atau keyakinan
sescorang mengenai objek. Sedangkan, komponen konatif
adalah kecenderungan untuk berperilaku atau berbuat dengan
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cara-cara tertentu berkenaan dengan kehadiran objek

tertentu.

Selanjutnya dikatakan bahwa untuk menilai sikap
peserta didik, dapat digunakan tiga tcknmik penilaian sikap
berikut ini, yaitu:

1) Observasi perilaku: pada umumnya perilaku
sesecorang menunjukkan kecenderungan seseorang
terhadap sesuatu. Misalnya, ada peserta didik yang
setiap saat melakukan aktivitas menggambar, kita
dapat memahaminya bahwa peserta didik tersebut
kecenderungannya senang menggambar. Oleh
karena itn, guru dapat melakukan observasi
terhadap peserta didik yang dibinanya. Lalu, hasil
observasinya dapat dijadikan scbagai umpan balik
dalam pembinaan. Obscrvasi perilaku di sekolah
dapat dilakukan dengan menggunakan buku catatan
harian tentang kejadian-kejadian yang berkaitan
dengan peserta didik selama di sekolah.

2) Pertanyaan langsung. pertanyaan langsung im dapat
berbentuk wawancara kepada peserta didik untuk
menanyakan sikapnya tentang suatu hal. Misalnya,
kepala sekolah mengeluarkan kebijakan tentang
pelarangan peserta didik membawa handphone ke
sckolah. Guru dapat menanyakan langsung kepada
peserta didik tentang sikap mereka terhadap
kebijakan tersebut melalui wawancara.

3) Laporan pribadi: melalui laporan pribadi ini siswa
dapat diminta membuat ulasan yang berisi
pandangannya tentang suatu hal. Misalnya, akhir-
akhir ini seringkali siswa turun ke jalan uniuk
berunjuk rasa ingin menyampaikan aspirasi mercka
mengenai  kebijakan pemerintah. Dari  ulasan
pandangan mercka dapat dipahami kecendenmgan
sikap yang dimilikinya.

Menurut Komalasari (2014), dalam mengembangkan
alat evaluasi sikap, pengembang perlu mempertimbangkan
objek sikap yang perlu dinilai, yaitu:

1. Sikap terhadap materi pelajaran; peserta didik perlu
memiliki sikap positif terhadap mata pelajaran agar
tumbuh minatnya schingga mereka mudah menyerap
pelajaran yang diajarkan.
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2. Sikap terhadap gur:; siswa perlu memiliki sikap positif
terhadap guru, schingga perhatian mereka dapat terpusat
pada materi pelajaran yang diajarkan.,

3. Sikap terhadap sesama peserta didik di kelas; di dalam
kelas peserta didik yang belajar tidak sendiri. Setiap
peserta didik perlu memiliki sikap sosial yang baik
terhadap teman-temannya di kelas sehingga mereka
mudah bekerja sama, terutama dalam kelompok yang
pada akhirnya mereka mudah memahami pelajaran.

4, Sikap terhadap proses pembelajaran; peserta didik perlu
memiliki sikap positif terhadap suasana pembelajaran,
strategt, metode, model, atau teknik permbelajaran yang
digunakan, schingga mercka dapat mencapai hasil
belajar vang diharapkan.

5. Sikap yang berkaitan dengan nilai atau norma yang
berhubungan dengan mata pelajaran; peserta didik perlu
memiliki sikap vyang tepat vang dituntut dalam
kompetensi dasar.

Contoh format observasi perilaku:

NO | HARITANGGAL NAMA KEJADIAN
PESERTA
DIDIK POSITIF | NEGATIF

. Mengevaluasi Hasil Belajar Psikomotorik

Jika kita menyebut istilah psikomotorik berarti
sasarannya adalah aspek keterampilan yang menjadi salah
satu bentuk hasil belajar vang kita inginkan dicapai olch
peserta didik. Menurut Rusman (2015), aspek keterampilan
dapat dinilai dengan cara melakukan penilaian kinera,
penilaian proyek, dan penilaian portofolio. Penilaian kinerja
adalah suatu bentuk penilaian di  mana guru
menginstruksikan kepada peserta didik untuk mengerjakan
suatu tugas pada situasi yang sesungguhnya dengan
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mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan. Ada beberapa cara yang dilakukan untuk
merckam hasil penilaian berbasis kinerja antara lain scbagai
berikut.

6. Daftar check (checkiist), imi digunakan untuk
mengetahui muncul atau tidaknya unsur-unsur
tertentu dari indikator atan subindikator yang harus
muncul dalam scbuah peristiwa atau tindakan.

7. Catatan anekdot/narasi (anecdotal/narative records),
ini digunakan dengan cara guru menulis laporan
narasi tentang apa yang dilakukan oleh masing-
masing peserta didik selama melakukan tindakan.
Berdasarkan  laporan  tersebut, guru  dapat
menemukan seberapa baik peserta didik memenubi
standar yang ditetapkan.

8. Skala penilaian (rating scale); ini digunakan dengan
menyusun skala numerik berikut predikatnya.
Misalnya: 4 = baik sekali, 3 = baik, 2 = cukup, dan 1
= kurang.

9. Memori atau ingatan (memory approach), im
digunakan guru dengan cara mengamati peserta
didik ketika melakukan sesuatu dengan tanpa
membuat catatan. Guru menggunakan informasi dari
memorinya untuk menentukan apakah peserta didik
sudah berhasil atau belum.

10.Rubrik; ini adalah alat pengukuran yang mempunyai
skala atau point yang tetap dan jelas (1 — 4) untuk
setiap kriteria penilaian.

Contoh format penilaian kinerja

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Nama Tugas :  Penyusunan  Rencana
Pelaksanaan Pembalajaran (RPP)
Alokasi Waktu : Satu (1) pekan
Nama Siswa :
Aspek yang dinilai Kriteria Penilaian Ket.

SB B C K

Standar kompetensi/Kompetensi
Dasar

Indikator pembelajaran

Penyusunan bahan ajar




Pemilihan  melode,  strategi,
teknik pembelajaran

Pemilihan media pembelajaran

=]

Teknik penilaian

Kelengkapan komponen RPP

Keterangan:

SB = Sangat baik (4)
B = Baik (3)

C = Cukup (2)

K =Kurang (1)

Penilaian proyek merupakan kegiatan menilai tugas
vang harus disclesaikan peserta didik dalam periode atau
waktu tertentu. Tugas vang diberikan kepada peserta didik
sudah disusun sedemikian rupa mulai dan perencenaan,
pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan, analisis,
dan penyajian data, sehingga pemlaian proyek menunjukkan
pemahaman, pengaplikasian, penyelidikan, dan lamn-lain.
Bentuk penilaian ini sedapat mungkin diterapkan karena
membantu peserta didik mengembangkan keterampilan
berpikir tinggi, dalam hal ini kemampuan berpikir kritis,
pemecahan masalah, berpikir kreatif mereka.

Ada tiga hal yang memeriukan perhatian khusus dari
guru dalam kaitannya dengan penilaian proyek, yaitu:

1) Keterampilan peserta didik dalam memilih topik,
mencari dan mengumpulkan data, mengolah dan
menganalisis, memberi makna atas informas1 yang
diperoleh dan menulis laporan.

2) Kesesuaian  atau relevansi  antara  maten

pembelajaran  dan  pengembangan sikap,
keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan
peserta didik.

3) Keaslian scbuah proyeck pembclajaran yang
dikerjakan dan dihasiikan oleh peserta didik.

4) Penilaian proyek berfokus pada perencanaan,
pengerjaan dan produk proyek. Dalam kaitan dengan
ini, serial kegiatan harus dilakukan oleh guru
meliputi penyusunan rancangan dan instrumen
penilaian, pengumpulan data, analisis data, dan
penyiapan laporan. Penilaian proyek  dapat
menggunakan instrumen datar cek, skala penilaian,
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atau narasi. Laporan penilaian dapat dituangkan
dalam bentuk poster atau tertulis.

Contoh format penilaian proyek

Mata Pelajaran . Bahasa Indonesia
Nama Proyek - Analisis Wacana Kritis
pada Slogan Pilkada Kota Makassar

Alokasi Waktu - Satu (1) Semester
Nama Kelompok Siswa

N ASPEK YANG | ALTERNAT | KETERAN
o DINILAI IF GAN

1[2]3]4

1 | Perencanaan

7) Penentuan
perencanaan

8) Rumusan judul
proyek

9) Penentuan
teknik

pengumpulan
data

10) Kualitas
instrumen vang
digunakan

I1) Kerja sama
kelompok
dalam

perencanaan

2 | Pelaksanaan

proyek

a. Kecekatan
kerja

b. Kecermata
n kerja

c. Kesernusan
atau
kesungguh
an

d. Ketepatan
model
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analisis

¢. Kerjasama
kelompok
dalam
pelaksanaa
n

Laporan proyek

a. Kelengkap
an laporan

b. Ketepatan
laporan

¢. Ketepatan
waktu

pelaporan

d. Kualitas
seluruh
laporan

Sedangkan penilaian portofolio adalah kegiatan
penilaian terhadap kumpulan hasil karya peserta didik yang
menggambarkan perkembangan belajar ataupun
menunjukkan prestasi terbaik yang dihasilkan peserta didik
selama mengikuti program pembelajaran, baik di kelas
maupun di luar kelas. Fungsi portofolio adalah sebagai acuan
yang digunakan untuk melihat capaian-capaian yang telah
diperoleh oleh peserta didik. Berikut ini adalah hal-hal yang
harus dilakukan dalam menggunakan penilaian portofolio.

a.

Sctiap peserta didik memiliki portopolio sendiri yang
didalamnya memuat hasil belajar untuk sctiap
muatan pelajaran Tu setiap kompetensi.

Menentukan hasil kemja apa vang petlu
dikumpulkan/disimpan.

Sewaktu-waktu peserta didik diharuskan membaca
catatan guru vang berisi komentar, masukan dan
tindakan lebih lanjut yang harus dilakukan peserta
didik dalam rangka memperbaiki hasil kerja dan

sikap.
Peserta  didik dengan  kesadaran  sendin
menindaklanjuti catatan guru.

Catatan guru dan perbaikan hasil keja yang
dilakukan peserta didik periu diberi tanggal,
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schingga perkembangan kemajuan belajar peserta

didik dapat terlihat.

Contoh penilaian portofolio

Berikut imi contoh portofolio yang ditunjukkan oleh

Jihad dan Abdul Haris (2012).

Nama mata pelajaran : Bahasa Indonesia

Alokasi waktu > satu (1) semester

Nama siswa :

No Standar Perlode Kriterla Ket.

Kompeteosi/ Tatz Koss- | Kelengkap- | Sistema-
K“::::nd Bahass | kata | so Gagasan | fika

Penulisan

Menulis karangan | 3077

deskriptif 10/8
dst
2. | Membuat resensi 119
buku 30/9
10710
dst
3 Dst.
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PENDALAMANBAB V

1.

Jelaskanlah pengertian tes hasil belajar!

Jelaskanlah secara singkat tipe-tipe hasil belajar kognitif!

Jelaskanlah teknik-teknik evaluasi hasil belajar afektif?
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4 Jelaskanlah teknik-teknik avaluasi hasil belajar psikomotorik!

5.  Susunlah format evaluasi hasil belajar psikomotorik!
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(Setelah mengikuti perkuliahantentang BAB VI, mahasiswa\
diharapkan dapat:

1. Menjelaskan pengertian tes uraian.

Menjelaskan kelebihan dan kelemahan tes uraian.
Membedakan tes uraian bebas dan tes uraian terbatas.
Menguraikan langkah-langkah penyusunan tes uraian.
Menjelaskan metode-metode yang dapat bisa diterapkan

\ dalam mengoreksi hasil tes uraian.

VbW N

(0 “Seseorang yang berhenti belajar adalah orang lanjut
usia meskipun umurnya masih remaja. Seseorang yang
tidak berhenti belajar akan selamanya menjadi
pemuda.”

(Hendry Ford)
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BAB VI
TES URAIAN

A. Pengertian Tes Uraian

Tes uraian adalah butir soal yang memuat pertanyaan
atau tugas yang jawaban atau pengerjaan soal tersebut harus
dilakukan dengan cara mengekspresikan pikiran peserta
didik. Dalam bahasa Inggris disebut essay fest dengan ciri
khasnya, yaitu jawaban terhadap soal tidak disediakan oleh
orang yang mengonstruksi soal, tetapi jawaban harus
diusahakan olech peserta tes. Peserta tes diberikan kebebasan
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan dengan cara
memilih, menghubungkan, dan menyampaikan gagasannya
dengan menggunakan kata-katanya sendiri (Zainul dan
Nasoetion, 1997),

Tes uraian lebih mengedepankan nilai subjcktivitas
peserta tes. Peserta tes dituntut mengorganisasi,
mengekspresikan gagasan dan menganalisisnya, lalu
menuangkannya secara tertulis, sehingga mercka tampak
benar-benar terlatih menuliskan gagasannya. Tes uraian
berguna untuk mengukur beberapa kemampuan peserta
didik, misalnya kemampuan mengorganisasi,
menginierpretasi, menyeleksi, menghubungkan,
mengevaluasi, menganalisis, membandingkan, menjelaskan
hubungan sebab-akibat, mendeskripsikan aplikasi dari
prinsip, memberikan argumen yang relevan,
memformulasikan hipotesis, memformulasikan kesimpulan
yang benar, menyatakan asumsin, mendeskripsikan
keterbatasan data, menyelesaikan masalah (problem solving),
dan menjetaskan prosedur/metode (Surapranata, 2004).

Tes uraian digunakan dalam situasi jika (1) kelompok
yang akan duji adalah kelompok kesil dan tes itu tidak akan
dilakukan berulang-ulang, (2) gur ingin menggunakan
berbaga cara untuk mengetahui kemampuan peseta didk
dalam bentuk tertulis, (3) gur ingin mengetahui lebih banyak
tentang sikap-sikap peserta didk berdasarkan hasil yang
dicapat, dan (4) tersedia waktu yang cukup untuk menyusun
tes.

Kebanyakan orang sepakat bahwa menyusun
pertanyaan tes uraian lebih mudah dibandingkan jenis tes
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vang lain, misainya tes objektif. Akan tetapi, kita harus
memahami strategi menulis soal tes uraian. Salah satu
strategi vang diungkapkan oleh Davis (2014), yaitu
sebaiknya dihindari pertanyaan yang sifatnya mengevaluasi
pemahaman yang dapat diukur melalui pertanyaan pilihan
ganda. Pertnyaan yang baik untuk tes uraian adalah yang
dapat mengukur penalaran dan keterampilan peserta didik
dalam pemikiran tingkat yang lebih tinggi. Pertanyaan
sebaiknya mencakup tugas-tugas sebagai berikut.

. Kelebihan dan Kelemahan Tes Uraian

Para guru masih banyak menggunakan tes uraian
karena jenis tes tersebut memiliki kelebthan di balik
kekurangannya. Berikut ini Sukardi (2011) mengemukakan
kelebihan dan kekurangan tes wuraian serta upaya
mengatasinya.

1. Kelebihan tes uraian

a. Mengukur proses mental para peserta didik dalam
menuangkan ide ke dalam jawaban item secara tepat.

b. Mengukur kemampuan peserta didik dalam
menjawab soal melalui kata-kata dan bahasa yang
mereka susun sendiri.

¢. Mendorong peserta didik untuk mempelajari,
menyusun, merangkal, dan menyatakan
pemikirannya secara aktif.

d. Mendorong  peserta didik untuk  beram
mengemukakan pendapat serta menyusun dalam
bentuk kalimat mereka sendiri.

¢. Mengetahui seberapa jauh peserta didik memahami
dan mendalami suatu permasalahan atas dasar
pengetahuan yang diajarkan di dalam kelas.

2. Kelemahan tes uraian

a. Dalam memenksa jawaban peserta didik, ada
kecenderungan mengaruh subjektif yang selalu
muncul dari dalam pribadi seorang guru. Ini terjadi,
utamanya ketika telah terjadi hubungan moral yang
baik antara peserta didik dan guru.

b. Pertanyaan yang disusun guru cenderung kurang
bisa mencakup seluruh materi yang telah diberikan.

c. Bentuk pertanyaan yang memiliki arti ganda sering
membuat kesulitan bagi peserta didik, schingga
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memunctlkan unsur-unsur mencrka dan menjawab
dengan ragu, ditambah lagi aspek mana yang
ditekankan juga sulit dipastikan.

3. Mengatasi kelemahan tes uraian

Segala sesuatu memiliki kelebihan dan kekurangan.

Kelebihan diupayakan dipertahankan dan kelemahan sedapat
mungkin diminimalkan atau diatasi. Adapun cara
mengatasinya adalah sebagai berikut.

a.

Menyediakan waktu yang cukup untuk menyusunan
pertanyaan dalam setiap soal. Banyak yang
beranggapan bahwa mengonstrukst soal uraian itu
mudah, schingga guru lebih cenderung membuat
soal semacarn itu. Namun, soal-soal uraian yang
baik memerlukan kecermatan dalam membuatnya,
termasuk unsur bahasanya juga perlu dilihat aspek
substansi dari setiap itcm pertanyaan.

Item pertanyaan yang direncanakan hendaknya
memuat persoalan penting yang telah diajarkan
dalam proses belajar-mengajar.

Permasalahan yang hendak dirumuskan memihki
arti yang dinyatakan secara eksplisit dalam tujuan
instruksional.

Kata-kata yang digunakan dalam pemyataan
hendaknya tidak diambil secara langsung dari
bukuw/catatan. Guru dapat memodifikasi atan
menggunakan kata-kata lain yang mungkin artinya
sama agar peserta didik tidak semata-mata
menghafal

Sebaiknya  diserta/dilengkapt  kunci  jawaban.
Membuat kunci jawaban sebaiknya menjadi bagian
yang tidak dapat dipisahkan dalam pembuatan
pertanyaan uraian. Kegagalan membuat jawaban
kunci akan mengakibatkan reliabilitas jawaban bisa
berubah secara signifikan.

Pertanyaan uraian direncanakan, sebaiknya dibuat
bervariasi dan bisa mencakup unit-unit mata
pelajaran yang telah diajarkan di kelas.

C. Jenis-jenis Tes Uraian

Secara umum, tes uraian dapat dibagi menjadi dua,

yaitu tes uraian bebas (extended response) dan tes uraian
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tcrbatas (restricted response). Istilah “bebas” di sini
mengacu pada kebebasan yang diberikan kepada peserta tes
untuk mengorganisasikan dan mengekspresikan pikiran atau
gagasannya dalam menjawab soal. Jadi, jawaban peserta
didik bersifat terbuka, fleksibel, dan tidak terstruktur. Tes
uraian bebas dimaksudkan untuk mengukur kemampuan
peseta didk yang lebih kompleks, misalnya kemampuan
menghasilkan, menyusun dan menyaiakan ide-ide,
memadukan hasil belajar dari beberapa bidang studi,
merckayasa bentuk-bentuk orisinal (seperi mendesain
sebuah penelitian cksperimen), dan menilai arti atau makna
suatu ide. Karena bebasnya peserta didik dalam menuangkan
idenya, sehingga menimbulkan subjektivtas dalam
menjawab soal. Demikian pula, subjektivitas guru dalam
memberi penilaian.

Contoh:

Jelaskaniah sebab-sebab terjadinya kemacetan lalu

lintas!

Adapun tes uraian terbatas dimaksudkan peserta tes
dalam menjawab soal lebih dibatasi oleh berbagai rambu-
rambu vyang ditentukan dalam butir soal. Keterbatasan
mencakup format, isi, dan ruang lingkup jawaban. Jadi. soal
tes uraian terbatas harus menentukan batas jawaban vang
dikehendaki. Batas itu meliputi konteks jawaban yang
diinginkan, jumlah butir jawaban yang diharapkan, keluasan
uraian jawaban, arah dan luas jawaban yang diminta.
Biasanya juga tes uraian terbatas memiliki kunci jawaban
yang relatif pasti, schingga guru dapat memberikan
standaridisasi penilaian lebih objektif tehadap jawaban
peseta didik.

Contoh:
Ada empat aspek keterampilan berbahasa, jelaskan
dua di antaranya/

. Penyusunan Soal Bentuk Uraian

Untuk menjadikan kualitas soal bentuk uraian atau esai
semakin baik, salah satu hal yang perlu mendapat perhatian
menurut Sukardi (2012) adalah cara menyusun soal untuk
mengukur perilaku secara terencana. Cara-cara menyusun
soal bentuk uraian yang dimaksud adalah:
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1. Guru hendaknya memfokuskan pertanyaan pada
pelajaran vang tidak dapat diungkap dalam soal
bentuk lain, dalam hal ini soal bentuk objektif. Ada
beberapa faktor penting dalam proses belajar-
mengajar yang hanya bisa diungkap oleh soal
uraian, di antaranya pembelajaran yang kompleks,
organisasi materi, intergrasi penyusunan jawaban,
dan ekspresi penuangan ide dari pemikiran peserta
didik ke dalam bentuk jawaban soal. Hal inilah yang
menyebabkan sehingga guru sebagai evaluator yang
menyusun soal menjadikan soal bentuk uraian
sebagai pilihan.

2. Guru hendaknya memformulasikan item pertanyaan
yang mengungkap perilaku spesifik yang diperolch
dari pengalaman hasil belajar. Soal yang
direncanakan guru, khusunya soal bentuk uraian
perlu tetap mengukur penilaian tujuan instruksional.

3. Item-item pertanyaan soal wuraian scbaiknya
diformulasi secara jelas dan tidak menimbulkan
kebingungan, sechingga peserta didik yang
mengikuti tes tersebut dapat menjawab dengan tidak
ragu-ragu. Jadi, guru dalam menyusun soal uraian
harus menggunakan kata-kata yang spesifik, seperti
terangkan, bandingkan, buktikan, nyatakan dalam
kesimpulan, gunakan, dan sebagainya.

4. Guru perlu menyertakan petunjuk waktu untuk
setiap pertanyaan, agar peserta tes dapat
memperhitungkan kecepatan berpikir, menulis, dan
menuangkan ide scsuai dengan waktu yang
disediakan. Pertimbangan waktu tersebut hendaknya
disesuaikan dengan tingkat kesulitan soal.

5. Pada saat mengonstruksi soal wraian, guru
hendaknya menghindari penggunaan pertanyaan
pilihan karena dapat memengaruhi realibilitas tes
yang direncanakan, Pertanyaan pilihan biasanya
terletak pada kalimat instruksi pengerjaan pada awal
tes, misalnya “Pilih” lima soal di antara tujuh soal
yang tersedia!

Demikian pula menurut Sudjana (2011), agar soal

uraian yang disusun berkualitas sebagai alat evaluasi hasil
belajar, perlu diperhatikan hal-hal berikut.




a. Penyusun soal hendaknya menentukan dengan jelas
abilitas yang akan diukur. Misalnya, pemahaman
konsep, aplikasi suatu konsep, analisis suatu
permasalahan, dan aspck kognitif lainnya. Setelah
itu, ditctapkanlah matert yang ditanvakan dengan
catatan bahwa materi yang ditanyakan harus sesuai
dengan kurikulum atau silabus. Guru hendaknya
memilih materi yang esensial, yaitu materi yang
menjadi ind persoalan dan menjadi dasar untuk
penyusunan materi lainnya sebab bila Kkonsep
esensial dikuasai, secara kescluruhan peserta didk
akan mengetahui aspek-aspek yang berkenaan
dengan konsep tersebut. Urutan pertanyaan perlu
juga diperhatikan, yaitu mulai dari soal yang mudah
ke pertanyaan yang lebih sulit.

b. Dari segi penggunaan bahasa perlu juga
diperhatikan. Penyusun soal hendaknya
menggunakan bahasa vang baik dan benar sehingga
mudah dimengerti makna yang terkandung di dalam
rumusan pertanyaan tescbut. Bahasa vyang
digunakan adalah bahasa yang sederhana, singkat,
jelas, tidak ambigu, dan tidak berbelit-belit.

c. Teknis penyajian soal sedapat mungkin dperhatikan.
Penyusun soal hendaknya tidak mengulang-ulang
pertanyaan tchadap materi yang sama, meskipun
abilitas yang berbeda, seingga soal atau pertanyaan
yang diajukan lebih komprehensif daripada segi
lingkup materinya. Dalam kaitan dengan teknis ini,
hal yang perlu diperhatikan pula adalah waktu
pengerjaan soal yang cukup (tidak terlalu banyak
atau terlalu sedikit), bobot penilaian disesuaikan
dengan tingkat kesulitan soal.

d. Dari segi jawaban, penyusun soal hendaknya
menyiapkan jawaban untuk setiap pertanyaan
minimal pokok-pokoknya, bobot atau skor sctiap
soal yang dijawab benar atau yang dijawab salah.

Selain itu, Sri Esti dalam Ratmawulan dan Rusdiana

(2015) menambahkan beberapa petunjuk atau saran dalam
menyusun soal bentuk uraian di bawah ini.

a) Penyusun soal hendaknya tidak mengutip kalimat
atau pernyataan dalam buku teks atau buku catatan,
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b)
c)
d)

¢)

Bagian vang kosong hendaknya hanya dapat diisi
dengan satu jawaban vang benar,

Bagian yang dikosongkan terdir atas satu kata
kunci atau kata pokok,

Kalimat harus sederhana dan jelas sehingga lebih
mudah dimengerti oleh peserta tes.

Bagian yang kosong diletakkan pada akhir kalimat.

E. Pengoreksian Soal Bentuk Uraian
Sepintas terlihat bahwa menyusun soal bentuk uraian itu

mudah.

Ada beberapa kasus tejadi di mana guru tidak

menyiapkan soal sebelum masuk kelas untuk memberikan
evaluasi kepada peserta didik. Pada saat itu, guru hanya
secara spontan langsung menyebutkan soal kepada peserta
tes pada saat berlangsung ujian dengan menggunakan tes
bentuk uraian. Namun, guru kadang-kadang guru merasa
kewalahan pada saat memeriksa atau mengoreksi jawaban
peserta tes. Ada beberapa metode yang dapat dilakukan
dalam mengoreksi soal bentuk uraian, yaitu:

L.

Metode per nomor: guru dalam mengoreksi jawaban
peserta didik untuk setiap nomor. Misalnya, guru
mengoreksi jawaban nomor satu untuk selurh
peserta didik. Kemudian, guru melanjutkan dengan
mengorcksi nomor dua dan setersnya untuk sclurh
peserta. Metode ini membantu gur dalam
memberikan nilai karena memudahkan gur dalam
menilai kualitas jawaban peserta didik itu berbeda-
beda. Namun, metode ini membutuhkan waktu yang
lama.

Metode per lembar: dalam mengorcksi jawaban
dengan menggunakan metode per lembar ini dengan
cara mengoreksi setiap lembar jawaban peserta
didik mulai dari nomor satu sampai nomor terakhir.
Metode ini cukup baik karena waktu relatif sedikit
dan lebih murah. Namun, guru sering memberi skor
yang berbeda-beda atas dua jawaban yang sama
kualitasnya atau sebaliknya.

Metode bersilang: cara vang ditempuh jika guru
menggunakan metode bersilang im adalah guru
menukarkan hasil koreksi dengan seorang korektor.
Lalu, hasil koreksi itu dikoreksi lagi oleh korektor
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1.

vang lain. Metode ini juga bagus karena lebih

objektif. Akan tetapi, waktu yang digunakan cukup

lama dan membutuhkan banyak orang vang terlibat.

Dari ketiga metode tersebut, guru dapat memilih yang
lebih baik atau efektif menurut pertimbangannya masing-
masing. Setelah itu, dalam pelaksanaannya, guru dapat
mencrapkan analytical method dan sorting method.
Analytical method adalah svatu cara mengoreksi jawaban
peseta didik di mana gur telah menyiapkan sebuah model
jawaban, kemudian dianalisis menjadi beberapa langkah atau
unsur yang terpisah. Kemudian, setiap langkah disediakan
skor-skor tertentu. Sedangkan, shorted method adalah
metode memilih yang digunakan untuk memberi skor
terhadap jawaban-jawaban vang tidak dibagi-bagi menjadi
unsur-unsur. Jawaban peseta didik harus dibaca keseluruhan.

PENDALAMAN BAB VI

Jelaskanlah pengertian tes uraian!
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2. Jelaskanlah kelebihan dan kelemahan tes uralan!

3. Jelaskanlah perbedaan antara tes uraian bebas dan tes uraian terbatas!
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4. Uraiakanlah langkah-langkah penyusunan tes uraian!

5. Jelaskanlah metode-metode yang dapat digunakan dalam mengoreksi
hasil tes uraian!
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/Setelah mengikuti perkuhiahan tentang BAB  VII, mahasiswa\

diharapkan dapat:

1. Menjelaskan pengertian tes objektif.

2. Menjelaskan kelebihan dan kelemahan tes objektif.

3. Menguraikan jenis kemampuan yang dapat diukur dengan
menggunakan tes objektif.

4. menjelaskan jenis-jenis tes objektif.

5. menyusun berbagai jenis tes objektif. j

\6.

&)

~Pendidikan bukanlah proses mengisi wadah yvang
kosong. Pendidikan adalah proses menvalakan api
pikiran.”
{W.B. Yeats)

e e e mmm = e _J
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A. Pengertian Tes Objektif

Tes objektif adalah butir scal yang di dalamnya
terdapat pertanyaan yang memungkinkan peserta tes
memberikan jawaban dengan cara memilih alternatif pilihan
yang benar yang disiapkan oleh pengonstruksi soal. Istilah
“objcktif” di sini lebih mengacu pada cara penskorannya
yang lebih objektif. Nurgiyantoro (2011) menyebutnya
bahwa tes jawaban singkat yang menuntut peserta tes hanya
memberi jawaban singkat, bahkan hanya dengan memilih
kode-kode tertentu yang mewakili alternatif jawaban yang
telah disediakan. Kode-kode yang dimaksud dapat berupa
tanda silang, tanda melingkar, atau dengan cara
menghitamkan opsi jawaban yang dipilih.

Di beberapa kegiatan ujian, sering sekali ditemukan
jenis tes objektif dikarenakan banyak kalangan
menganggapnya lebih mudah memeriksanya. Tapi, di sist
lain, mercka juga merasakan kesulitan, terutama ketika
mereka mengonstruksinya. Itulah gambaran singkat tentang
kelebihan dan kelemahan tes objektif. Bukan hanya itu,
berikut ini dikemukakan kelebihan dan kekurangan tes
objektif.

1. Kelebihan tes objektif

a. Dalam mengonstruksi tes objektif, soal dapat
diambil dari bahan atau materi yang lebih luas.

b. Untuk menjawab tes objektif tidak membutuhkan
waktu yang lama.

¢. Memiliki realibilitas lebih tinggi dibandingkan tes
uraian karena penilaiannya bersifat objektif.

d  Cara menilai tes objektif dan pemberian nilai lebih
cepat dan lebih mudah karena tidak membutuhkan
keahlian khusus.

e. Cara pemeriksaannya lebih mudah dan lebih cepat.

f Untuk memeriksanya tidak harus dilakukan olch
penilai.

2. Kclemahan tes objektif

a. Dalam menyusun tes objektif dibutuhkan waktu
yang lama

b. Bahan yang diujikan tidak termuat dalam tes karena
penyusun soal hanya berfokus pada indikator
tertentu.
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¢. Peserta tes cenderung menjawab secara untung-
untungan.

d. Karena tes objektif memiliki jumlah nomor soal
yang banyak dan membutuhkan jumlah halaman
soal yang agak banyak pula, sehingga memerlukan
lebih banyak biaya untuk penggandaannya.

3. Usaha mengurangi kelemahan tes objektif

a. Dalam menyusun butir tes objektif, penyusun
hendaknya menyesuaikan dengan kisi-kisi yang
telah dibuat.

b. Kesulitan menyusun tes objektif dapat diatasi
dengan berlatih secara berkesinambungan, belajar
pada tes yang baik yang telah disusun oleh orang
lain.

¢. Untuk mengatasi peserta tes yang untung-untungan
dalam menjawab soal, pengawas harus ketat dalam
mengawas. Selain itu, dapat juga dikenakan rumus
tebakan.

d. Besamya dana yang dibutuhkan dalam pengadaan
tes objektif dapat diatasi dengan menggunakan tes
lebih dari satu kali.

B. Kemampuan yang Diukur Bentuk Tes Objektif
Ada beberapa kemampuan yang dapat diukur dalam
soal bentuk objektif, khusunya tes pilihan ganda. Atmaja
(2016) menjelaskan mengenai hal tersebut berikut ini.

1. Mengenal istilah; kemampuan ini merupakan
kemampuan yang paling rendah. Soal mengenal
istilah ini ditujukan untuk menguji kemampuan
peseta didik dalam memilih dan memilah istilah-
istilah yang mirip dengan kunci jawaban yang
benar.

Contoh:

Para pedagang banting harga agar dagangannya
cepat habis. Arti istilah banting harga adalah...
a. Menjual mahal

b. Menaikkan harga

¢. Menambah bonus

d. mengobral

2. Mengenal fakta; soal mengenai fakta dimaksudkan
untuk menguji kemampuan peseta didik dalam
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mengenal fakta. Biasanya  penyusun soal
menggunakan kata tanya kapan, siapa. di mana
pada awal kalimat soal.

Contoh:

Siapakah presiden pertama di Indonesia?

a. Soeharto

b. Soekarno

¢. Abdurrahman Wahid

d. B.J. Habibie

Mengenal  prinsip; soal mengenal prinsip
dimaksudkan untuk menguji tingkat kejelian peserta
didik.

Contoh:

Semakin tinggi posisi tempat dari permukaan laut,
maka tekanan udaranya akan...

a. Tetap

b. Makin tinggi
¢. Berubah

d. Makin rendah

Mengenal metode dan prosedur; soal objektif
pilihan ganda dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan mengenal metode dan prosedur,
misalnya mengenal metode berhitung atau prosedur
aliran listrik dan materi lainnya.

Contoh:

Jika sepotong kaca digosok-gosok dengan Kain
sutra, maka kedua benda tesebut akan memperoleh
muatan listrik. Hal ini tejadi karena ada proses...

a. Perubahan muatan

b. Pemisahan muatan

c. Pembentukan muatan

d. Gesekan muatan

Mengidentifikasi penggunaan fakta dan prinsip; soal
objektif pilihan ganda dapat digunakan untuk
menguji kemampuan peseta didik mengidentifikasi
kebenaran penggunaan prinsip, metode, dan
pengetahuan.

Contoh:

Hukum pascal bisa digunakan untuk menjelaskan
kerja...

a. Pesawat sederhana
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b. Rem kendaraan

¢. Alat pengukur suhu
d. Kipas angin

6. Menginterpretasi  hubungan  sebab-akibat; soal

objektif pilihan ganda bisa juga digunakan untuk

menguji kemampuan berpikir, terutama hubungan

timbal balik atau sebab akibat. Interpretasi

hubungan sebab-akibat akan menguji kemampuan

berpikir, kemampuan menghubungkan antara satu

fakta dengan yang lainnya,

Contoh:

Soekarno menolak tuntutan beberapa pemuda untuk

mengumumkan Proklamasi Kemerdekaan RI pada

tanggal 16 Agustus 1945 karena. ..

a. Jepang belum menyerah secara total

b. Panitia Persiapan Kemerdckaan Indonesia
belum mengadakan sidang.

¢. Menunggu janji Jepang bahwa Indonesia akan
diberi kemerdekaan.

d. Kemerdckaan itu sangat penting, schingga harus
diatur secara cemat.

Menilai metode dan prosedur; peserta didik akan

diyji kemampuannya dalam mengenal metode dan

prosedur. Kemampuan mengenal metode dan

prosedur merupakan satu indikasi bahwa peserta

didik benar-benar memahami isi materi yang telah

diperoleh.

Contoh:

Para petani menanam berbagai macam tumbuhan

dengan pola silang untuk...

a. Menjaga kesuburan tanah

b. Memudahkan pengelolaan tanaman

¢. Memudahkan penjualan hasil pertanian

d. Menjaga keseimbangan unsur di dalam tubuh.

Pengamatan dan pengukuran; soal objektif pilihan

ganda dapat digunakan untuk menilai kemampuan

meniiai dan mengukur peseta didik.

Contoh:

Sebuah mobil bergerak menempuh jarak 100 km

dalam waktu 4 jam. Besar kecepatan mobil tesebut

adalah...
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10.
Contoh:
&0
0
B
" 80
n
¥ 50
a
k 43
r 30
u
m P
a
h 1a

£

a. 25 km/jam
b. 40 km/jam
c. 250 km/jam
d. 400 km/jam

Prediksi: kemampuan memprediksi peserta didk dapat
diukur dengan menggunakan soal objektif pilihan ganda.
Contoh:

Perkawinan antara orang A  heterosigotik dan
bergolongan darah B heterosigotik akan berpeluang
melahirkan anak laki-laki bergolongan darah A sebesar...
a. %

b. 12,5%
LY 25%
d. 50%

Membaca tabel atau grafik: soal objektif pilihan
ganda dapat digunakan untuk mengukur tingkat
kemampuan pescrta didik dalam membaca tabel
atau grafik. Penguji dapat memberikan tabel atau
grafik kepada peserta didik, kemudian dilanjutkan
dengan pendeskripsian soal pilihan ganda.

I
<&
o
g

1 2 3

Banyaknya tempat tidur/rumah
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C. Jenis-jenis Tes Objektif

L

Secara umum ada tiga jenis tes objektif, yaitu:
Tes objektif tipe benar-salah (true-faise), yaitu butir soal
vang terdiri dan pernyataan yang disertai dengan
alternatif jawaban. Alternatif jawaban terdiri dari dua
pernyataan. Satu pernyataan yang benar dan satu lagi
pernyataan yang salah. Namun, kedua alternatif jawaban
yang disediakan bisa berbentuk jawaban benar atau
salah, setuju atau tidak setuju, baik atau tidak baik, atau
cara lain selama alternatif itu bersifat mutual eksklusif.
Contoh:

Lagu Indonesia Raya diciptakan oleh W.R.

Soepratman B-5

Tes objektif tipe menjodohkan (matching), yaitu jenis tes
yang ditulis dengan menggunakan dua kolom. Kolom
pertama adalah pokok soal atau stem atau biasa juga
disebut premis. Kolom kedua adalah kolom alternatif
jawaban. Ada kalanya antara kolom pertama dan kolom
kedua jumlah pokok soal dan alternatif jawaban sama.
Namun, ada kalanya alternatif jawaban lebih banyak
jumlahnya daripada pokok soal. Hal ini dimaksudkan
agar peserta tes masih berpikir sungguh-sungguh pada
saat hendak menentukan alternatif jawaban untuk pokok
soal terakhir,

Contoh:

Cocokkanlah kata-kata di deretan kiri dan deretan
kanan yang memiliki arti berlawanan!

1. Dermawan a. Sombong

2. Rendah hati b. Sabar

3. Pemarah ¢. Kecil hati

4. Menarik d. Kilir

3. Tegar e. Membosankan
[ Murah senyum

Tes ojektif tipe pilihan ganda (multiple choice), yaitu
suatu butir soal yang alternatif jawabannya lebih dari
dua. Pada umumnya tes objektif tipe pilihan ganda
memiliki empat atau lima alternatif pilihan jawaban.
Dalam menyusun tes objektif tipe ini, menurut Sudjana
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(2011), perlu diperhatikan bahwa struktur butir soal
seperti ini terdiri dari stem, option, kunci jawaban, dan
distractor. Stem adalah pertanyaan atau pernyataan yang
berisi permasalahan vang akan dinyatakan. Option
adalah sejumlah pilihan atau alternatif jawaban. Kunct
jawaban adalah jawaban yang benar atau paling tepat.

Distractor adalah jawaban lain selain kunci jawaban

yang menghampiri jawaban benar/tepat yang berfungsi

sebagai pengecoh.

Contoh:

1bu Kota Republik Indonesia adalah:
a. Denpasar

b. Yogyakarta

c. Jakarta

d Makassar

e. Bandung

Khusus untuk tes objektif tipe pilihan ganda dapat dibagi

menjadi:

a. Pilihan ganda biasa; vang dimaksud tes objektif tipe
pilihan ganda biasa adalah soal pilihan ganda
sebagaimana yang selama ini ditemui, yakni yang
terdin dani stem, pilhan, kunci jawaban, dan
pengecoh.

Contoh:

Air panas akan bertahan panas fika disimpan dalam
bejana yang terbuat dari ...

B. Aluminium

C. Keramik

D. Plasnik

E. Seng

b. Pilihan ganda analisis hubungan antarhal, yaitu butir
soal hubungan antarhal vang terdiri dan dua
pemyataan. Kedua pernyataan tersebut dihubungkan
oleh kata “SEBAB”. Jadi, ada dua kemungkinan
hubungan kedua pemyataan tersebut, yaitu ada
hubungan sebab-akibat atau tidak ada hubungan
sebab-akibat. Agar kedua pernyataan tersebut
termasuk pilihan ganda, harus dicari variabel lain
vang dapat mengukur kemampuan peserta (es.
Variabel tersebut adalah kualitas pernyataan, yaitu
apakah pernyataan pertama benar atau salah dan
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apakah pernyataan kedua benar atau salah. Dengan
adanya berbagai hal yang harus dinilai dari dua
pemyataan tersebut, maka dapatlah dikembangkan
tes bentuk hubungan antarhal dengan petunjuk
penyelesaian sebagai berikut.
Untuk soal berikut ini, pilihlah!
A Jika pernyataan benar, alasan benar, dan
keduanya menunjukkan hubungan sebab-akibat.
B. Jika pernyataan benar, alasan benar, tetapi tidak
menunjukkan hubungan sebab-akibat.
C. Jika salah satu pernyataan tersebut salah.
D. Jika kedua pernyataan salah
Contoh:
Frekuensi detak nadi seseorang yang baru berlari
cepat akan naik.
SEBAB
Pada waktu lari cepat denyut jantung bertambah
cepat.
Pilihan ganda analisis kasus; dengan tipe soal ini
peserta tes dihadapkan pada suatu kasus yang
berbentuk cerita, peristiwa, dan sejenisnya. Kepada
peserta tes diajukan beberapa pertanyaan. Setiap
pertanyaan dibuat dalam bentuk melengkapi pilihan.
Bentuk tes analisis kasus menggunakan petunjuk:
“Untuk menjawab butir soal berikut ini disediakan
satu kasus. Anda diminta memahaminya secara
cermat, kemudian jawablah soal-soal berikutnya.”
Contoh:
“Kadit Lantas Polda Jatim, Letkol Pol. Dra. Watie
Soemarsono menjelaskan jumlah kecelakaan lalu
lintas di Jatim bulan Januari — November 1986
sebanyak 7090 kasus aau meningkat 4.87 %
dibanding tahun 1985 periode yang sama.
Meningkatnya kecelakaan lalu lintas itu antara lain
karena terhentinya Operasi Zebra menjadi Operasi
Rutin Lalu Lintas. Di samping itu, pengguna jalan
hanya berdisiplin jika ada petugas”.
Kompas, 31 Desember 1986
Halaman XVI
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Pertanyaan:

1) Meningkamya kecelakaan lalu fintas di Jatim
bukan hanya disebabkan oleh terhentinya
Operasi Zebra. tetapi juga disebabkan ..

A. Pengawas iaiu intas yang ndak peman
kendor.

B. Volume kendaraan di jalan  makin
bertamban.

C. Angkatan yang terlibat dalam pengaturan
lalu lintas dikurangi jumlahnya.

D. Potensi polisi lalu lintas belum dikerankan
secara maksimal,

2) Dalam periode yang sama di tahun 1986, kasus
kecelakaan lalu lintas di Jatim meningkat 4,87
% dibanding dengan tahun 1985. Dari data ini
A. Dapat dibuat kesimpulan bahwa kecelakaan

lenih banyak terjadi pada tahun 1985
dibandingkan dengan tahun 1986.

B. Belum dapat dibuat kesimpulan tentang
Jjumlah kecelakaan karena kasus dapat
dipastikan bahwa kasus keselakaan selama
tahun 186 lebih banyak terjadi daripada
tahun 1985.

C Sudah dapat dipastikan bahwa kasus
kecelakaan selama tahun 1986 lebih banyak
terjadi daripada tahun 1983.

D. Tidak dapat dibuat generalisasi karena
banyak kasus kecelakaan yang tidak
dilaporkan yang bersangkutan kepada polisi
lalu limtas.

d. Pilihan ganda kompleks

Bentuk soal jenis ini biasa discbut soal asosiasi

pilihan ganda. Pada soal jenis ini terdapat jawaban

yang benar lebih dari satu, mungkin 2.3, atau 4.

Scbelum peserta tes menjawab soal, terlebih dahulu

diberikan petunjuk soal seperti ini.

Untuk soal berikut bilihlah:

A Jika (1), (2}, dan (3) benar

B. Jika (1) dan (3) benar

C Jika hanya (3) benar

D. Jika semuanya benar.

101



Contoh;
Salah satu vitamin yang larut dalam lemak adalah
vitamin A yang terdapat dalam....

(1) Minyak, ikan, dan telur
(2) Bayam, ikan, dan telur
(3) Air, susu, dan wortel

e. Pilihan ganda yang menggunakan diagram, grafik,
tabel atau gambar. '
Bentuk soal pilihan ganda tipe imi  scbenamya
hampir sama dengan soal tipe analisis kasus, baik
struktur maupun pola pertanyaanya. Bedanya
terletak hanva pada penvajian kasus dalam bentuk
diagram, gambar, atau tabel.
Contoh:
Tabel di bawah iml menggambarkan rerata suhu dan
curah hujan di Kota X,

Udara (C) [Jan [ Feb [ Mar [Apr  Mei Jun  Jul | Agt [Sep ] Okt [ Nov | Des_

Subu ]
Udaya X9 12993131299 290 K6 279 28128927284 286
)

Curah 1.0 40 %23.0 040 270 00 00 |10 {20 |42.0]340 )80
Hujan
(mm)
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Pertanyaan:

Manakah yang benar untuk Kota X?

A.  Bulan yang terpanas suhu udaranya adalah
bulan yang sedikit curah hujannya.

B. Setiap bulan selalu turun hujan di Kota X.

C. Terjadi dua kali musim hujan dalam setahun di
Kota X.

D. Walktu yang paling baik untuk menanam padi di
Kota X adalah pada bulan Juni.

Selan itu, Sudjana (2011) menambahkan satu jenis tes
objektif, yaitu bentuk soal jawaban singkat. Bentuk soal
seperti ini menghendaki jawaban dalam bentuk kata,
bilangan/angka, kalimat, simbol. Soal jawaban singkat
menghendaki jawaban yang hanya dapat dinilai benar atau
salah. Bentuk soal jawaban singkat ini cocok untuk
mengukur pengetahuan yang berhubungan dengan istilah
terminologi, fakta, prinsip, metode, prosedur, dan penafsiran
data yang sederhana.

Contoh:

Berapakah luas daerah segitiga yang panjang alasnya 8
cm dan tingginya 6 cm?
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PENDALAMAN BAB VH
1. Jelaskanlah pengertian tes objektif!

2. Jelaskanlah kelebihan dan kelemahan tes objektif!

3. Uraikanlah secara singkat jenis kemampuan yang dapat
diukur dengan menggunakan tes objektif!
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4. Jelaskanlah jenis-jenis tes objektif!

5. Susunlah tes objektif dengan berbagai jenisnya!
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f Setelah mengikuti perkuliahan tentang BAB VI]I_\
mahasiswa dapat:
I. Menganalisis tingkat kesulitan butir soal.
Menganalisis daya beda butir soal.
Menganalisis tingkat validitas butir soal.
Menganalisis tingkat reliabilitas butir soal.
Menganalisis daya pengecoh butir soal.

DIV

O

“Orang bijak belajar ketika mereka bisa.
Orang bodoh belajar ketika mereka terpaksa.”
(Arthur Wellesley)
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BAB VIII
ANALISIS BUTIR SOAL

Analisis butir soal dimaksudkan kegiatan menilai
kualitas butir soal dengan memperhatikan dua karakteristik
butir soal, yaitu tingkat kesukaran dan daya beda soal. Selain
itu, penyusun soal perlu juga menganalisis butir soal dengan
menggunakan dua spesifikasi. yaitu validitas dan reliabilitas
soal. '
Analisis Tingkat Kesulitan Soal

Yang dimaksud tingkat kesulitan butir soal adalah
proporsi peserta tes menjawab benar terhadap butir soal
tersebut. Berikut ini adalah rumus yang biasa digunakan oleh
Zainul dan Noehl Nasoetion (1997) untuk menghitung
tingkat kesukaran soal, yaitu:

P=

P adalah lambang dari tingkat kesulitan butir soal.
Makin besar nilai p (yang berarti makin besar proporsi yang
menjawab benar terhadap butir soal tersebut), makin rendah
tingkat kesukaran butir soal itu. Itu berarti butir soal terscbut
makin mudah. Tingkat kesukaran butir soal tidak berarti
bahwa soal tertentu itu baik atau jelek, tetapi tingkat
kesukaran soal semata-mata menunjukkan bahwa butir itu
sukar atau mudah untuk kelompok peserta tes tertentu.
Adapun kriteria kesulitan butir soal itu (Sudjana, 2011)
adalah sebagai berikut:

0  —0,30=butir soal kategori sukar

0,31 — 0,70 = butir soal kategori sedang

0,71 — 1,00 = butir soal kategori mudah

Selanjutnya oleh Sudjana dikatakan bahwa ada
beberapa hal yang dapat dijadikan dasar pertimbangan
dalam menentukan tingkat kesulitan butir soal, apakah butir
soal itu mudah, sedang, atau sukar/sulit, yaitu:

i. Abilitas yang diukur dalam pertanyaan tersebut. Hal
ini erat hubungannya dengan kategori kogmitif
menurut Bloom yang membagi kognitif dari tingkat
ingatan
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hingga tingkat evaluasi atau bahkan tingkat mencipta.

Semakin tinggi tingkatan kognitif sebuah butir soal

semakin tinggi tingkat kesukaran butir soal tersebut.

ii. Sifat materi yang diyjikan atau ditanyakan. Butir
soal, kadang-kadang memuat konten fakta, konsep,
prinsip- prinsip, atau generalisasi. Fakta dan konsep
termasuk kategori mudah, prinsip termasuk kategori
sedang, dan generalisasi termasuk kategon sukar.

ui. Isi bahan yang ditanyakan sesuai dengan bidang
keilmuannya, baik luasnya maupun kedalamannya.
Bahan yang akan dwjikan, guruiah yang harus
menentukan sukar, sedang, atau mudahnya karena
guru yang mengetahm konien bahan vang telah
dijarkannya.

iv. Bentuk soal. Bentuk soal juga turut menentukan
tingkat kesukaran soal. Soal pilihan ganda dengan
tiga atau empat option tentu lebih sukar
dibandingkan dengan soal pilihan benar-salah.

Dalam menyusun perangkat tes/soal, sebaiknya guru
membuatnya dalam bentuk yang berimbang. Ada beberapa
perbandingan yang biasa dipakai sebagai ukuran dalam
menyeimbangkan soal sukar-sedang-mudah. Ada vang
menerapkan perbandingan 1:3:1. Artinya, jika soal yang
dibuat terdin dan 5 nomor, berarti perbandingannya adalah
satu persen nomor soal sukar, tiga persen nomor soal
sedang, dan satu persen nomor soal yang mudah. Ada juga
yang menerapkan 3:4:3. Artinya, jika soal yang dibuat 10
nomor, berarti perbandingannya adalah tiga persen nomor
soal kategori sukar, empat persen nomor soal kategori
sedang, dan tiga persen nomor soal kategori mudah. Atau,
perbandingan 3:5:2 yang berarti tiga persen jumlah soal
yang berkategori mudah, lima persen soal kategoori
sedang, dan dua persen soal kategori sukar.
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Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan contoh
berikut.

Nama Nomor butir soal
pesertadidik {1 12 3 T4 75 Te [7 8 19 10 Jumiah
Asri U 7 o 7o j1 1t i1 ie jo 6 o
Ariel N R N TS N R T 1|7
Nurut T A P CER AU I N 0 9
Nabila (I I R I T I T T U I T B B N 1|8
Arini byt ojo ot o Jo o Jo 0 |4
Rara (T I T T O (R IR O L B 0 |7
Ria [T 1R T I T I 16 T 8 O IR O |10
Silmi (T T I I O RO O O 0 {7
Resky 1 g1 o jo jo |o [0 [0 i1 |o 4
Aidil it (1 1 jo jo (o [t |1 [0 |0 }5
i :
Jurnlah o (8 17 |4 7 le |7 |8 |7 3
[ |
| |
P 10 {08 {07 {04 07 [06 {07 |08 107 |03 |

Keterangan:
1. I=Jawaban benar
2. 0= Jawaban salah
3. Dalam contoh tersebut butir soal hanya 10 nomor
Contoh terscbut menunjukkan bahwa tingkat
kesukaran soal nomor 1 adalah 10 : 10 = 1,0, sedangkan
butir soal nomor 10 tingkat kesukarannya adalah 3 : 10 =
0.3. Jadi, soal nomor | sangat mudah bagi kclompok
peserta tes ini, sedangkan butir soal nomor 10 dapat
dikategorikan sebagai soal yang sukar.
Jika soal tersebut dianalisis dengan menggunakan
rumus vang telah disebutkan, maka dapat dilihat scbagal
berikut.

P==10,67

Dengan demikian, soal terscbut dapat dikategorikan
scbagai soal dengan tingkat kesukaran sedang.
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b. Analisis Daya Pembeda Soal

Daya beda butir soal adalah indeks yang menunjukkan
kemampuan butir soal membedakan kelompok yang
berprestasi tinggi (kelompok atas) dari kelompok yang
berprestasi rendah (kelompok bawah) di antara peserta tes.
Menurut Djiwandono (2008), butir tes dianggap baik jika
peserta kelompok mampu atau kelompok berprestasi tinggi
(mereka yang perolehan skor secara keseluruhannya tinggi)
dapat menjawab butir tes dengan benar, berjumlah lebih
besar dibandingkan dengan peserta kelompok kurang mampu
yang dapat menjawab benar butir tes yang sama. Lalu,
digambarkan bahwa jika seandainya butir tes nomor (7} pada
suatu tes dijawab benar oleh 15 dari 20 peserta kelompok
berprestasi tinggi, dan 5 dari 20 peserta kelompok
berkemampuan rendah, maka dari segi daya pembeda, butir
tes nomor (7) itu termasuk baik. Keadaan demikian scsuai
dengan asumsi bahwa butir tes yang baik scharusnya dijawab
benar oleh lebih banyak peserta kelompok berprestasi tinggi
daripada peserta tes berprestasi rendah. Dengan
perbandingan jawaban benar 1520 (dari kelompok
berprestasi tinggi) dan 5/20 {(dari kelompok berkemampuan
rendah) dapat dihitung dengan rumus sederhana sebagai

berikut.
RH-RL
D=
2T
Keterangan:
D = daya pembeda
RH = kelompok mampu yang menjawab benar
RL = kelompok kurang mampu yang menjawab benar

2T = setengah dari jumlah peserta tes ke dua kelompok

Tabel tingkat daya pembeda berikut dapat dijadikan
sebagai rujukan, yaitu:

TINGKAT DAYA BEDA | MUTU BUTIR TES

> 0,40 Sangat baik

0,30 -0,39 Cukup baik, tctapi
perlu revisi
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0,20-0,29 Kurang baik dan perlu
' revisi
<0,19 Tidak  baik, petlu
direvisi atau
dihilangkan

Jadi, jika kita menggunakan angka-angka pada contoh
sebagaimana dijelaskan di atas, daya pembeda butir tes pada
contoh tersebut adalah:

D=(15-5): % x40
=10:20
=0,50.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa butir tes
tersebut sangat baik.

Analisis Validitas Soal

Bagi guru yang di samping melaksanakan tugasnya
scbagai pengajar, mungkin sering juga melakukan penelitian,
tentunya istilah validitas tidak asing lagi bagi mercka. Istilah
ini sering digunakan ketika guru atau peneliti hendak
mengujicobakan instrumen penelitian. Menurut  Thalib
(2013), validitas/kesahihan adalah suatu indeks yang
menunjukkan sebuah alat ukur benar-benar mengukur apa
yang hendak diukur. Dalam melakukan cvaluasi
pembelajaran, guru juga menyiapkan alat evaluasi berupa
tes. Alat evaluasi ini penting juga untuk diketahui tingkat
validitasnya sebelum digunakan. Menurut Sukardi (2012),
validitas suatu alat avaluasi memiliki beberapa makna
penting, di antaranya:

i. Validitas berhubungan dengan  ketepatan
interpretasi hasil tes atau instrumen evaluasi untuk
grup individual, bukan instrumen itu sendiri.

ii. Validitas diartikan sebagai derajat yang
menuunjukkan kategori yang bisa mencakup
kategori rendah, menengah, dan tinggi.

jii.  Prinsip suatu tes valid, tidak universal. Validitas
suatu tes yang perlu diperhatikan oleh para
peneliti adalah bahwa ia hanya valid untuk suatu
tujuan tertentu. Tes valid untuk bidang studi
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matematika belum tentu valid untuk bidang studi
vang lain , misalnya bidang studi fisika.

Selanjutnya, Noor (2013) membagi validitas ke dalam
tiga jemis, yaitu validitas isi, validitas konstruk/konsep, dan
validitas kriteria. validitas isi atau validitas konten adalah
validitas yang pembuktiannya didasarkan atas isi. Atau,
vatiditas isi merupakan proses penentuan scberapa jauh suatu
alat tes menunjukkan kerelevansian dan keterwakilan
terhadap ranah yang diukur.

Validitas isi meliputi validitas muka (face validity) dan
validitas logik (sampling validity). Validitas muka adalah
format penampilan tes (appearance) vang mampu
memberikan kesan untuk mengungkap apa yang hendak
divkur. Sedangkan, validitas logik meruyjuk kepada
sejauhmana isi tes merupakan representasi dari ciri-cin
atribut vang hendak diukur. Untuk memperoleh validitas
logik yang tinggi, suatu tes harus dirancang dengan cermat
schingga benar-benar hanya butir yang relevan dan perlu
menjadi bagian tes secara keseluruhan, Untuk itu, perancang
tes perlu menggunakan rancangan hlue-print yang memuat
cakupan isi dan kompetensi yang hendak diukur.

Validitas konstruk atau biasa disebut validitas konsep
berkaitan dengan tingkatan di mana skala mencerminkan dan
berperan sebagai konsep yang sedang diukur. Dengan kata
lain, validitas ini merupakan analisis butir kuesioner untuk
membuktikan seberapa bagus hasil yang diperoleh dari
penggunaan ukuran sesuai dengan teori yang hendak diukur.

Validitas kkriteria berkaitan dengan masalah tingkatan di
mana skala yang sedang digunakan mampu memperkirakan
suatu valiabel yang dirancang scbagai kriteria. Sebagai
contoh, data nilai siswa, ada data prediktor dan ada data
patokan. Dengan demikian, ada dua tipe validitas
berdasarkan kriteria, yaitu validitas prediktif dan validitas
konkuren. Validitas prediktif yaitu bila nilai siswa
dimaksudkan berfungsi sebagai prediktor di waktu yang akan
datang. Sedangkan validitas konkuren, vaitu bila data
prediktor dan data patokan dapat diperoleh dalam waktu
yang sama atau berbeda ditentukan melalui analisis korelasi
atau diskriminasi. Koefisien korelasi dihitung antara skor
hasil instrumen yang baru dikembangkan dan skor hasil
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instrumen yang telah dibuat scbelumnya atau yang sudah ada
sebelumnya.

Ada beberapa faktor vang memengaruhi validitas tes
sebagai alat evaluasi menurut Sukardi (2012), yaitu:
Faktor yang berasal dari dalam tes; beberapa sumber
yang pada umumnya berasal dani faktor internal tes,
di antaranya scbagai berikut:

1.

a.

b.

8.

Arahan tes yang disusun dengan makna tidak
jelas sehingga dapat mengurangi validitas tes.
Kata-kata vang digunakan dalam strukiur
instrumen e¢valuasi terlalu sulit.

Item-item tes dikonstruksi dengan jelek.

Tingkat kesulitan item tes tidak tepat dengan
materi pembelajaran yang diterima peserta didik.
Waktu yang dialokasikan tidak tepat, mungkin
terlalu ketat atau terlalu longgar.

Jumlah item soal terlalu sedikit sehingga tidak
mewakili sampel materi pembelajaran.

Jawaban setiap item evaluasi bisa diprediksi
siswa.

Faktor yang berasal dari administrasi dan skor;
faktor ini dapat mengurangi validitas interpretasi tes,
khususnya tes yang dibuat oleh guru. Contohnya
sebagai berikut:

a.

Waktu pengerjaan tidak cukup, schingga siswa
dalam memberikan jawaban dalam situasi yang
tergesa-gesa.

Adanya kecurangan dalam tes, schingga tidak
bisa membedakan antara siswa yang belajar dan
siswa yang melakukan kecurangan.

Pemberian petunjuk dari pengawas yang tidak
dapat dilakukan oleh semua siswa.

Teknik pemberian skor yang tidak konsisten,
misalnya tes esai, juga dapat mengurangi
validitas tes ¢valuasi.

Siswa tidak dapat mengikuti arahan yang
diberikan dalam tes baku.

Adanya joki yang masuk dan menjawab item tes
yang diberikan.
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3. Faktor yang berasal dari jawaban siswa; ini
dimaksudkan ketidakvalidan tes discbabkan oleh
keadaan siswa pada saat menjawab soal, mungkin
gugup atau tidak siap, dan sebagainya. Sebagai
contoh, selama ini terdengar bahwa nilai ujian akhir
nasional untuk bidang studi bahasa Indonesia sclalu
rendah. Hal ini mungkin disebabkan oleh bidang
studi bahasa Indonesia selalu ditempatkan pada hari
pertama ujian, schingga siswa pada saat itu diliputi
perasaan tegang. Lain hanya dengan bidang studi
matcmatika atau bahasa Inggris yang selama ini
menjadi momok yang menakutkan bagi siswa.
Karcna ditempatkan pada han-han ujian berikutnya,
anak-anak sudah merasa beradaptasi dengan suasana
wian, schingga nilai yang diperoleh lebih baik
daripada nilai bahasa Indonesia.

d. Analisis Reliabilitas Soal

Dalam bahasa schan-hari, sering ditemukan istilah
reliabel yang berarti dapat dipercaya. Menurut Setyosari
(2015), tes sebagai alat evaluasi dikatakan reliabel atau dapat
dipercaya jika hasil pengukuran menunjukkan adanya
konsistensi atau keajegan. Keterpercayaan tes dikatakan
tinggl jika skor yang diperoleh itu akurat atau tepat, hasil tes
ulangan sama, dan dapat digeneralisasikan terhadap keadaan
instrumen tes lain yang sejenis. Jadi reliabilitas menunjuk
pada konsistensi skor yang berarti bahwa kemampuan suatu
instrumen atau tes untuk menghasilkan skor yang mendekati
sama dari sctiap individu apabila dilakukan pengujian ulang
atau terhadap individu atau festee lain yang berbeda.

Jika demikian, adakah alat evaluasi yang tidak reliabel?
Jawabannya “ada”. Misalnva, jika seorang perancang tes
ingin menggunakan instrumen tes vang dirancangnya untuk
sekelompok peserta didik, skor vang diperoleh peserta didk
adalah 80. Kemudian, dilakukannya lagi pengukuran
terhadap kelompok peserta didik yang sama atau yang
berbeda, tetapi skor yang diperoleh berbeda dengan
sebelumnya, misalnya 60, maka tes yang dirancangnya itu
dapat dikatakan tidak reliabel atau tidak dapat dipercaya.
Perlu diketahui bahwa t¢s yang tidak reliabel akan
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menimbulkan bias instrumen yang dapat menjadi ancaman
bagi validitas internal instrumen evaluasi. Menurut Tuckman
dalam Setyosari (2015), ketidakpercayaan suatu alat evaluasi
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu:

L.
iil.
1v.

V.
VL.

Vil
VIil.

iX.

Familieritas dengan bentuk tes khusus (misalnya,
tes pilihan ganda);

Kelelahan;

Keadaan emosional:

Kondisi fisik:

Kondist ruangan atau lingkungan pelaksanaan tes:
Keschatan peserta tes;

Pengalaman pescrta tes terhadap tes yang dihadapi;
Ketidakajcgan atau fluktuasi memori peseria tes:
dan

Pengetahuan khusus yang didapat peserta tes di
luar pengalaman yang dievaluasi melalui tes.

Adapun cara menentukan tingkat reliabilitas instrumen
tes adatah sebagai berikut:

a)

b)

Reliabilitas Tes Ulang (7est-Retest)

Yang dimaksud relibilitas fest-refest. menurut

Sukardi (2012), adalah derajat yang menunjukkan

konsistensi hasil sebuah tes dari waktu ke waktu.

Caranya adalah

(1) Penyelenggaraan tes pada suatu kelompok
yang tepat sesuai dengan rencana.

(2) Setelah selang waktu tertentu, dilakukan
kembali tes yang sama dengan kelompok yang
sama terscbut (disarankan satu atau dua
minggu jarak waktunya).

(3) Hasil kedua tes terscbut dikorelasikan.
Reliabilitas Tes Bentuk Selang-Seling
Reliabilitas tes bentuk Sclang-Seling disebut juga
equivalent-form  technique  atau  paralel-form
technique. Menurut Setyosari (2015), bentuk ini
ditentukan oleh pelaksanaan suatu tes pada peserta
tes yang sama dan hasil hitungan korelasi antara
skor-skor yang dimiliki oleh setiap orang pada
kedua bentuk tersebut. Dalam penerapannya, teknik
ini memerlukan dua bentuk tes yang sepadan atau
paralel satu sama lainnya, baik dari segi isi maupun
cara kerjanya yang berarti kedua tes tersebut harus
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c)

memiliki butir-butiir atau unsur-unsur sama atau
memiliki kualitas yang sama. Untuk memenuhi
reliabilitas ini, dibutuhkan dua macam tes yang
setara. Misalnya, jika tes yang satu mengukur
tingkat kognitif pengetahuan, tes yang lain harus
mengukur tingkat pengetahuan pula. Teknik ini
dapat dipakai untuk mengukur reliabilitas kedua
bentuk tes dengan cara membandingkan dengan tecs
vang lain, atau untuk menentukan tingkat
kedalaman kedua bentuk tes tersebut. Ukuran
penentuan ini sangat penting jika satu bentuk tes
digunakan sebagai tes awal (prefest) dan satu tes
lagi digunakan sebagai tes akhir (posttest).
Reliabilitas Tes Belah Dua

Untuk mengukur tes dengan cara metode belah dua
akan dijelaskan oleh Arnkunto (2015) scbagai
berikut.

Kedua metode yang telah disebutkan sebelumnya,
dianggap memiliki kelemahan. Metode belah dua
ini dianggap mampu mengatasi kelemahan yang
dimaksud. Caranya, pengetes hanya menggunakan
sebuah tes dan diujicobakan satu kali. Jadi, metode
im disebut juga single test-single-trial method.
Berbeda dengan metode sebelumnya yang setelah
ditlemukannya  koefisien korelasi  langsung
ditafsirkan dan itulah koefisien reliabilitasnya.
Akan tetapi, metode belah dua ini tidak demikian.
Pada waktu membela dua dan mengorelasikan dua
belahan, baru diketahui reliabilitas separuh tes.
Untuk mengetahui realibilitas seluruh tes harus
digunakan rumus Spearman-Brown sebagai berikut.

2r
12 12
rll =
(TFT% %)

Di mana:

r Y2% = korelasi antara skor-skor sctiap belahan tes
rll = koefisien reabilitas yang sudah
disesuaikan
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Disarankan bahwa tes vang akan dibelah dua
adalah tes yang jumlah item soalnya genap agar
dapat dengan mudah dibelah dua. Ada dua cara
membelah butir soal ini, yaitu:

()Membelah atas item-item genap dan
item-item ganjil yang selanjutnya disebut
belahan ganjil-genap.

(2)Membelah atas item-item awal dan item-
item akhir, yaitu separuvh jumlah pada
nomor-nomor awal dan separuh pada
nomor akhir yang selanjutnya discbut
belahan awal-akhir.

Langkah paling awal yang harus dilakukan adalah
mengadakan analisis butir soal atau analisis item.
Item yang dapat dijawab benar diberi skor 1 dan
vang salah diberi skor 0. Skor-skor itu
dicantumkan pada tabel seperti berikut.

Contoh Analisis Item Tes

No | Nams Nomor ltem Tes Skor [135]246|123| 618,
Pesetta Total | ;79 | 8,10} 45 | 910
112]3|4|5/6|7|8|9]10 Ganji | Genap |} Awal | Akhir
1
| Asti [L{O[ 1[0 L{Es ][]} ] 5 3 3 5
2 | Aol joloj1ielyojo|I|1}1 5 3 2 2 3
3 | Nurad [O[110JO)Q1]0 1 01 4 0 4 1 3
4 | Nabila[1'LiO[@]Y1{0G|0{1]0 5 3 2 3 2
S5 | Aol [0/ L1111} 0|010 O 6 3 3 5 1
6 | Rara {1/0]4j0|10[E|0{0}0 4 4 ] 3 1
T 1 Al [ 1111 1]1]0]0(0 7 4 3 5 2
8 | Resky [OjT{O[1 {11 ]1]1 ! 8 3 5 3 5

Penyajian  dengan contoh terscbut  berarti
perhitungan  reliabilitas  dilakukan  dengan
membelah dengan dua cara. Pembelahannya hanya
memilih salah satu saja dan untuk sclanjutnya
dihitung dengan korelasi product moment.
(a) Pembelahan ganjil-genap

Tabel persiapan perhitungan reliabilitas

dengan belah dua ganjil-genap adalah

sebagai berikut.
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No | Nama Item Ganyjil Item Genap
Peserta (1,3.5,7.9) (2.4.6,8.10)
(X) (Y)
| Asni 3 3
2 Aril 3 2
3 Nurul 0 4
4 | Nabila 3 2
5 Arim 3 3
6 Rara 4 0
7 Aidil 4 3
8 Resky 3 5
Selanjutnya adalah menghitung dengan
rumus korelasi product moment dengan
bantuan kalkulator di mana diketahui:
2
¥YX=125 YX=93
XY =22 YY =76

TXY =63

Setelah dihitung dengan rumus korelasi
product moment dengan angka kasar
diketahui bahwa rxy = -0,3786

Harga terscbut baru  menunjukkan
realibilitas separuh tes. Oleh karera itu, rxy
untuk belahan ini dustilahkan rl/21/2 atau
rgg yang merupakan singkatan dari r ganjil-
genap. Rumus yang digunakan untuk
menentukan  reliabilitas  seluruh  tes
digunakan rumus Spearman-Brown yang
telah disebutkan scbelumnya. Contoh
penerapannya dapat dilihat berikut im.
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2r
L 4

(1+r‘/z‘/z)

2x-0,3786

I'n=

1+(-0,3786)
-0,7572
= =-0,5493
1,3786
*) di sini tidak dikenal negatif karena
pengurangan merupakan bilangan dengan
harga mutlak.

(b) Pembelahan awal-akhir
Kita masih menggunakan data yang ada
pada contoh sebelumnya di mana diketahui
jumlah skor belahan awal-akhir sebagai
berikut.

No | Nama Item Awal | Item Akhir
Peserta (1,2,3.4,5) | (6,7,8,9,10)
(X (Y)
1 Asri 3 5
2 Aril 2 3
3 Nurul 1 3
4 Nabila 3 2
5 Arini 5 1
6 Rara 3 1
7 Aidil 6 2
3 Resky 3 5

Sckarang dilanjutkan dengan menghitung
data ini dengan rumus korelasi product
moment. Dengan menggunakan kalkulator
diketahui:
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TX =25 ¥X? =91
TY =22 YY' =178
YXY =63

Setelah dimasukkan ke dalam rumus
korelasi product moment dengan angka
kasar diperoleh ry2n - -0,3831 Dengan
rumus Spearman-Brown diperoleh ry, = -
0,5538.

e. Analisis Pengecoh

Sebagaimana dikatakan scbelumnya bahwa dalam
mengonstruksi soal, dalam hal ini soal pilihan ganda, salah
satu hal vang harus dipertimbangkan adalah adanya
pengecoh pada soal tersebut. Jawaban pengecoh memiliki
ciri-ciri yang mirip dengan jawaban kunci, tetapi sebenarnya
ia adalah jawaban yang salah atau setidaknya kurang tepat
dibandingkan dengan jawaban kunci. Ini dibutuhkan untuk
menantang peserta tes untuk melakukan analisis mendalam
terhadap butir soal tersebut agar dapat menmjawab dengan
benar. Alternatif jawaban pengecoh yang dapat dengan
mudah dijawab atau dikenali oleh peserta tes merupakan
jawaban pengecoh yang kurang baik atau tidak efekiif,
sehingga jawaban pengecoh seperti itu perlu dibvang atau
ditiadakan. Untuk itu, hal yang perlu dilakukan juga adalah
analisis pengecoh terhadap butir soal.

Pertama-tama vang dilakukan menurut Djiwandono
(2008) adalah menyusun fally (pemberian tanda coret-coret
seperti ,////" pada papan atau lembar penilaian) pengerjaan
peserta tes terhadap setiap butir tes pilihan ganda dengan
segenap alternatif jawabannya. Untuk maksud itu, sctelah
dilakukan penskoran terhadap pekerjaan peserta tes, seluruh
pckerjaan peserta tes (untuk pilihan ganda biasanya
dikerjakan di atas lembar jawaban yang disediakan sccara
khusus) dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu
kelompok kemampuan tinggi, sedang, dan rendah
berdasarkan skor yang diperolehnya. Selanjutnya dilakukan
tally terhadap alternatif jawaban setiap butir tes, lalu
merckamnya dalam tabel dengan memasukkan fally untuk
masing-masing pilihan jawaban.

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat contoh berikut.
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[ NO PILTHAN H M L |[H+M+L| P H- D PE-
BUTIR | JAWABAN | (100 | (10) | (10) (30) L NGE-
TES COH
I a 0 0 5 S 0,93* I 0,10* +
b* 10 9 9 28 *
c 0 1 2 3 +
d 0 ] 0 0 -
2 a* 3 2 2 12 0,40 6 ! 060 *
b 1 2 2 5 +
¢ I 2 3 6 +
d 0 4 3 7 _ +
3 2 3 3 1 7 57 -3 10,30 -
I b* 5 q 8 17 B
- c 2 1 1 4 -
d 1 2 0 2 +
4 f 2 4 5 11 047* 4 0,40 +
b 0 2 1 3 +
¢ 1 0 1 2 +
d* 7 4 3 14 i
5 a2 0 2 1 3 060 | 6 0,60 +
b 1 2 4 7 +
c* 9 6 3 18* ¥
d ] 0 2 2 +

Catatan: (*) : jawaban kunci
(+) : pengecoh berfungsi semestinya
(-) : pengecoh bermasalah, tidak berfungsi
sebagaimana mestinya.

Angka-angka dalam tabel tersebut menunjukkan bahwa
hasil analisis pengecoh terhadap butir soal (1) tidak saja
bermasalah dari sudut pandang tingkat kesulitan dan daya
pembeda. Butir soal tersebut bermasalah pada rincian
jawaban peserta tes terhadap pilihan jawaban (d) yang
ternyata tidak seorang pun memilih, baik dan kelompok H,
M, maupun L. Hal ini menunjukkan bahwa semua peserta tes
mengetahui bahwa pilihan itu bukan jawaban yang benar,
sehingga tak seorang pun memilihnya. Pilihan yang
dimaksudkan memiliki empat pilihan, pada kenvataannya
hanya memiliki tiga pilihan karena satu pilihan tidak
berfungsi. Pilihan (d) bermasalah dan perlu direvisi.

Butir tes (3), selain bermasalah karena daya pembeda
yang negatif ternyata juga bermasalah dani segi pengecoh,
baik pada pilihan (2) maupun pilihan (c). Kedua pengecoh
tersebut mengecoh lebih banyak kelompok (H) daripada (L),
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masing (3:1) untuk pengecoh (a) dan (2:1) untuk pengecoh
{c). Butir tes (3) i ternyata mengandung banyak masalah
dan kelemahan, schingga keberadaan dan pennggunaannya
mungkin perlu dipertimbangkan kembali. Butir tes yang lain
seperti (2), (4), dan (5) tidak bermasalah sehingga dapat
digunakan tanpa mengalami revisi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa butir tes
atau butir soal dapat dipertahankan jika memenuhi syarat
scbagai butir tes yang baik. Di sisi lain, butir tes dapat
direvisi perumusannya scsuai dengan hasil telaah yang telah
dilakukan. Bahkan, butir tes dapat ditiadakan jika masalah
yang ditemukan bersifat mendasar atau terlalu banyak
memerlukan pembenahan.
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PENDALAMAN BAB VIII

Susunlah seperangkat tes pilihan ganda sebanyak 15 nomor
soal sesuai dengan bidang studi yang Anda minat, lalu:
1. Analisislah tingkat kesulitan butir soal tersebut!

2. Analisislah daya beda soal tesebut!
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3. Analisislah tingkat validitas soal terscbut!

4. Analisislah tingkat reliabilitas soal terscbut!

5. Analisistah daya pengecoh soal tersebut!
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mahasiswa dapat:
1.

Setelah mengikuti perkuliahan tentang BAB

ol o

=

n

Menjelaskan perbedaan antara skor dan nilai.
Menjelaskan jenis-jenis skor.

Menjelaskan perbedaan antara penilaan acuan norma

dan penilaian acuan kriteria..
Menentukan skor berbegai jenis tes.

Menguraikan langkah-langkah penentuan nilai akhir./

~

IX,

“Sains dibentuk oleh pengetahuan,

kebijaksanaan dibentuk oleh kehidupan.

(Immanuel Kant)
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BAB 1X
SKOR DAN NILAI

A. Pengertian

Selama ini, sering kita mendengar istilah bobot, skor,
dan nilai. Kadang-kadang ketiga istilah im1 dipahami secara
bertukar. Adakalanya orag mau menyebut skor, padahal
yang dimaksud adalah bobot. Adakalanya yang disebut mlai
padahal yang dimaksud adalah skor atau bobot. Untuk
memahami ketiga istilah itu, sebaiknya kita cermati uraian
berikut. Seorang guru menyusun soal isian yang terdin dan
lima nomor. Tentunya setiap nomor soal tersebut memiliki
tingkat kesulitan yang berbeda-beda. Ada yang mudah, ada
yang sedang, dan ada pula yang berkategori soal sulit. Jika
kita menggunakan perbandingan 1:3:1, yang berarti satu
nomor soal yang mudah, tiga nomor soal yang berkategori
sedang, dan satu nomor soal yang berkategori sulit, maka
soal yang berkategori mudah dapat diberikan bobot 5, soal
yang berkategori sedang dapat diberi bobot masing-masing
10, dan soal yang berkategori sulit dapat diberi bobot 20.
Berarti, jika scorang peserta tes dapat menjawab semua soal
dengan benar/sempurna, peserta tes itu memperoleh skor 55.
Berarti peserta tes tersebut dapat dikatakan menguasai 100%
materi yang sudah diajarkan. Namun, jika seorang pescrta
tes hanya meperoleh skor 30, berarti penguasaan peserta tes
tersebut hanya 30%.

Dengan demikian, angka 30 yang diperoleh olch
seorang peserla ites belum berbicara apa-apa sebelum
diketahui berapa skor maksimum yang diharapkan jika
peserta tes tersebut dapat mengerjakan dengan sempurna.
Angka 30 yang diperoleh tersebut dinamakan skor mentah.
Atas dasar itulah, guru diwajibkan mengubah skor mentah
yang diperolech menjadi skor berstandar 100 supaya dapat
dicatat sebagai suatu prestasi belajar.

Contoh:

Skor maksimum yang diharapkan 55.

Si A memperoleh skor 30.

Jadi, sebenarnya si A tersebut hanya menguasai:
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30

__x 100% tujuan pembelajaran tersebut atau hanya 54%
dari tujuan pembelajaran

55

Dalam dafiar nilai dituliskan bahwa si A mendapat nilai

54. Jadi, di sini kita dapat melihat perbedaannya:
30 adalah skor
54 adalah nilai
Kemudian, secara kebetulan si B memperoleh skor 50

50
Im berarti bahwa si B memiliki penguasaan— x 100%
dari tujuan pembelajaran.

55
Atau dapat dikatakan bahwa si B memiliki penguasan
terhadap tujuan pmbelajaran 90%. Ini berarti bahwa di dalam
daftar nilai si B memperoleh milai 90.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan
bahwa bobot adalah bilangan vang dikenakan terhadap setiap
butir soal yang besarnya/nilainya ditentukan berdasarkan
usaha peserta tes dalam menyelesaikan soal tertentu. Skor
adalah hasil pekerjaan menskor (memberikan skor) yang
diperoleh dengan menjumlahkan angka-angka bagi setiap
butir item yang telah dijawab dengan betul oleh peserta tes
dengan memperhatikan bobot jawaban betulnya. Sedangkan
nilai adalah angka ubahan dari skor dengan menggunakan
acuan, baik acuan norma maupun acuan patokan.

Purwanto (2014) membagi skor menjadi dua jenis, yaitu
skor menurut unsurnya dan skor menurut jumlah unsumya.
Skor menurut unsurnya dibagi lagi menjadi tiga, yaitu skor
murni/skor sebenarnya, skor amatan (observed score), dan
skor kesalahan (error score). Skor murni adalah skor yang
mencerminkan  kemampuan  peserta  didik  yang
sesungguhnya. Dikatakan demikian karena tidak ada
kekeliruan dalam pengukurannya sehingga menghasilkan
skor sesungguhnya. Skor amatan adalah skor senyatanya
diperoleh dari proses pengukuran menggunakan tes hasil
belajar. skor amatan mengandung kesalahan dalam
pengukuran karena berbagai faktor yang membuat hasilnya
tidak mencerminkan skor murni. Sedangkan skor kesalahan
adalah skor penyimpangan skor amatan dan skor murmi.
Pengukuran seharusnya menghasilkan skor murni, namun
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kenyataannya hanya menghasilkan skor amatan karecna
berbagai faktor yang memmbulkan penyimpangan. Selisih
skor murni dengan skor amatan merupakan skor kesalahan.
Faktor yang menimbulkan kesalahan dapat bersumber dari
peserta tes, situasi testing atau penilaiannya.

Kemudian, skor menurut jumlah unsurmya dibagi
menjadi dua, yaitu skor tunggal dan gabungan (komposit).
Skor tunggal adalah skor yang hanya terdiri dari satu unsur.
Skor diperoleh dari satu jenis tes hasil belajar dan diskor
dengan satu aturan skor. Misalnya, dari 100 butir soal
objektif pilihan ganda dengan empat pilihan, seorang peserta
tes menjawab sebanyak 75 butir dengan benar, atas jawaban
yang salah tidak dikenakan denda, maka peserta tes tesebut
memperoleh skor 75. Skor gabungan adalah skor yang
mengandung Iebih dari satu unsur, sehingga skor merupakan
gabungan beberapa unsur. Purwanto mencontohkan skor
gabungan yang merupakan jumlah skor dari bentuk esei dan
objektif sebagai berikut.

N Objektif Y Essci Yy
o123 ,4[5/6;7[8]9 10 i ]273

ctfviroir ity byl o] 8504571422
2ftfofriottirvofof Ll it 64133010117
jfoft:0i0lo0jo0 1 [O0jejO ]2 [2]ti215 7
abrlriorrirpriojolrlolel3[3i3]98 i9
stojor 1 Ly [ L9y T [4]41513[720

B.  Norm-Referenced dan Criterion-Referenced

1. Penilaian Acuan Norma

Penilaian acuan norma biasa disingkat PAN atau biasa
juga disebut Norm-Reference adalah penilaian yang
membandingkan hasil belajar yang didapatkan peserta didik
dalam kelompoknya. Tes acuan norma adalah perbandingan
kerja peserta didik dengan hasil belajar peserta didik lain.
Tes acuan norma berasumsi bahwa kemampuan peserta didik
berbeda dan dapat digambarkan menurut distribusi normal.
Distribusi normal pada PAN artinya peserta didik yang
mendapatkan nilai rendah sedikit, peserta didik yang
memperoleh nilai sedang banyak, dan yang mendapatkan
nilai sedikit jika kumpulan skor bersifat  heterogen.
Distribusi normal merupakan distribusi khusus yang sangat
membantu dalam menafsirkan skor tes. Perbedaan
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kemampuan setiap orang harus ditunjukkan pada hasil
pengukuran. Hasil tes scorang peserta didik dibandingkan
dengan kelompoknya supaya mengetahut posisi peserta didik
tersebut. Acuan ini banyak digunakan dalam tes seleksi atau
wjian masuk karena sengaja dimaksudkan untuk
membedakan kemampuan peserta didik. Hanya peserta didik
yang dianggap mampu memenuhi batas lulus tertentu yang
diterima. Penilaian acuan norma bersifat relatif karena
pedoman kelulusan peserta didik dengan menggunakan PAN
tidak diberlakukan untuk kelompok lain atau digeneralisasi.

Ada beberapa pendapat tentang pengertian penilaian

acuan norma, vaitu:

1) acuan norma merupakan c¢lemen pilihan vang
memberikan daftar dokumen normatif yang diacu
dalam standar sehingga acuan tersebut tidak
terpisahkan dalam penerapan standar.

2) Pengolahan dan pengubahan skor mentah menjadi
nilai dilakukan dengan mengacu pada norma atau
kelompok.

3) PAN merupakan nilai sekelompok peserta didik
dalam pelaksanaan pembelajaran berdasarkan
tingkat kemampuan peserta didik dalam kelompok
tertentu.

4) PAN digunakan untuk membandingkan dengan
rata-rata nilai yang didapatkan seluruh peserta
didik dalam kelompok. Jadi semua milai dalam
kelompok tersebut digunakan sebagai penentuan
standar kelulusan.

5) Penilaian peserta didik dibandingkan dengan nilai
teman lainnya.

Tujuan PAN biasanya lecbth umum dan komprehensif
serta meliputi suatu bidang isi dan tugas belajar besar. Jika
pada kelompok yang terdapat peserta didik pintar, maka
standar kelulusan peserta didik akan tinggi. Sebaliknya , jika
pada kelompok terdapat peserta didik kurang pintar, standar
kelulusan akan rendah. Pembuatan soal untuk mengukur
kemampuan peserta didik tidak berdasarkan kompetensi
yang relevan dengan peserta didik.

Adapun ciri yang terdapat pada penilaian acuan norma
adalah sebagai benkut.

129



a) penilaian acuan norma digunakan untuk menentukan
kriteria peserta didik dibandingkan dengan peserta
didik yang ada dalam kelompok.

b) Penilaian acuan norma bersifat elatif, artinya standar
atau kriteria kelulusan peserta didik bisa berubah-
ubah bergantung pada sitvasi dalam kelompok
tersebut.

c) Nilaa yang digunakan pada penilaian acuan
menggambarkan posisi peserta didik dalam
kelompok, bukan menggambarkan kompetensi yang
diperoleh peserta didik.

d) Penilaian  acuan  normatif = menggambarkan
penguasaan kelompok.

e) Semua nilai peserta didik yang  didapatkan
digunakan sebagai penentman standard kelulusan
untuk melihat posisi peserta didik dalam kelompok.

Penafsiran skor tes dengan acuan norma memberikan

gambaran kepada kita bagaimana scorang peserta didik
dengan peserta didik yang lain mengambil tes yang sama.
Hal terpenting ketika menggunakan acuan norma adalah
kelompok acuan harus menggambarkan atau mewakili
keseluruhan peserta didik yang mengambil tes. Kelompok
acuan juga harus didefinisikan terlebih dahulu untuk
standardisasi tes. Oleh karena itu, kita perlu melihat peserta
didik lain yang memiliki kesamaan umur, kelas, dan latar
beakang pendidikan.

Acuan norma memungkinkan untuk menjawab

pertanyaan berikut.

(a) bagaimanakah kemampuan seorang peserta didik
dibandingkan dengan peserta didik lain pada tes
tertentu?

(b) Bagaimanakah kemampuan seorang peserta
didik pada tes tertentu dibandingkan dengan
kemampuan mereka pada tes yang lain.

(c) Bagaimanakah kemampuan peserta didik pada
satu  bentuk tes dibandingkan dengan
kemampuan pada bentu tes lainnya

Perbandingan tersebut memungkinkan kita untuk
memprediksi keberhasilan peserta didik.

2. Penilaian Acuan Knitena
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Penilaian acuan kriteria atau dikenal juga penilaian
acuan patokan (PAP) atau kadang-kadang juga disebut
Criterion-Referenced, yaitu kegiatan membandingkan skor
yang diperoleh peserta didik dengan suatu standar atau
norma absolut. PAP pada umumnya digunakan untuk
menafsirkan hasil tes formatif. Pendekatan ini lebih berfokus
pada apa yang dapat dikerjakan dan didapatkan oleh peserta
didik sclama proses belajar-mengajar. Dengan kata lain,
kemampuan-kemampuan apa yang telah dicapai oleh peserta
didik sesudah menyelesaikan satu bagian kecil dari suatu
keseluruhan program. Jadi, PAP befungsi untuk mengetahui
dan menganalisa perihal yang dapat dikerjakan oleh peserta
didik dan bukan membandingkan dengan peserta didik lain,
melainkan dengan suatu kriteria atau patokan yang spesifik
dan sesuai dengan kompetensi yang telah diajarkan kepada
peserta didik.

Kriteria yang dimaksud adalah suatu tingkat
pengalaman belajar atau sejumlah kompetensi dasar vang
telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum kegiatan belajar-
mengajar berlangsung. Misainya, dalam suatu materi, guru
menentukan bahwa seorang peserta didik dapat melanjutkan
pembelajaran ke maten selanjutnya jika peserta didik
tersebut mampu meraih skor tes ulangan formatif dengan
kriteria skor hasil tes di atas atau sama dengan skor 75 dan
skala skor 100. Bagi peserta didik yang kemampuannya di
bawah kriteria yang telah ditentukan dinyatakan tidak
berhasil dan harus mendapatkan remedial. Tujuan PAP
adalah untuk mengukur secara pasti tujuan atau kompetensi
yang ditetapkan sebagai kriteria keberhasilannya.

Adapun ciri-ciri penilaian acuan patokan (PAP) adalah

sebagat berikut.

(a) Membandingkan hasil yang diperoleh peserta didik
dengan menggunakan patokan atau krntena yang
ditentukan oleh guru  Kriteria dalam proses
pembelajaran selalu mengacu pada tujuan instruksional
umum dan tujuan instruksional khusus.

(b) Bersifat objektif dan absolut.

(¢) Digunakan untuk menilai kemampuan peserta didik
dalam menguasai kompetensi tertentu.

Penentuan nilai PAP dapat dilakukan dengan mengikuti
langkah-langkah, yaitu menentukan skor proporsi dan
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selanjutnya menentukan batas nilai minimal. Adapun
manfaat penerapan PAP adalah sebagai berikut.

(1)
(2)
(3
(4)
(5)

(6)

X
Runmas Shor - ——

hh]
Kuelerangan:

kosukaran soal.
P L

Rumus; skor o s
N\
B
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Penempatan seorang dalam rentetan kegiatan
belajar.

Untuk mendiagnosis kemampuan peserta didik
dalam pelaksanaan pembelajaran.

Digunakan untuk memonitor kemajuan peserta
didik dalam pelaksanaan pembelajaran.

Dapat  digunakan sebagai bentuk evaluasi
keterlaksanaan kurikulum yang digunakan.

Dapat digunakan sebagai alat pendeteksi
kemampuan peserta didik yang dimiliki, dalam hal
ini kemampuan khusus dalam bidang pembelajaran
tertentu.

Dapat digunakan scbagai alat untuk melihat
kelemahan dan kelebihan program serta dapat
dijadikan umpan balik untuk perbaikan program
selanjutnya.

C. Jenis Tes dan Penskorannya
Peskoran, menurut Ratnawulan dan Rusdiana (2015),
adalah proses pengubahan jawaban peserta tes menjadi
angka-angka yang merupakan nilai kuantitatif terhadap item
dalam instrumen. Angka-angka hasil penilaian selanjutnya
diproses menjadi nilai-nilai.
1. Penskoran tes uraian
Ada dua macam sintem pembobotan untuk tes uraian
scbagai berikut.
a) Bobot yang dinyatakan dalam skor maksimum

sesuai dengan tingkat kesulitannya.

IX - jumbah sk
S jumbiab soud
1. Bobot dinyatakan dalam bilangan-bifangan tenienlu sesum  dengan fingkat



Keterangan:

TK = Tingkat kesukaran

X = skor tiap soal

B = Bobeot scsuai dengan tingkat
kesukaran soal

¥ XB = jumlah hasil perkalian X
dengan B

b} Penskoran tes objektif

Ada dua cara untuk memberikan skor pada bentuk

tes objektif, yaitu sebagai berikut.

a. Tanpa Rumus Tebakan (Non-Guessing Formula)
Pemberian skor pada tes objektif pada umumnya
digunakan apabila soal belum diketahui tingkat
kerumitannya. Untuk soal objektif bentuk true-
Jfalse misalnya, setiap item diberi skor maksimal
1 (satu). Apabila peserta tes menmjawab benar,
jawabannya diben skor ! (satu) dan apabila
salah, jawaban diben skor O (nol).

b. Menggunakan Rumus Tebakan (Guessing
Formula)

Rumus ini digunakan jika soal-soal tes itu
pernah diujicobakan dan dilaksanakan sehingga
dapat diketahui tingkat kesulitannya.

Adapun bentuk rumus-rumus tebakan, yaitu scbagai
berikut.

(1) Bentuk benar-salah (True ~ False)

Rumus;
S=3B-}S
Keterangan;
S = skor yang dicart
¥ B = jumlah jawaban yang benar
¥'S = jumlah jawaban yang salah
(2) Bentuk pilihan ganda (multiple choice)
Rumus:
TS
S-¥B- —
n-1




Keterangan:
S = skor yang dicari
¥'B = jumlah jawaban yang benar
¥'S = jumlah jawaban yang salah
n = altematif jawaban vyang
disediakan
1 = bilangan tetap

D. Pengolahan Nilai dan Penentuan Nilai Akhir

Nilai dalam hubungannya dengan pembelajaran, pada
dasarnya, adalah hasil pencapaian setelah dilakukan proses
evaluasi yang memberikan gambaran tentang kualitas din
peserta didik yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Nila akhir adalah nilai yang melambangkan
tingkat keberhasilan peseta didik setelah mengikuti program
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu, bak berupa angka
maupun hurf. Penentuan nilai akhir oleh guru terhadap
peseta didiknya pada dasarnya merpakan pemberian dan
penentuan pendapat guru tesebut tehadap peseta didiknya,
terutama mengenai perkembangan, kemajuan, dan hasil-hasil
yang telah dicapai peserta didik yang berada di bawah
asuhannya, seiclah jangka waktu tertentu.

Penentuan nilai akhir memiliki fungsi scbagai berikut.

1. Fungsi instruksional; penentuan nilai akhir sebagai
hasil penggabungan dani berbagai nilai dapat
menjadi umpan balik dan sckaligus menjadi
masukan, khususnya bagi pengajar apakah tujuan
instruksional telah tercapai atau belum, schingga
pengajar dapat memperbaiki bagian-bagian mana
dari sistem pembelajaran yang masih perlu
diperbaiki ke depan. Demikian pula bagi peserta
didik, mereka dapat memperoleh informasi tentang
perkembangan dirinya, sehingga menjadi motivasi
untuk peningkatan prstasi benikutnya.

2. Fungsi informatif; pemberian nilai akhir berfungsi
memberikan informasi kepada pihak-pihak tekait,
seperti para orang tua atau wali siswa, wali kelas,
dan sebagainya mengenai prestasi peserta didik
yang berada dalam asuhannya atau yang menjadi
tanggung jawabnya. Scbagai contoh, jika nilai-nilai
diperlihatkan kepada orang tua peserta didik, maka
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orang tua akan menjadikannya scbagai informasi
yvang berharga untuk mengambil langkah-langkah
atau upava vang dipandang perlu untuk program
berikutnya.

3. Fungsi bimbingan; dengan memperhatikan nilai-
nilai vang dicapai peserta didik, maka guru vang
bertugas menangani kegiatan bimbingan dan
penyuluhan akan dapat bekerja secara terarah dalam
rangka memberikan bimbingan dan bantuan
psikologis kepada peserta didik, seperti: peseria
didik yang nilanya selalu rendah untuk mata
pelajaran tertentu, peserta didik vyang selalu
mengganggu jalannva proscs pembelajaran, dan
sebagainva.

4. Fungsi administratif. secara administratif, seorang
guru memberikan nilai akhir kepada peserta didik

berfungsi untuk:
a) menentukan apakah seorang peserta didik
memenuhi syarat untuk naik atau lanjut ke
q jenjang berikutnva;

b) menempatkan peserta didik pada kelompok atau
bidang vang sesuai dengan kemampuan vang
dimilikinya;

¢) menentukan layak atau tidaknva peserta didik
diberikan penghargaan, scperti beasiswa atau
pembebasan biaya pendidikan:

d) pemberian rekomendasi kepada peserta didik
vang akan menempuh program pendidikan
tertentu; dan

¢) memberikan informasi atau gambaran kepada
calon pengguna lulusan tentang prestasi peserta
didik.

Nilai akhir biasanva ditentukan pada saat guru akan
mengisi buku rapor atau Surat Tanda Tamat Belajar (STTB)
peserta didik. Dalam menentukan mnilai akhir, gur
berpedoman pada aturan vang telah ditetapkan oleh
pemerintah atau badan yang membawahinya. Adapun cara
atau langkah-langkah penentuan nilai akhir sebagai berikut.

1. Untuk memperoleh nilai akhir, guru dapat

memperhitungkan nilai tes formatif dan tes sumatif

dengan rumus sebagai berikut:
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NA = [{((F1 + F2 + ..Fn)/n) + 25} / 3]
NA adalah Nilai Akhir
F adalah Nilai Tes Formatif
S adalah Nilai Tes Sumatif
n adalah angka indeks pada F sampai ke -n
2. Nila akhir diperoleh dari nilai tugas, nilai ulangan,
dan nilai ulangan umum dengan bobot 2, 3, dan 5.
Adapun rumusnya sebagai berikut:
NA = { 2T +3H + 5U }/10
T adalah Nilai Tugas
H adalah Nilai Ulangan Harian
U adalah Nilai Ulangan Umum
3. Nilai akhir untuk STTB diperoleh dari rata-rata mla
ulangan harian (diberi bobot satu) dan nila EBTA
(diberi bobot dua), kemudian dibagi tiga. Adapun
rumusnya sebagai berikut:
NA={YH+2E}/{nH +2}
Y H adalah jumlah nilai ulangan harian
E adalah mlai EBTA
nH adalah frekuensi ulangan harian
Untuk merata-ratakan hasil penilaian sumatif dengan
hasil penilaian formatif, setelah hasil-hasil penilaian formatif
diubah ke dalam nilai berskala 1 — 0, kemudian setiap peserta
didik dicari rata-rata hasil penilaian formatif dalam semester
vang bersangkutan. Nilai rata-rata ini seclanjutnya
dijumlahkan dengan nilai tes sumatif dan kemudian hasil
penjumlahan dibagi dua, hasil yang teakhir merupakan nilai
akhir bagi setiap peserta didik vang kemudian dijadikan nilai

rapor.
Contoh:
Misalkan rerata nilai formatif =7
Nilai sumatif =8
Nilar akhir =(7+8)/2=175

Jika pada nilai akhir terdapat pecahan krang dari
setengah, misalnya 7.3, maka nilai itu dibulatkan ke
bawah menjadi 7. Kalau pecahan itu setengah nilai akhir
tetap seperti itu dan jika nilai akhir lebih dari setengah,
maka harus dibulatkan ke atas, misalnya 7.7 dibulatkan
menjadi 8.
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PENDALAMAN BAB IX

1. Jelaskanlah perbedaan antara skor dan nilai!

2. lJelaskanlah jenis-jenis skor!

3. Jelaskanlah perbedaan antara penilaian acuan norma dan penilaian
acuan kriterial




4. Susunlah seperangkat tes (uraian atau objektif), lalu gunakanlah tes
terscbut untuk menguji teman Anda dan tentukanlah skor yang
diperoleh oleh teman Anda!

5. Uraikanlah langkah-langkah dalam menentukan nilai akhir!
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Menjelaskan pengertian kisi-kisi tes.

Menjelaskan fungsi kisi-kisi tes.

Menguraikan langkah-langkah pengisian format kisi-kisi tes

objektif.

4. Menguraikan langkah-langkah pengisian format kisi-kisi tes
uraian.

5. Menyusun kisi-kisi tes

LW R = N

etelah mengikuti perkuliahan tentang BAB X, mahasiswa dapat: \

¥

@

“Pendidikan adalah bekal tebaik untuk perjalanan
hidup.”
(Aristoteles)
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BAB X
PENYUSUNAN KISI-KISI

Proses belajar-mengajar sudah tentu memuliki tujuan
vang hendak dicapai. Untuk mengetahwi tercapai atau
tidaknya tujuan pembelajaran, guru membutuhkan alat ukur,
yaitu tes. Menyusun tes untuk mengukur pencapaian
pembelajaran bukanlah pekerjaan mudah, sehingga guru
membutuhkan kisi-kisi tes atau tabel spesifikasi.

Pengertian Kisi-kisi Tes

Berbicara tentang evaluasi pembelajaran berartt pikiran
kita tidak bisa terlepas dart masalah tes sebagai alat ukur
hasil belajar. Agar pengembangan alat evaluasi hasil belajar
dapat terarah, guru harus membuat scbuabh acuan yang
disebut kisi-kisi atau tabel spesifikasi. Menurut Nurgiyantoro
(2011), kisi-kisi tes adalah cctak biru (biue prine),
perencanaan, yang dijadikan pedoman untuk pembuatan dan
perakitan soal-soal ujian. Sedangkan menurut Susetyo
(2015), kisi-kisi adalah desain vang bensikan tujuan-tujuan
khusus atau indikator-indikator dan perilaku-perilaku khusus
yang dijadikan dasar penyusunan butir tes dalam suatu
perangkat tes. Sclanjuinya, dikatakan bahwa tujuan
penyusunan kisi-kisi tes adalah scbagai petunjuk atau
panduan yang efektif dalam merumuskan butir tes setepat
mungkin dengan ruang lingkup setiap aspek dan tiap-tiap
bagian,

Selanjutnya, dikatakan Nurgiyantoro (2011) bahwa
dalam menyusun kisi-kisi tes, harus dipahamu bahwa di
dalam kisi-kisi terkandung beberapa komponen, yaitu
identitas dan sejumlah isian yang biasa dibuat dalam kolom-
kolom. Kolom-kolom yang dimaksud, meskipun tidak ada
ketetapan tentang apa yang harus ada dalam kolom-kolom
tersebut, mengandung sejumlah komponen, yaitu (1) standar
kompetensi, (2} kompetensi dasar, (3) materi pokok, (4)
indikator, (5) jumlah soal, (6) nomor soal, (7) bentuk soal.

Kisi-kisi tes yang baik harus memenuhi syarat, vaitu (a)
mewakil: isu kurikulum yang akan menjadi bahan ujian, (b)
komponen-komponennya diuraikan secara rinci dan jelas,
serta mudah dipahami, dan (c) soal-soal yang tercantum
diperkirakan harus dapat dibuat sesuai dengan indikator
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pembelajaran yang tertera di dalam rencana pembelajaran

dan bentuk soal yang ditetapkan.

Pada prinsipnya, kisi-kisi tes berfungsi  sebagai
pedoman dalam penulisan dan perakitan soal. Untuk lebih
jelasnya diuraikan sebagai berikut.

1. Kisi-kisi berfungsi sebagai panduan dalam penulisan
soal yang akan disusun oleh penyusun soal. Pedoman
penulisan soal/tes merupakan aspek penting pada saat
guru akan menguji peserta didiknya. Pedoman tersebut
akan menjadi acuan sehingga guru lebih mudah dalam
penyusunan soal.

2. Dengan adanya kisikisi soal, penyusun tes akan
menghasilkan soal-soal yang scsuai dengan twjuan
diadakannya sebuah tes. Tes merupakan bahan evaluasi
bagi guru untuk melihat keberhasilan peserta didik
dalam pembelajaran yang telah berlangsung. Dalam
mengevauasi peserta didik, guru akan memberikan soal
tes evaluasi yang bermacam-macam sesuai dengan
tujuan pencapaian evaluasi tcrhadap pembelajaran
tertentu.

3. Biasanya penulis soal berbeda-beda apalagi jika penulis
soal itu terdiri dari tim. Akan tetapi, kehadiran kisi-kisi
menghasilkan perangkat soal yang relatif sama, baik dari
segi kedalamannya maupun dari scgi cakupan materi
vang ditanyakan.

4. Penulisan kisi-kisi membantu menyelaraskan perangkat
tes, schingga akan mempermudah dalam proses evaluasi.

Langkah-langkah Penyusunan Kisi-kisi Tes
Dalam menyusun kisi-kisi tes, Ratnawulan dan

Rusdiana (2015) mengharuskan agar penyusun tes

memperhatikan domain hasil belajar yang akan diukur

berikut:

1. Aspck recall, yang berhubungan dengan aspek-aspek
pengetahuan tentang istilah-istilah, definisi, fakta,
konsep, metode, dan prinsip.

2. Aspek komprehensif, berkenaan dengan kemampuan
menjelaskan,  menyimpulkan  suatu  informasi,
menafsirkan fakta (grafik, diagram, tabel, dll),
mentransfer pernyataan dari suatu bentuk dalam bentuk
lain (pernyataan verbal ke non-verbal atau dari verbal ke
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bentuk rumus), memprakirakan akibat atau konsekuensi
logis dari suatn situasi.

3. Aspek aplikasi, yang meliputi kemampuan menerapkan
hukum/prinsip/teori dalam suasana sesungguhnya,
menyelesaikan masalah, membuat (grafik, diagram, dil.),
mendemonstrasikan penggunaan suatu metode, prosedur,
dan lain-lain.

Jenis tes yang umum digunakan untuk mengukur
keberhasilan peserta didik dalam belajar adalah tes objektif
dan tes uraian. Adapun langkah-langkah yang ditempuh
untuk mengisi format kisi-kisi tes objektif adalah sebagai

bernikut.
a)

b)
c)
d)

e)

Penentuan lama waktu pelaksanaan ujian yang
direncanakan, misalnya 90 menit.

Menghitung banyaknya butir soal pilihan ganda
vang dapat diselesaikan dalam waktu 90 menit.
Menentukan pokok bahasan dan subpokok
bahasan yang harus diliputi dalam tes tersebut.
Menentukan proporsi banyaknya butir soal setiap
pokok bahasan. Proporsi ini bergantung pada
tingkat kepentingan pokok bahasan satu terhadap
vang lain. Proporsi dinyatakan dalam persen (%)
dan dicantumkan pada kolom paling kanan.
Menentukan persentase/proporsi jenjang
kemampuan berpikir dalam perangkat tersebut.
Presentase ini dicantumkan pada baris paling
bawah.

Penyebaran butir soal pada setiap kolom dapat
dilaksanakan dengan menggunakan data pada
butir-butir 2.4,5.

Sementara itu, langkah-langkah yang ditempuh untuk
mengisi format kisi-kisi tes bentuk uraian lebth sederhana
dani tes objektif karena pada tes uraian proporsi masing-
masing pada tingkat kemampuan berpikir yang diukur tidak
dilaksanakan. Langkah-langkah yang dimaksud adalah
sebagai benkut.

1)

2)

Menentukan lamanya waktu pelaksanaan ujian
yang direncanakan, misalnya 90 menit.
Menentukan banyaknya butir soal uraian yang
dapat diselesaikan dalam waktu 90 menit.
Misalnya jumlah soal ada delapan butir.
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3)

4)

5)

6)

Menentukan aspek/pokok bahasan yang harus
diliput dalam perangkat tes tersebut.

Menentukan proporsi banyaknya butir soal setiap
pokok bahasan, yang mana proporsi yang
dimaksud bergantung pada tingkat kepentingan
pokok bahasan satu terhadap yang lain. Proporsi
dinyatakan dalam persen (%) dan dicantumkan
pada kolom paling kanan.

Menghitung jumlah soal yang harus dicantumkan
dalam kolom 8.

Mendistribusikan jumlah soal pada kolom 7
sampai dengan kolom 3 menurut proporsi yang
didasarkan pada pertimbangan keterlaksanaannya.
Kolom C-2 sampai dengan C-6 diisi dengan angka
yaitu jumlah butir soal yang mengukur proscs
berpikir maksimal C-2 atau C-3 dan scterusnya.
Contoh; kolom C-4 pada pokok bahasan tentu diisi
dengan angka 2. Ini berarti ada 2 butir soal yang
masing-masing akan mengukur proses berpikir
tertinggi “menganalisis”. Dalam hal ini, proses
berpikir yang lebih rendah seperti C-3 atau C-2
dan C-1 sudah termasuk dalam pertanyaan itu.

C. Contoh Tabel Kisi-kisi Tes
Kisi-kisi tes pada dasarnya adalah patron bagi guru

dalam menyusun tes. Wujudnya adalah sebuah tabel yang
memuat tentang perincian materi dan aspek tingkah laku
vang hendak diukur. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
contoh yang diberikan Djumingin dan Syamsudduha (2009)
berikut ini.
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1. Contoh tabel kisi-kisi tes objektif

Format Kisi-Kisi Tes Objektil
Jemjany Sekolah
Mata Pelajaran
Kclas/Scmester

Lama Ujian
Tipe Tes
Jumlah Butir Tes
i { Jenjang Kemampuan dan Tingkat Kesukaran Jumlzh | Ket |
! h . . \ g e e e Butir |
b C-1 [C2 ] C456 Soal |
! o i i !
tNo  Kompetensi |[M 18 |8 |M |S |{S IM|S [S (M58
Pasrden U E U U |ESU JU[E U [UJE|U
| Indikator [D iDL D {D{L iD|D L [DID|L
‘ ACATL (A Al jAala T fajall
1 HIN [T |H [N|T [HIN|T [H|NIT
; G G G G|
o2 TR R S P I A
| B
] ‘
] |
| | |
| tumeh T
! Butir Soal :
_ i Persentase | B . U I S A
Keterangan:
a. C-1  : Proses berpikir ingatan
b. C-2  :Proses berpikir pemahaman
c. €3 : Proses berpikir penerapan
d. C-4,5.6: Proses berpikir analisis, sintesis, dan

evaluasi

¢. Mudah, sedang, sukar adalah tingkat kesukaran butir
soal yang diinginkan. Penentuan tingkat kesukaran
soal didasarkan pada pennmbangan pembuatan soal.

f. Kompetensi dasar dan indikator diambil dan
kurikulum dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang telah disiapkan oleh pengajar.
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2. Contoh tabel kisi-kisi tes uraan

Format Kisi-Kisi Tes Uraian
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Lama Ujian
Bentuk Tes
Jumlah Butir Tes

NO

Pokok Bahasan & Jumlah Soal Proses Berpikir
Sub-Pokok Maksimal

Bahasan C-2 | C3 C4 |C5|Co

Jumlah
Butir
Soal

%

2 3 4 5 6 7

Jum

Butir Soal

lah

Persentase

100
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PENDALAMAN BAB X
1. Jelaskanlah pengertian kisi-kisi tes!
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Jelaskanlah fungsi kisi-kisi tes!

Uraikanlah langkah-langkah pengistan format kisi-kisi tes
objektif!

Uraikanlah langkah-langkah pengisian format kisi-kisi tes
uraian!

Susunlah kisi-kisi tes objektif?
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/ Setelah mengikuti perkuliahan tentang BAB XI, mahdsmwa\
dapat: ey e 5 -

Menﬂuralkdn beberapa teknik evaluasi non tes.

Menyusun format wawancara.

Menjelaskan jenis-jenis kuesioner.

Menguratkan langkah-langkah penyusunan pedoman
observasi.

5. Menyusun skala Likert sebagai alat evaluasi nontes.

T P

W =

o

&

“Cegahlah penyesalan pada hari esok dengan cara giat
belajar pada hari ini!”
(Asdar Adam)




BAB XI
TEKNIK EVALUASI NON-TES

Selain evaluasi dengan menggunakan tes, terdapat juga
teknik-teknik evaluasi tanpa menggunakan tes. Di sini
diistilahkan evaluasi non-tes. Evaluasi non-tes merupakan
prosedur yang ditempuh untuk mendapatkan gambaran
mengenai karakteristik minat, sifat, dan kepribadian siswa
melalut observasi, skala sikap, angket, kuesioner, wawancara
dan studi kasus.

Menurut Purwanto ((2014), teknik evaluasi non-tes
berbeda dengan teknik evaluasi yang menggunakan teknik
tes. Perbedaannya terletak pada objek yang diukur. Teknik
evaluasi dengan menggunakan tes mengukur penampilan
maksimum. Sedangkan teknik non-tes mengukur penampilan
tipikal. Atau dengan kata lain, peserta didik tidak didorong
untuk menunjukkan penampilannya sccara maksimal yang
mencerminkan kemampuannya, tetapi didorong untuk
memberikan respons secara jujur sesuai dengan keadaan,
pikiran, dan perasaannya. Dari respons peserta didik yang
dievaluasi dapat diketahui keadaan, pikiran, dan perasaannya
yang diukur.

Wawancara

Pada prinsipnya, wawancara itu adalah suatu
percakapan antara dua orang atau iebih yang dilakukan oleh
pewawancara dan narasumber/responden. Dalam kontcks
tertentu, seperti pembelajaran, wawancara, menurut Sukardi
(2012), adalah teknik evaluasi yang menekankan perluanya
ada pertemuan langsung antara evaluator dan individu atau
kelompok vang dievaluasi (evaluand). Tcknik wawancara
oleh Ratnawulan dan Rusdiana (2015) dibagi menjadi dua,
yaitu wawancara bebas dan wawancara terpimpin.
Wawancara bebas adalah jenis wawancara di mana
pewawancara melakukan kegiatan bertanya secara bebas
kepada responden, namun tetap harus memperhatikan
hubungan antara pertanyaan dengan informasi yang
dibutuhkan. Wawancara terpimpin adalah wawancara di
mana pewawancara sudah memiliki dafiar pertanyaan yang
lengkap dan terinci untuk diajukan kepada informan atau
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responden. Namun, ada juga menambahkan bahwa ada yang
disebut wawancara bebas terpimpin, di mana orang yang
melakukan wawancara (pecwawancara mengombinasikan
wawancara bebas dan wawancara terpimpin, vang
pelaksanaannya pewawancara sudah membawa pedoman
tentang hal-hal yang akan ditanyakan secara garis besar.
Dalam melakukan wawancara, pewawancara harus
memperlihatkan sikap-sikap (1) netral: pewawancara tidak
mengeluarkan pernyataan atau komentar sctuju atau tidak
setuju terhadap pernyataan vang disampaikan informan, (2)
ramah: pewawancara harus dapat menciptakan situasi yang
menarik minat informan, (3) adil: pewawancara berusaha
mencmpatkan diri sebagai orang vang tidak berpihak pada
salah satu responden, dan (4) menghindari ketegangan:
pewawancara berusaha membuat informan merasa tidak
dihakimi atau diuji.

Ada beberapa tahap dalam melakukan wawancara,
yaitu:

1. Tahap persiapan meliputi:

a) Menentukan maksud atau tujuanwawancara
(topik wawancara)

b) Menentukan informas: yang akan dikumpulkan
atau didata.

c) Menentukan dan menghubungi narasumber.

d) Menyusun pertanyaan.

2. Tahap pelaksanaan meliputi:

a) Mengucapkan salam.

b) Memperkenalkan din.

c) Mengutarakan maksud dan tujuan wawancara.

d) Menyampaikan pertanyaan dengan teratur.

¢) Mencatat dan merekam  pokok-pokok
wawancara.

f) Mengakhin dengan salam dan meminta
kesediaan narasumber untuk dapat dihubungi
kembali jika ada yang perlu dikonfirmasi atau
dilengkapi.

3. Tahap penyusunan hasil wawancara, laporan
wawancara yang terdiri dan bagian-bagian berikut.

a) Tema atau topik wawancara.

b) Tujuan atau maksud dari wawancara.

¢) Identitas narasumber,

147



d) Ringkasan isi wawancara. Isi wawancara dapat
ditulis dalam bentuk dialog atau dalam bentuk
narast.

B. Kuesioner

1. Pengertian Kuesioner

Kuesioner adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus
diisi orang yang akan dinilai (responden). Kuesioner dikenal
dua macam, vyaitu kuesioner yang dilihat dari segi
respondennya terbagi atas dua jenis, yaitu kuesioner
langsung dan tidak langsung. Kuesioner langsung adalah
kuesioner yang diisi langsung oleh responden. Sedanghkan
kuesioner tidak langsung adalah kuesioner yang diisi olch
orang yang bukan yang dicari keterangannya. Dari segi cara
menjawabnya dibagi menjadi dua pula, yaitu kuesioner
terbuka dan kuesioner tertutup. Kuesioner terbuka adalah
kuesioner yang disusun dengan memberikan kesempatan
kepada responden wuntuk berpendapat secara bebas.
Sedangkan kuesioner tertutup adalah kuesioner yang disusun
dengan menyiapkan alternatif jawaban kepada responden.
2. Penyusunan kuesioner

Jika kuesioner dimaksudkan sebagai alat evaluasi hasil
belajar, hendaknya penyusun mengikuti saran petunjuk yang
dikemukakan oleh Atmaja (2016) berikut.

a. Kuesioner dimulai dengan pengantar yang isinya
permohonan untuk mengisi  kuesioner sambil
dijelaskan maksud dan tujuannya.

b. Guru perlu menjelaskan petunjuk atau cara
mengisinya.

¢. Dimulai dengan pertanyaan identitas responden.
Sebaiknya tidak diminta mencantumkan nama,
cukup jenis kelamin, usia, pendidikan, pengalaman,
dan lain-lainnya vang ada kaitannya dengan tujuan
kucsioner.

d. Isi pertanyaan sebaiknya dibuat beberapa kategon
atau bagian sesuai dengan variabel yang
diungkapkan, schingga mudah mengolahnya.

e. Pertanyaan dibuat singkat dan jelas, schingga tidak
membingungkan dan tidak menimbulkan salah
penafsiran.
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f. Antara pertanyaan satu dengan pertanyaan lainnya
harus memiliki hubungan, sehingga tampak
logikanya dalam satu rangkatan yang sistematis.

g. Diusazhakan agar kemungkinan jawaban, kalimat
atau rumusannya tidak lebth panjang daripada
pertanyaan.

h. Kuesioner yang terlalu banyak atau panjang akan
melelahkan dan membosankan responden, sehingga
pengisiannya tidak objekuf lagi.

i. Sebaiknya kuesioner diakhiri tanda tangan si pengisi
untuk menjamin keabsahannya.

C. Skala

Salah satu bentuk alat evaluasi non-ics adalah skala.
Skala digunakan untuk memperoleh gambaran tentang
kecenderungan, persepsi, pendapat peserta didik, dan
sgjenisnya terhadap suatu hal. Ini sejalan dengan yang
dikatakan Sudjana (2011) bahwa skala adalah alat untuk
mengukur nilai, sikap, minat dan perhatian, dan lain-lain
yang disusun dalam bentuk pernyataan untuk dinilai oleh
responden dan hasilnya dalam bentuk rentangan nilai sesuai
dengan kriteria yang ditentukan. Sejalan dengan itu,
Setyosari (2015) mengatakan bahwa skala adalah suatu
kumpulan atau kategori yang memuat pernyataan terhadap
respons yang diberikan oleh responden pada pernyataan,
objek atau sifat tertentu.

Dalam hubungannya dengan teknik evaluasi non-tes,
jems skala yang lebih umum digunakan, vaitu skala Likert.
Seorang Amerika vang bernama Rensis Likert telah
mengembangkan sebuah skala untuk mengukur kesetujuan
atau ketidaksetujuan terhadap suatu pernyataan, lalu skala itu
disebut Skala Likert {Likert Scale). Selanjutnya, menurut
Setyosani (2015), skala Likert digunakan untuk mengukur
sikap responden terhadap suatu hal yang diungkapkan
melalui  serangkaian  pernyataan  tentang  sesuatu
kecenderungan, suatu hal, objek, keadaan, dan scbagainya.
Skala Likert digunakan untuk menanyakan kepada
responden dengan memberikan alternatif pilihan jawaban,
yaitu sangat setuju, sctuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan
sangat tidak setuju. Untuk keperluan perolehan data hasil
belajar secara kualitatif, alternatif jawaban tersebut dapat
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diberi bobot, vaitu sangat setuju dengan bobot (5), setuju
dengan bobot (4), ragu-ragu dengan bobot (3), fidak setuju
dengan bobot (2), dan sangat tidak setuju dengan bobot (1).

Berikut diberikan satu contoh item pernyataan yang
merupakan penerapan skala Likert.

Pakaian seragam bagi peserta didik SD, SMP, dan SMA
seharusnya tidak diwajibkan.

a.  Sangat setuju

b.  Setuju

¢. Ragu-ragu

d Tidak setuju

e. Sangat tidak setuju

Skala Likert sering juga digunakan untuk mengukur
sikap atau kecenderungan sescorang terhadap sesuatu yang
dinyatakan dalam bentuk pemnyataan sikap positif dan
negatif. Sikap positif diungkapkan dalam pernyataan-
pernyataan yang diterima atau dimiliki, dan tidak diterima
karena memang responden tidak memiliki kecenderungan
tersebut. Pemnyataan-pemyataan sikap yang menggambarkan
sikap positif seseorang, misalnya (1) Belajar bahasa Inggris
menyenangkan, (2) Mata pelajaran Bahasa Inggris sangat
bermanfaat bagi kehidupan saya kelak, (3) Bahasa Inggris
membantu untuk mempelajari  ilmu-ilmu  lain, dan
sebagainya. Sebaliknya, sikap negatif memuat pernyataan
yang tujuannya untuk diterima karena tidak memuliki
kecenderungan tersebut. Biasanya dalam mengungkapkan
sikap negatif didahului dengan ungkapan positif. Misalnya,
(1) Bahasa Inggris itu menyenangkan, tetapi sangat
membosankan bagi saya, (2) Bahasa Inggris itu bermanfaat,
tetapi untuk mempelajarinya hanya buang-buang waktu, 3)
Bahasa Inggris itm membantu sekali, tetapi belajar bahasa
Inggris tidak praktis, dan sebagainya.

Observasi
I. Pengertian Observasi

Observasi, menurut Ngalimun (2018), adalah cara yang
ditempuh sescorang (guru) dalam mengumpulkan data
dengan jalan mengamati dan mencatat secara sistematis
berbagai fenomena yang terjadi di lapangan. Sedangkan
menurut Sumantri (2016), observasi adalah teknik evaluasi
yang dilakukan secara berkesinambungan pada saat
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berlangsungnya pembelajaran ataupun di lnar pembelajaran
dengan menggunakan indra, baik secara langsung maupun
tidak  langsung  dengan  menggunakan format
observasi/pengamatan yang di dalamnya terdapat sejumiah
indikator perilaku yang diamati. Menurut Sudjana (2011),
ada tiga jenis observasi yang biasa dilakukan, yaitu observasi
langsung, observasi tidak langsung (dengan alat), dan
observasi partisipasi. Observasi langsung adalah observasi
yang dilakukan terhadap gejala atau proses yang lerjadi
dalam situasi yang sebenamya dan langsung diamati oleh
pengamat. Observasi tidak langsung adalah observasi yang
dilaksanakan dengan menggunakan alat seperti mikroskop
untuk mengamati bakteri, dll. Sedangkan observasi
partisipasi berarti pengamat harus melibatkan diri atau ikut
serta dalam kegiatan vang dilaksanakan oleh individu atau
kelompok yang diamati. Berikut ini adalah langkah yang
ditempuh dalam membuat pedoman observasi, yaitu:

e Orang yang melakukan pengamatan, misaluya
terhadap peserta didik di kelas, pengamat tersebut
terlebih dahulu melakukan pengamatan secara
langsung. Lalu pengamat mencatat kegiatan yang
dilakukan peserta didik dari awal hingga akhir
pembelajaran.

e Berdasarkan pada langkah pertama di atas,
pengamat menentukan segi-segi mana dari perilaku
peserta didik tersebut yang akan diamati selanjutnya
sehubungan dengan keperluannya. Perilaku peserta
didik harus dirumuskan sccara jelas dan spesifik
agar dapat diamati dengan jelas dan terarah oleh
pihak yang melakukan pengamatan.

¢ Pengamat harus menentukan terlebih dahulu bentuk
pedoman observasi yang akan digunakan apakah
bentuk bebas (tak perlu ada jawaban, tetapi
mencatat apa vyang tampak) atau pedoman
terstrukiur (memakai kemungkinan jawaban). Jika
yang dipakai adalah bentuk terstruktur, pengamat
harus menetapkan pilihan jawaban serta indikator-
indikator dari sctiap jawaban yang disediakan
sebagal pegangan.

e Sebelum observasi  dilaksanakan, pedoman
observasi yang tefah disusun perlu didiskusikan
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dahulu dengan observan agar sctiap segi yang
diamati dapat dipazhami maknanya dan cara
mengisinya.

Ada kalanya ditemukan hal yang khusus atau
menarik pada saat observasi dilakukan, sehingga
scbaiknya disediakan tempat atau ruang khusus di
bagian akhir pedoman observasi tersebut untuk
mencatat atau memberikan komentar terhadap hal
yang dimaksud.

2. Perilaku yang dapat diobservasi

Dalam konteks pembelajaran di kelas, guru dan peserta
didik merupakan objck vang menjadi sasaran observasi. Di
dalam menjalankan fungsinya masing-masing, mereka
memunculkan perilaku yang mercka yakini, pikirkan,
harapkan, sehingga Herdiansyah (2013) mengatakan bahwa
objek kajian observasi adalah:

a.

Perilaku vang tampak, vaitu perilaku yang sudah
terwujud dalam gerakan atau adanya perubahan
gerak fisitk yang terkoordinasi terhadap sebuah
stimulus yang merupakan hasil dan penerjemahan
potensi perilaku individu.

Perilaku vang sengaja dimunculkan, yaitu perilaku
vang terencana schingga penlaku itu memiliki
tujuan.

Perilaku didasani oleh suatu tujuan tertentu, vaitu
perilaku yang muncul dan memuliki tujuan yang
jelas.

Sehubungan dengan itu, sclanjutnya dikatakan bahwa
perilaku yang diobservasi harus memenuhi empat syarat dan
keempat syarat tersebut bisa saja terjadi pada perilaku yang
diobservasi, yaitu sebagai berikut.

1)

2)

Dapat dilihat; perilaku yang diobservasi pada
umumnya merupakan perilaku yang dapat dilihat
dan diamati berdasarkan frekuensi kemunculannya,
penyebab munculnya perilaku  itu, durasi
kemunculan perilaku tersebut dan sebagainya.

Dapat didengar; perilaku yang dapat diamati tidak
selamanya harus dapat dilihat, tetapi perilaku yang
tidak terlihat secara langsung oleh indera
penglihatan namun dapat terdengar, perilaku itu
dapat saja diamati.
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3) Dapat dihitung; perilaku yang dapat dihitung dapat
dijadikan sasaran pengamatan. Hal tersebut terkait
dengan kuantitas dari sebuah perilaku yang muncul
di mana kuantitas akan memengaruhi interpretasi
dar perilaku yang diamati.

4) Dapat diukur; perilaku yang dapat diukur juga dapat
dijadikan objek pengamatan. Gejala vang diukur
menjadi dasar yang menentukan interpretasi dari
sesuatu vag diamati.

3. Kelebihan dan kelemahan observasi
Berikut ini akan dikemukakan kelebihan dan kelemahan

teknik observasi menurut Kunandar (2013), yaitu:

a. Kelebihan
1} Data yang diperoleh relatif objektif karena guru
memperolehnya melalui pengamatan langsung.
2) Dalam melakukan pengamatan, guru
berinteraksi langsung dengan peserta didik
sebagai responden, schingga terjadi hubungan
vang lebih dekat antara guru dan peserta didik.
3) Guru dapat memperoleh berbagai informasi
vang dibutuhkan vang berkaitan dengan
kompetensi (sikap spiritual dan sikap sosial)
secara komprehensif karena guru memiliki
kebebasan dalam menentukan aspek-aspek yang
mau diamati dalam pembelajaran.
b. Kelemahan
1) Pencatatan data atau informasi yang diperolch
dari responden sangat bergantung pada
kecermatan guru dan daya ingatan guru sebagai
observer dalam melakukan pengamatan.

Ada kemungkinan terjadi kekeliruan dalam

pencatatan data vang disebabkan oleh beberapa

hal, yaitu:

(a) Pengaruh kesan umum (hallo effects), yaitu
kekeliruan dalam mencatat data karena
scbelum memulai kegiatan observasi,
observer memperoleh kesan umum tertentu
(bisa positif ataupun negatif) tentang subjek
atau responden vang diobservasi;
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3)

(b) Pengaruh keinginan mambantu (generosity
effects), yaitu observer mengalami kesesatan
dalam menarik kesimpulan hasil observasi
karena observer bermaksud berbuat baik
kepada subjek yang diobservasi; dan

(c) Pengaruh pengamatan sebelumnya (carry
over effects), vaitu observer seringkali tidak
dapat memisahkan antara kesan tentang
sikap dan perilaku peserta didik scbelumnya
dan sikap serta perilaku peserta didik
selanjutnya.

Memerlukan kecermatan dan keterampilan dari
observer (guru) dala melakukan kegiatan
pengamatan karena jika guru tidak cermat dalam
melakukan pengamatan, ada kemungkinan data
yang diperoleh merupakan hasil manipulasi dari
responden  yang  berimplikasi  terhadap
objektivitas data hasil pengamatan.

4. Contoh format observasi

Berikut ini, Kunandar (2013) akan memberikan sebuah
contoh format observasi disertai dengan pengolahan hasil
observasi.

LEMBAR OBSERVAS! SIKAP PESERTA DIDIK
DALAM DISKUSI KELOMPOK PADA MATA

PELAJARAN IPA SMP KELAS VII

Nama Siswa : Nurul Sakiah Azzahra
Mata Pelajaran - IPA

Kelas/Semester s VII-1/1

Sekolah : SMP Negen 35 Makassar
Kompetensi Int1 Sosial :

- Menghargai dan
menghayati perilaku
jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli

(toleransi, gotong
royong), santun,
percaya diri, dalam
berinteraksi secara
efektif dengan
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Kompetensi Dasar

Kompetensi Sosial

kelompok yang diobservasi

Hari/tanggal pengamatan
Tema diskust

bergerak, tumbuh dan berkembang,

biak, dan

ka terhadap rangsangan.

lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya.

- Menghargai kerja

individu dan kelompok
dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud
implementasi
melaksanakan
percobaan dan
melaporkan hasil
percobaan.

- Sikap sosial dalam diskusi

- Selasa, 13 Desember 2019
: Cin-ciri benda dapat

bernapas, berkembang

No

Aspek yang Diamati

Kategori | Keterangan

ClK

Kepatuhan terhadap aturan
dalam berdiskusi

B= Baik
C= Cukup

Memberikan ide, usul, dan
saran dalam kelompok

K= Kurang

Mengikuti diskusi dengan
semangat dan antusias

2] 2] 21

Menyimak dan
memperhatikan ketika
teman lain sedang
menyampaikan presentasi
atau pendapat

Menghargai pendapat atau
usul yang disampaikan
teman lain atau kelompok
lain

Tanggung jawab dalam
kelompok
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7 | Kerja sama dalam v
kelompok
8 | Kesantunan dalam N
menvampaikan pendapat
9 | Cara menyangah atau N
menanggapi pendapat
teman lain
10 | Penerimaan terhadap hasil N
diskusi
Skor Perolehan
Nilai akhir= x 100 %
Skor Maksimal
27
Nilai akhir= -----——-eeermeeceeae x 100%
30
Nilai akhir = 90
Keterangan=
Baik =80 — 100
Cukup =60-79
Kurang = kurang dan 60

Kesimpulan hasil pengamatan: siswa atas nama Nurul
Sakiah Azzahra memperoleh nilai 90, schingga dapat
dikatakan bahwa siswa tersebut memiliki kompetensi
sosial dalam aspek akttvitas kategori baik.

E. Studi Kasus

Studi kasus, menurut Bogdan & Biklen dalam Mertler
(2011), adalah kajian terperinci mengenai suatu setting,
subjek tunggal, atau peristiwa tertentu. Namun, jika studi
kasus dilakukan dalam konteks pendidikan, Sudjana (2011)
lebth menekankan pada kajian terhadap individu, dalam hal
ini, peserta didik yang mengalami kasus tertentu. Jika
pendapat Bogdan dan Biklen dan Sudjana dipadukan
pengertiannya, dapat diillustrasikan seorang guru sedang
mengamati beberapa pescrta didik dengan menggunakan
teropong untuk mencari di antara peserta didik itu yang
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mengalami kasus tertentu. Setelah ditemukan peserta didik
yang mengalami kasus tertentu, guru mulai bekerja
mengumpulkan data sambil terus-menerus mengeksplorasi,
menganalisis, dan meninjau data agar bisa mengambil
keputusan tentang rencana ke depan atau langkah berikutnya
untuk penelitian,
Studi kasus memiliki kelebihan, yakni individu yang
dijadikan sebagai objek studi dapat diteliti secara mendalam
dan menyeluruh. Namun, di balik kelebihan itu terdapat
kelemahan, yaitu informasi yang diperoleh dari individu
yang dijadikan responden cenderung subjektif. Yang lain
lagi adalah kasus yang terjadi pada individu tertentu belum
tentu dialami oleh individu yang lain, schingga kesimpulan
nantinya tidak bisa serta-merta digencralisasi (Atmaja, 2016)
Ada tiga jenis studi kasus yang disebutkan oleh Stake
(2000), yaitu intrinsik, instrametal, dan kolektif.

1. Studi kasus intrinsik dilakukan untuk memperolch
pemahaman yang lebih baik tentang suatu kasus
khusus. Biasanya, yang menjadi alasan peneliti
sehingga ia memilih suatu kasus bukan karena ia
mewakili kasus-kasus lainnya atau 1ia ingin
menggambarkan suatu sifat atau masalah khusus,
melainkan karena dengan segala keunikan dan
kebersahajaanya kasus itu dalam dirinya memang
menarik.

2. Studi kasus instrumental adalah kajian terhadap
suatu kasus khusus untuk memperoleh wawasan
atas suatn isu atau untuk penyempurnaan teor.
Dalam hal ini, studi kasus instrumental berfungsi
untuk membantu peneliti dalam memahami suatu
permasalahan tertentu.

3. Studi kasus kolektif adalah kajian atas sejumlah
kasus yang memiliki karakteristik yang sama atau
saling berbeda secara bersama-sama untuk
mempelajari suatu gejala, populasi, atau kondisi
umum. Pada dasamya, studi kasus kolektif adalah
pertuasan dari tipe instrumetal sehingga mencakup
sejumlah kasus. Kasus-kasus itu dipilih atas dasar
keyakinan bahwa pemahaman atas mercka akan
membawa peneliti kepada pemahaman atau bahkan
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penteorian yang lebih baik tentang sejumlah besar
kasus lainnya.

Berikut ini adalah beberapa petunjuk dan Sudjana
(2011) untuk melaksanakan studi kasus dalam bidang
pendidikan, yaitu:

a)

b)

c)

d)

e)

2)

h)

Menemukan dan mengenali peserta didik sebagai
individu yang memperlihatkan kasus tertentu yang
dapat dijadikan scbagai kasus pengamatan.
Menetapkan jenis masalah yang dihadapi peserta
didik dan perlu mendapatkan bantuan penyelesaian
masalah oleh guru. Untuk menentukan jemis
masalah yang dihadapi peserta didik, guru dapat
menggunakan teknmik wawancara.

Mencari bukti-bukti lain untuk lebih meyakinkan
kebenaran masalah yang dialami peserta didik
tersebut dengan melakukan analisis hasil belajar
vang dicapainya, mengamati perilakunya, bertanya
kepada teman seckelasnya, atau mungkin juga
dengan cara meminta penjelasan dari orang tua
peserta didik.

Mencari  sebab-scbab tmbulnya masalah dan
berbagai aspek vyang berhubungan dengan
kehidupan peserta didik itu sendin.

Menganalisis sebab-sebab tersebut dan
menghubungkannya dengan tingkah laku peserta
didik untuk memperoleh informasi vang lebih
lengkap mengenai latar belakang peserta didik.
Dengan informasi vang telah lengkap tentang faktor
penyebab tersebut, guru dapat menentukan sejumlah
alternatif penyelesaiannya.

Altematif yang teclah teruji scbagai upaya
penyelesaian masalah dibicarakan dengan peserta
didik yang menjadi objek studi kasus untuk secara
bertahap diterapkan, baik oleh peserta didik itu
maupun oleh guru.

Guru  hendaknya terus-menerus mengadakan
pengamatan dan pemantauan terhadap tingkah laku
peserta didik tersebut untuk melihat perubahan-
perubahannya. Ada kemungkinan belum terjadi
perubahan sehingga guru harus lebih meningkatkan
periakuannya dengan menggunakan alternatif lain.
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PENDALAMAN BAB XI

1. Uraikanlah beberapa teknik evaluasi nontes yang Anda
ketahui!

2. Susunlah format wawancara!

3. Jelaskanlah jenis-jenis kuesioner!

4. Uraikanlah langkah-langkah  penyusunan  pedoman
observasi!
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5. Susunlah skala Likert sebagai alat evaluasi nontes!
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